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ABSTRAK 
Zia „Amalia Azis, 2019, Pelaksanaan Pembelajaran Andragogi di Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Windan Makamhaji Kartasura Sukoharjo Tahun 2019. 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd 
Kata Kunci : Pembelajaran, Andragogi, Pondok Pesantren. 
Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan merupakan salah satu pondok 
pesantren yang semua santrinya adalah mahasiswa yang masih aktif kuliah di 
berbagai perguruan tinggi yang ada di Surakarta dan Sukoharjo. Pola 
pembelajaran yang sesuai dengan usia tersebut adalah pembelajaran andragogi. 
Dalam merealisasikan pembelajaran andragogi, pondok pesantren ini memiliki 
program pembelajaran lanjutan yang menunjang santri dalam mengambil peran di 
masyarakat. Sehingga peneliti bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran andragogi di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan Makamhaji 
Kartasura Sukoharjo. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Windan Makamhaji Kartasura Sukoharjo, pada Bulan Maret sampai Bulan Juni 
2019. Subjek dalam penelitian ini adalah saudara Faisal Ibrahim selaku pengampu 
materi Fiqih sekaligus santri di Kelas Ulya dan santri-santri kelas Ulya, sedangkan 
informannya yaitu Pengasuh dan ketua pondok PP Al-Muayyad Windan. Metode 
pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Tehnik keabsahan datanya adalah Triangulasi sumber dan metode, 
dan untuk teknik analisis datanya menggunakan analisis interaktif dengan langkah 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran Andragogi di Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Windan terbagi menjadi empat kelas yaitu: kelas 
Ulaa/Awaliyah, kelas Wustho, kelas Ulya, dan kelas Mumtaz. Pada proses 
pembelajaran, ada empat prinsip pembelajaran andragogi yang terangkum dalam 
tiga tahapan. Tahap pertama Praintruksional yang diisi dengan mempersiapkan 
materi, membuka pembelajaran, dan memberikan nasehat atau motivasi kepada 
para santri. Hal itu sesuai dengan prinsip pertama yaitu kesiapan belajar. Tahapan 
kedua Intruksional yang diisi dengan penyampaian materi oleh teman sejawat 
secara bergantian. Hal ini sesuai dengan urutan prinsip pembelajaran andragogi 
yang kedua yaitu participation (peran serta). Pada tahap ini santri juga tidak 
hanya fokus melaksanakan proses belajar di dalam kelas, tetapi juga sesuai 
dengan prinsip yang ketiga application (penerapan) yaitu menjadi pengajar di 
luar. Dengan begitu santri dapat belajar dalam keadaan baru di luar kelas sesuai 
dengan prinsip keempat yaitu transfer of learning (alih belajar).  Terakhir tahap 
Evaluasi yang dilakukan dalam bentuk pengetesan atau pemberian ujian setiap 4 
bulan sekali (caturwulan), pada saat santri hendak naik kelas dan lulus dari 
pondok pesantren. 
  
 xii 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 3.1 Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman.....................................69  
Gambar 4.1 Struktur Organisasi PP Al-Muayyad Windan.........................................75  
 
 xiii 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel 4.1 Daftar Guru PP. Al-Muayyad Windan........................................................76  
Tabel 4.2 Keadaan Sarana & Prasarana Pembelajaran di PP. Al-Muayyad Windan..79  
 
 xiv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
Daftar Santri PP Al-Muayyad Windan.................................................................128  
Data Ranking Madrasah Diniyah PP Al-Muayyad Windan.................................130 
Rekapitulasi Nilai Ujian Caturwulan 1 Kelas Ulya..............................................132 
Struktur Organisasi................................................................................................133 
Data Santri Praktek Mengajar...............................................................................134 
Standar Kualifikasi Lulusan PP Al-Muayyad Windan.........................................135  
Pedoman Pengumpulan Data................................................................................136  
Field Note..............................................................................................................140  
Dokumentasi..........................................................................................................176 
Daftar Riwayat Hidup............................................................................................180 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran agama tidak dapat dilaksanakan tanpa adanya guru 
atau pengajar. Al-Qardhawi (2001:233) memberikan perumpamaan bahwa 
seseorang yang bukan ahli pada suatu bidang jika ia membacanya 
sendirian, maka ia bagaikan seseorang yang berjalan di tengah padang 
pasir tanpa pemandu jalan, sehingga ia akan celaka dan hilang. Hal ini 
karena di dalam kitab-kitab literatur klasik banyak istilah dan 
problematika ilmiah yang berkaitan dengan berbagai disiplin ilmu, baik 
secara linguistik, syari‟at, dan logika yang sulit dipahami oleh kebanyakan 
orang.  
Ilmu agama mengandung makna tersirat yang hanya dipahami dari 
penjelasan guru. Seorang guru yang mengajarkan ilmu agama juga tidak 
dapat mengajarkannya melalui pembelajaran otodidak. Sebelum menjadi 
guru, seseorang harus melalui proses belajar mengajar dimana ada murid 
yang mendengarkan materi pembelajaran dan ada guru yang menjelaskan 
makna tersirat dari materi yang disampaikan, terutama materi agama. 
Kegiatan belajar mengajar antara guru dan murid ini terus bersambung 
sampai kepada Nabi Muhammad SAW yang mengajarkan agama kepada 
para sahabat.  
Sebagai umat Muhammad SAW, muslim bertugas mewujudkan 
kerahmatan dari kerasulan beliau untuk seluruh alam, seperti dalam firman 
Allah SWT QS Al Anbiya‟: 107: 
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 َنيِمَلاَعِْلل ًةَمَْحر لاِإ َكاَنْلَسْرَأ اَمَو ٧٠١ 
Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk menjadi 
rahmat bagi semesta alam.” (Kementerian Agama RI, 2010: 334) 
Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir (2011:121) melalui ayat ini Allah 
Swt. memberitahukan bahwa Dia menjadikan Muhammad Saw. sebagai 
rahmat buat semesta alam. Dengan kata lain, Dia mengutusnya sebagai 
rahmat buat mereka. Maka barang siapa yang menerima rahmat ini dan 
mensyukurinya, berbahagialah ia di dunia dan akhiratnya. Dan barang 
siapa yang menolak serta mengingkarinya, maka merugilah ia di dunia dan 
akhiratnya.  
Menurut Dian Nafi‟ (2004:39), problem dakwah  yang menonjol 
adalah jauhnya pemahaman agama dari keterlibatan dalam penerapan di 
masyarakat. Hal ini karena banyaknya kajian-kajian agama yang 
menjadikan masyarakat memahami ilmu agama akan tetapi kurang adanya 
kajian yang menekankan pada latihan dan praktek penerapan ilmu agama 
sehingga dalam kehidupan sehari-hari masyarakat masih belum mampu 
mengamalkan sesuai dengan materi yang dipahaminya. Qomar (2014:4) 
menjelaskan bahwa keterlibatan pesantren dalam bidang sosial merupakan 
kepedulian pesantren dalam memecahkan problem-problem kehidupan 
masyarakat sekitar. Peran pesantren terbukti dinilai penting bagi 
perubahan di masyarakat, sesuai dengan yang dijelaskan oleh Tamam 
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(2015:152) bahwa salah satu realitas kesejarahan pesantren adalah 
kemampuannya mendekatkan diri dengan masyarakat. 
Pondok pesantren merupakan salah satu wadah atau tempat 
terjadinya pembelajaran agama awal yang ada di Indonesia. Menurut 
Qomar (2005: 2) pesantren didefinisikan sebagai “suatu tempat pendidikan 
dan pengajaran yang menekankan pelajaran agama Islam dan didukung 
asrama sebagai tempat tinggal santri yang bersifat permanen”. Pelajaran di 
pesantren memiliki penekanan pembelajaran yang berbeda-beda. Menurut 
pendapat Qomar (2014:2) pesantren menawarkan materi pendidikan yang 
sangat varian diantaranya penekanan pada ilmu alat, ilmu fiqh, tasawuf, 
ilmu Al-Qur‟an, dan lain-lain. Penekanan pada materi tersebut didasarkan 
pada keahlian kyainya, dan kebebasan kyai untuk menawarkan pla-pola 
pendidikan. 
Tim Departemen Agama RI (2003: 28-30) menjelaskan secara 
garis besar pondok pesantren yang ada di Indonesia dapat dikategorikan ke 
dalam tiga bentuk. Pertama, Pondok Pesantren Salafiyah. Pondok model 
salaf dalam pembelajaran menggunakan metode sorogan, bandongan atau 
wetonan. Kedua, Pondok Pesantren Khalafiyah („Ashriyah). Pondok 
pesantren khalafiyah adalah pondok pesantren yang menyelenggarakan 
kegiatan pendidikan dengan pendekatan modern, melalui satuan 
pendidikan formal, baik madrasah (MI, MTs, MA), maupun sekolah (SD, 
SMP, SMU dan SMK) atau nama lainnya, tetapi dengan pendekatan 
klasikal. Pembelajaran pada pondok pesantren khalafiyah dilakukan secara 
berjenjang dan berkesinambungan, dengan satuan program didasarkan 
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pada satuan waktu, seperti catur wulan, semester, tahun/kelas, dan 
seterusnya. Ketiga, Pondok Pesantren Kombinasi antara Salaf dan Khalaf. 
Di dalam pondok pesantren jenis terakhir ini, biasanya mengenal ngaji 
kitab kuning, ilmu alat (Nahwu, Sharraf, Mantiq, Balaghoh, Arudh) 
beserta hafalannya, dan memiliki lembaga pendidikan formal di 
lingkungan pesantrennya. Model pondok pesantren seperti ini banyak 
diikuti oleh pesantren-pesantren yang mengamini simbiosis-mutualisme 
antara ilmu umum dan ilmu agama.  
Dahar (2011:164-165) menjelaskan terkait materi yang 
disampaikan kepada peserta didik, termasuk di dalamnya adalah santri, 
sesuai jenjang tingkat pendidikannya. Untuk SD, lebih ditekan kan pada 
pemilihan topik yang berhubungan dengan gagasan yang mana anak dapat 
menguji gagasan tersebut. Hal ini berarti anak pada tingkat SD memahami 
suatu materi yang sesuai fakta yang dapat dilihat jelas pembuktiannya. 
Untuk tingkat SLTP, peserta didik lebih tertarik suatu materi yang 
dikaitkan dengan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya suatu hal. 
Untuk tingkat SMU, perlu adanya penekanan pada struktur ilmu. Semakin 
memikirkan struktur ilmu dan mempertimbangkan adanya pengembangan 
kurikulum pemikiran yang serius, hal tersebut sangat diharapkan. Maka 
ketika ia naik ke tingkat perguruan tinggi, yang ia butuhkan adalah 
pengembangan dari suatu materi. 
Tujuan didirikannya Pondok Pesantren secara umum bukan hanya 
melahirkan kader yang faham tentang ilmu agama. Hal yang lebih 
ditekankan pada lulusan pondok pesantren adalah peran aktif dan 
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partisipasi seseorang sebagai alumni pondok pesantren ketika terjun di 
masyarakat. Lulusan pesantren diharapkan mampu menjadi tokoh 
masyarakat, membimbing masyarakat terutama dibidang keagamaan. 
Sesuai penjelasan Dahar diatas, tingkat peserta didik yang mampu untuk 
melaksanakan pembelajaran yang mengarah kepada praktek atau 
pengembangan materi yang dipelajari adalah mahasiswa pada tingkat 
perguruan tinggi. Oleh karena itu, penelitianyang akan dilaksanakan 
berada di pondok pesantren tingkat Mahasiswa karena berdasarkan 
psikologi pada tingkatan mahasiswa seseorang mulai berfikir dengan cara 
bermain peran(partisipatif).  
Secara umum, cara belajar seseorang dibagi menjadi dua. Pertama, 
pedagogi yaitu cara belajar anak-anak. Kedua adalah andragogi yaitu cara 
belajar orang dewasa. Danim dan Khairil (2013:137) menjelaskan bahwa 
pembelajaran orang dewasa dinilai mandiri dan diharapkan untuk dapat 
mengambil tanggung jawab atas keputusannya sendiri. Menurut Basleman 
dan Mappa (2011:15-16) masa dewasa adalah masa bagi seseorang untuk 
memantapkan kemampuan dan keterampilan dasar yang telah dipelajari 
selama masa kanak-kanak. Pada usia dewasa, kemampuan dan 
keterampilan dikembangkan agar semakin banyak pengetahuan dan 
keterampilan baru yang bisa diperoleh. 
Sejalan dengan konsep tersebut, maka andragogi dinilai mampu 
untuk diterapkan dalam pembelajaran bagi orang dewasa. Dengan adanya 
keterampilan yang sering diasah, diharapkan orang dewasa tersebut 
mampu dalam menyelesaikan persoalan-persoalan keagamaan yang telah 
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dijelaskan diatas. Pemahaman agama akan lebih seimbang dengan diiringi 
penerapan materi, dan suatu materi akan dapat diterapkan dengan baik 
ketika seseorang mengasah kemampuan dan keterampilannya dalam 
penerapan materi yang telah dipelajari. 
Ada beberapa berita terkait kegiatan pondok pesantren mahasiswa 
yang menerapkan andragogi dalam pembelajarannya. Salah satunya adalah 
Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan. Menurut Tim Penulis Kurikulum 
Ponpes Al-Muayyad Windan yang dikutip oleh Hamdi (2017: 71) Pondok 
Pesantren Al-Muayyad menggunakan pola pembelajaran partisipatif yang 
senada dengan Andragogi. Andragogi dianggap sangat efektif untuk 
mencapai target yang ditentukan.  
Najmuddin (2015) memaparkan kegiatan Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan dalam wawancaranya bersama KH. M. Dian Nafi‟, 
selain mengaji ilmu agama para santri juga dibekali dengan berbagai skill, 
antara lain jurnalistik, penyiaran, pengembangan masyarakat, dan 
pertanian. Pada akhir berita, Najmuddin menambahkan pernyataan Kyai 
Dian, “Dengan itu Al-Muayyad Windan meneruskan tradisi tua pesantren 
nusantara, yaitu dalil agama diupayakan menubuh ke dalam pengamalan 
para santri, kemudian dikaitkan dengan pengalaman pendampingan 
masyarakat agar mereka dapat hidup bermartabat di ruang publik.” 
(Sumber berita: nujateng.com. Diakses pada 27 April 2019). 
Fathoni (2017) menuliskan berita kegiatan Self Development 
Program atau program pengembangan diri di Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan Makamhaji Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Adapun 
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materi yang disajikan seperti  pendidikan pembebasan ala Paulo Freire 
yang menerapkan aksi plus refleksi dalam metodenya, kemudian tes 
psikologi dan materi pembelajaran tarsana untuk bekal santri terjun 
melatih masyarakat belajar membaca Al-Qur'an. Prinsipnya, dengan tetap 
berpegang pada teladan Rasulullah, santri diharap dapat menjaga 
kepribadian saat berbaur di masyarakat. ( Sumber berita: nu.or.id . Diakses 
pada 27 April 2019). 
Berdasarkan beberapa kegiatan Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Windan diatas yang diambil dari berita selama 5 tahun terakhir, Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Windan menekankan pembelajarannya pada 
pengembangan masyarakat. Hal ini sesuai dengan cara mengatasi problem 
dakwah yang telah dipaparkan didepan. Dengan adanya berbagai pelatihan 
keterampilan dan pengembangan ilmu, maka Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan menggunakan cara belajar orang dewasa yang sesuai 
dengan definisi andragogi.  
Pola pendidikan Pesantren Al-Muayyad Windan bertumpu pada 
pola pendidikan partisipatif. Langkah awal yang ditempuh dalam pola 
pendidikan partisipatif adalah penjajakan kebutuhan santri dan bina 
suasana. Kedua langkah ini dirasa penting bagi penentuan strategi 
pembelajaran, muatan kurikulum, lama masa belajar, pelaksanaan 
pembelajaran, model pengorganisasian santri dan pembagian tugas para 
pengelola. (Wawancara Pengurus Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan, 
M. Fiqri Rozak, 1 April 2019). 
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Dalam pola pendidikan seperti itu, maka asumsi yang dianut adalah 
semua yang terkait dengan pengelolaan pondok dapat bermuatan 
kurikuler, di mana pendidikan tidak hanya berfungsi membangun 
kapasitas intelektual, melainkan juga berfungsi sebagai pembentukan 
karakter dan peningkatan kapasitas operatif subjek belajar. Pembelajaran 
tidak hanya berlangsung di kelas, tetapi juga pergumulan untuk saling 
berbagi dalam persemaian nilai-nilai kehidupan di tengah masyarakat.  
Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan merupakan salah satu 
pondok pesantren mahasiswa yang menerapkan sistem pembelajaran 
andragogi. Andragogi merupakan proses untuk melibatkan peserta didik 
dewasa kedalam suatu struktur pengalaman belajar. Jadi, pesantren ini 
membiasakan santri untuk terjun langsung mengajarkan masyarakat terkait 
ilmu-ilmu agama dasar yang berkaitan dengan amaliyah sehari-
hari.(Wawancara Pengurus Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan, M. 
Fiqri Rozak, 1 April 2019). 
Santri Pesantren Al-Muayyad Windan terdiri dari 48 santri yang 
keseluruhannya merupakan mahasiswa dari berbagai Perguruan Tinggi. 
Berdasarkan data Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan, jumlah santri 
yang bermukim di pondok ada 48 santri yang terdiri dari 16 mahasiswa 
IAIN Surakarta, 12 mahasiswa UMS, 10 mahasiswa UNS, 3 mahasiswa 
UNIBA, dan 7 santri dari perguruan tinggi swasta lain. Berdasarkan latar 
belakang pendidikan akademik yang berbeda, pemahaman agama dasar 
yang dimiliki santri juga berbeda-beda.  Maka tidak semua santri diizinkan 
untuk langsung mengajarkan materi yang telah dipelajari. Ada 3 tingkatan 
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yang harus ditempuh santri sebelum ditugaskan untuk terjun di 
masyarakat. Berdasarkan data pesantren, persentase santri berdasarkan 
kemampuannya dibagi menjadi 3 tingkatan.  Tingkatan Awaliyah 39%, 
Tingkatan Wustho 35%, dan Tingkatan Ulya 26%. Setelah menyelesaikan 
ketiga tingkatan dengan baik, santri sudah siap untuk mengajarkan ilmu 
yang dipelajari kepada masyarakat.(Dokumen PP Al-Muayyad Windan. 
Dikutip pada tanggal 25 Maret 2019). 
Dari uraian-uraian di atas, maka penelitian ini tentang 
“Pelaksanaan Pembelajaran Andragogi di Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Windan Makamhaji Kartasura Sukoharjo Tahun 2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
masalahnya sebagi berikut:  
1. Pondok pesantren idealnya mengajarkan kitab kuning dengan metode 
sorogan, bandongan, dan ceramah, namun tidak semua pondok 
pesantren mengajarkan kitab kuning dengan metode tersebut.  
2. Pelaksanaan pembelajaran andragogi dinilai masih jarang digunakan 
di pesantren. Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan menggunakan 
pembelajaran andragogi 
3. Perlu adanya pembelajaran yang berfokus pada praktek, latihan, dan 
pengalaman untuk membiasakan santri terlatih dalam mengajar kan 
ilmu di masyarakat. 
4. Pelaksanaan pembelajaran andragogi dapat melatih santri untuk 
mengajar 
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C. Pembatasan Masalah  
Agar pembahasan masalah mengarah pada tujuan penelitian yang 
telah dilakukan dan dapat melakukan pembahasan masalah secara lebih 
mendalam maka penelitian ini dibatasi pada “Pelaksanaan Pembelajaran 
Andragogi Fiqh Kelas Ulya, pemfokusan pada materi, metode dan 
evaluasi di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan Makamhaji Kartasura 
Sukoharjo Tahun 2019”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan di atas, 
maka dapat dibuat rumusan masalah yaitu: Bagaimana Pelaksanaan 
Pembelajaran Andragogi di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan 
Makamhaji Kartasura Sukoharjo Tahun 2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diteliti, maka tujuan 
penelitian ini adalah: Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
andragogi di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan Makamhaji 
Kartasura Sukoharjo Tahun 2019. 
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F. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan judul penelitian di atas, manfaat penelitian yang dapat 
diperoleh adalah:  
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini dapat menambah khazanah pengetahuan dalam 
wacana keilmuan tentang pelaksanaan pembelajaran di Pondok 
Pesantren.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan 
penelitian lebih lanjut.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Pondok Pesantren  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para 
pengelola Pondok Pesantren dalam mengoptimalkan pelaksanaan 
pembelajaran.  
b. Bagi Santri  
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi santri dalam 
meningkatkan motivasi belajar santri di Pondok Pesantren. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Kosasih dan Sumarna (2013:22) menjelaskan bahwa 
pembelajaran merupakan situasi yang tercipta dari interaksi yang 
berlangsung antara guru, siswa (peserta didik), kurikulum, metode, 
sarana dan media serta komponen lainnya yang diperlukan. 
Sedangkan menurut Sagala (2013: 61) pembelajaran merupakan 
“proses komunikasi dua arah yang dilakukan oleh pihak guru 
sebagai pendidik dan peserta didik atau murid”.   
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses dimana guru mendorong kepada 
siswanya untuk belajar dengan didukung adanya sarana dan 
prasarana yang mewadahi, demi tercapainya tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai. 
b. Landasan Dasar Pembelajaran 
Kosasih dan Sumarna (2013:24-25) mengungkapkan ada 
empat landasan pembelajaran. 
1) Filsafat 
Filsafat yang telah menjadi hasil pemikiran manusia 
dalam hal apapun kaitannya dengan belajar ibarat siklus. 
Dengan filsafat manusia dapat mempelajari (belajar) tentang 
segala sesuatu, dan sebaliknya dengan aktivitas belajar maka 
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pemikiran-pemikiran tentang belajar terus berkembang dan 
banyak ditemukan sehingga membawa pada warna inovasi ide 
dan pemikiran manusia sepanjang zaman. 
2) Psikologis 
Psikologi sebagai ilmu yang mempelajari gejala 
kejiwaan akhirnya mempelajari produk dari gejala kejiwaan 
dalam bentuk perilaku-perilaku yang nampak dan sangat 
dibutuhkan dalam proses belajar. Diantara psikologi yang 
masih bertahan menjadi landasan pokok dalam dunia 
pendidikan dan pembelajaran yaitu psikologi kognitif dan 
behavioristik. Kedua aliran ini sangat dominan dalam 
menentukan arah aktivitas manusia dalam melakukan proses 
pembelajaran. 
3) Sosiologis 
Landasan sosiologi ini sangat penting untuk 
mempelajari lawan bersosialisasi, teman hidup bersama, dan 
akhirnya melalui beljar manusia mampu membangun 
masyarakat sampai dengan negara dan bangsa yang saling 
memahami. Melalui landasan ini, belajar digunakan untuk 
menciptakan kondisi kedamaian dunia. 
4) Komunikasi 
Komunikasi mampu mempengaruhi peserta didik 
dalam mencapai keberhasilan membaca pesan-pesan atau 
informasi pembelajaran. Macam ragam pesan baik langsung 
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maupun tidak langsung, bersumber dari media atau dari 
manusia secara langsung pasti akan bisa ditangkap, dipahami, 
dicerna, diolah dan didefinisikan dalam memori manusia 
menjadi bentuk hasil pemahaman belajar. 
Menurut Sutrisno (2017:56) landasan dasar pembelajaran 
terdiri dari beberapa aspek, diantaranya: 
1) Filsafat. 
Secara filosofis belajar berarti mengingatkan kembali 
kepada manusia mengenai makna hidup. Termasuk yang bisa 
dilalui melalui proses meniru, memahami, mengamati, 
merasakan, mengkaji, melakukan, dan meyakini suatu sikologi 
sebagai ilmu kebenaran sehingga semunya memberikan 
kemudahan dalam mencapai segala yang di cita-citakan 
manusia. 
2) Psikologi 
Perilaku manusia bisa berubah karena belajar, akan 
tetapi apakah manusia memahami perilakunya sendiri, atau 
menyadari dia haus berperilaku seperti apa jiak berada, atau 
dihadapkan dalam situasi dan kondisi yang berbeda. Maka 
perilaku yang masih diacari inlah dapat dikaitkan dengan 
kajian ilmu psikologi. 
3) Sosiologi 
Manusia adalah mahluk social dan individu. Melalui 
belajar, individu bisa mempelajari lawan bersosialisasi, teman 
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hidup bersama dan mampu membangun masyarakat sampai 
dengan negara dan bangsa. Landasan sosiologis ini sangat 
penting dalam mengiringi perkembangan inovasi pembelajaran 
yang banyak terimbas oleh perubahan zaman yag semakin 
hedonistic. 
4) Komunikasi 
Pendidikan dan komunikasi ibarat setali tiga uang, yang 
satu memberikan pemaknaan kepada yang lainnya. Dalam 
praktiknya proses belajar atau pembelajaran akan 
menghasilkan suatu kondisi dimana individu dalam hal ini 
siswa dan guru, siswa dengan siswa atau interaksi yang 
kompleks sekalipun pasti akan ditemukan suatu proses 
komunikasi. 
5) Religius 
Agama Islam sendiripun mengajarkan kepada seluruh 
umat yang memeluknya untuk belajar, mencari ilmu, menggali 
pengetahuan. Hal ini dialami oleh Nabi Muhammad SAW, 
ketika menerima wahyu pertama kali yaitu Al-Qur‟an Surat 
Al-Alaq: 1-5:  
 ۞   قَلَع   نِم  َناَس نلإا  َقَلَخ  ۞   َقَلَخ يِذَّلا  َكِّبَر  ِم  سِاب  َأر  قا 
  َناَس نلإا  َمَّلَع ۞  ِمَلَق لِاب  َمَّلَع ي ِذَّلا ۞   مَر  كلأا  َكُّبَرَو َأر  قا
۞   مَل ع َي   َل اَم 
Artinya: (1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 
yang menciptakan (2) Dia telah menciptakan manusia dari 
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segumpal darah (3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 
Mulia (4) Yang mengajar (manusia) dengan pena (5) Dia 
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al-
Alaq: 1-5) (Kementerian Agama RI, 2010: 719) 
Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir (2011: 317-319), ayat ini 
mengandung perintah membaca, yaitu membaca teks secara 
verbal dan non verbal. Juga perintah untuk menulis dengan 
perantaraan Qalam atau pena. Ini jelas menunjukkan perintah 
untuk mengadakan pembelajaran. Karena membaca dan 
menulis merupakan wahana pelestari dan pengembang ilmu 
pengetahuan. Dengan membaca maka orang bisa mengenal 
semuanya, termasuk mengenal dirinya sendiri. Tentu saja 
membaca disini tidak hanya pada hal-hal yang verbal saja, 
tetapi juga yang non verbal, yaitu dunia dan seisinya ini. 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa landasan dasar pembelajaran dapat dilihat dari beberapa 
aspek diantaranya: aspek Filsafat, Psikologi, Sosiologi, 
Komunikasi dan Religius. 
c. Komponen Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, 
pastinya membutuhkan beberapa komponen. Komponen dapat 
dikatakan sebagai unsur yang harus ada. Karena pelaksanaan 
pembelajaran merupakan hasil integrasi dari beberapa komponen 
yang memiliki fungsi tersendiri dengan maksud agar ketercapaian 
tujuan pembelajaran dapat terpenuhi. 
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Tim penyusun MKDP (2012: 147) juga mengutarakan 
bahwa di dalam pembelajaran terdapar beberapa komponen, 
diantaranya: 
1) Tujuan Pembelajaran, Bentuk segala sesuatu yang hendak 
dicapai oleh suatu lembaga pendidikan di dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. 
2) Bahan Pembelajaran, segala sesuatu bisa digunakan untuk 
membuat atau memudahkan terjadinya proses pembelajaran 
pada diri sendiri atau peserta didik, apapun bentuknya, asal 
bisa digunakan untuk memudahkan proses belajar, maka benda 
itu bisa dikatakan sebagai sumber belajar. Seperti buku, 
majalah, koran, alam dll 
3)  Strategi Pembelajaran, Keberhasilan pencapaian tujuan sangat 
ditentukan oleh komponen ini. Oleh karena itu setiap guru 
perlu memahami secara baik peran dan fungsi metode dan 
strategi dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
4) Media Pembelajaran, Sebagai alat penunjang yang dapat 
digunakan oleh guru di dalam menyampaikan pesan 
pembelajaran kepada peserta didik, seperti papan tulis, LCD 
Proyektor, foto, video, film dll. 
5) Evaluasi Pembelajaran, Evaluasi bukan hanya sekedar menilai 
suatu aktivitas secara spontan dan insedental, melainkan 
merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana, 
sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang jelas. 
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Sedangkan menurut Sanjaya (2009: 58) komponen-
komponen dalam pembelajaran antara lain: 
1) Tujuan Pembelajaran, merupakan komponen yang sangat 
penting dalam sistem pembelajaran. Mau dibawa kemana 
siswa, apa yang harus dimiliki oleh siswa, semuanya 
tergantung pada tujuan yang ingin dicapai. 
2) Isi atau Materi Pembelajaran, merupakan komponen kedua 
dalam sistem pembelajaran. Proses pembelajaran pastinya 
terjadi proses penyampaian materi atau isi dari guru kepada 
peserta didik. 
3) Metode atau strategi Pembelajaran, keberhasilan pencapaian 
tujuan sangat ditentukan oleh komponen ini. Bagaimanapun 
lengkap dan jelasnya komponen lain, tanpa dapat 
diimplementasikan melalui strategi yang tepat, maka 
komponen-komponen tersebut tidak akan memiliki makna 
dalam proses pencapaian tujuan. 
4)  Media Pembelajaran, walaupun fungsinya sebagai alat bantu, 
akan tetapi memiliki peran yang sangat penting, melalui media 
yang bagus dan terwadahi diharapkan kualitas pembelajaran 
akan semakin meningkat. 
5)  Evaluasi Pembelajaran, merupakan komponen terakhir dalam 
sistem proses pembelajaran, evaluasi berfungsi sebagai umpan 
balik bagi guru atas kinerjanya dalam pengelolaan 
pembelajaran. 
19 
 
19 
 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
demi terlaksananya proses pembelajaran, maka terdapat lima 
komponen pembelajaran yang harus direalisasikan, diantaranya 
yaitu; tujuan pembelajaran, sumber atau bahan belajar, strategi 
pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 
Kelima hal tersebut diibaratkan seperti satu lingkaran roda yang 
harus bisa saling bergerak. 
d. Tahapan Pembelajaran 
Terdapat beberapa tahapan dalam pembelajaran, tahapan-
tahapan tersebut harus ditempuh pada saat melaksanakan 
pembelajaran. Jika satu tahap tersebut ditinggalkan, maka 
sebenarnya tidak dapat dikatakan telah terjadi proses pembelajaran. 
Menurut Fathurrohman (2015: 44) ketiga tahapan yang 
ditempuh pada saat pembelajaran, diantaranya: 
1) Tahap Praintruksional, yaitu tahap yang harus dilalui oleh 
seorang guru dalam membuka suatu pembelajaran. 
2) Tahap Intruksional, tahapan yang berisi tentang pemberian 
bahan pelajaran oleh guru kepada peserta didik. 
3) Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut, tahapan ini dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilan yang dilakukan pada 
tahap intruksional. 
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Abdul Majid (2013: 27) juga mengemukakan bahwa 
terdapat tiga tahapan dalam pembelajaran, diantaranya: 
1) Tahap Praintruksional 
Tahapan yang di tempuh oleh seorang guru di dalam 
memasuki materi pembelajaran dalam kegiatan pendahuluan.  
2)   Tahap Intruksional 
Pada tahap ini, dapat dikatakan dengan tahap 
pengajaran atau tahap inti, yakni tahapan memberikan bahan 
pelajaran yang telah disusun dan dirancang oleh guru 
sebelumnya.  
3)   Tahap Evaluasi dan tindak lanjut 
Tahap yang ketiga adalah tahap evaluasi atau penilaian dan 
tindak lanjut dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan tahapan ini 
ialah untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari tahapan 
kedua (intruksional). Kemudian ditindak lanjuti lebih dalam 
untuk memberikan solusi yang terbaik. 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
di dalam merealisasikan pelaksanaan pembelajaran, terdapat 
beberapa tahapan yang harus dilaksanakan, secara umum tahapan-
tahapan tersebut diantaranya yaitu tahap permulaan 
(praintruksional), tahap pengajaran (intruksional), tahap evaluasi 
dan tindak lanjut. 
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2. Andragogi 
a. Pengertian Andragogi 
Secara umum, manusia sebagai makhluk mempunyai tugas 
utama dalam meningkatkan kualitas diri. Tugas manusia sebagai 
makhluk bertanggungjawab untuk mengembangkan diri dalam 3 
dimensi. 
1) Dimensi keimanan dan ketakwaan (QS Al Hujurat: 13) 
                                                                                 
 ٣١                                                                       
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Kementerian 
Agama RI, 2010:419). 
2) Dimensi kepribadian (QS Al Furqan: 63-75)  
3) Dimensi kreativitas, produktivitas dan kesadaran sosial (QS Al 
„Ashr: 1-3). 
( ِرْصَعْلاَو1( ٍرْسُخ ِيَفل َناَسْو ِْلْا َِّنإ )2 اُوىََمآ َهيِذَّلا َِّلَّإ )
 ِْرب َّصلِاب اْوَصاََوتَو ِّقَحْلِاب اْوَصاََوتَو ِتاَِحلا َّصلا اُولِمَعَو 
Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-
benar dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran.” (Kementerian Agama RI, 2010: 766). 
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Berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir (2011:354), ayat-ayat 
tersebut, untuk meningkatkan kualitas diri sebagai seorang 
makhluk maka seseorang harus menempuh pembelajaran yang 
berpusat pada pengolahan peran. Pembelajaran andragogi 
dinilai sesuai dengan implementasi dari ayat-ayat yang telah 
dijelaskan. 
Pengertian andragogi secara epistimologi berasal dari 
bahasa Yunani yakni andros atau aner yang berarti orang dewasa, 
kemudian agogos yang berarti memimpin atau membimbing. 
Berdasarkan KBBI (2014:62) andragogi dapat diartikan sebagai 
ilmu dan seni mengajar orang dewasa. Namun, karena orang 
dewasa sebagai individu yang dapat mengarahkan diri sendiri, 
maka dalam andragogi yang lebih penting adalah kegiatan belajar 
dari siswa bukan kegiatan mengajar guru. Oleh karena itu, dalam 
memberikan definisi andragogi lebih cenderung diartikan sebagai 
seni dan pengetahuan membelajarkan orang dewasa.  
Anwar (2017:33) berpendapat bahwa andragogi adalah seni 
dan ilmu mengajar orang dewasa. Cara membantu orang dewasa 
belajar adalah menggunakan pengalamannya untuk mencapai 
pengalaman belajar baru. Sudjana (2004: 50) berpendapat bahwa 
andragogi adalah pendidikan yang disediakan untuk 
membelajarkan orang dewasa. Pendidikan sejatinya diperlukan 
oleh manusia disepanjang hayatnya, sedangkan manusia selalu 
berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya. Manusia 
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berkembang dari anak-anak sampai dewasa. Oleh karena itu, teknik 
khusus dalam pembelajaran manusia pada tiap tahap 
perkembangannya juga berbeda, dalam hal ini orang dewasa 
memerlukan penyediaan pelayanan pendidikan yang khusus 
membelajarkan orang dewasa. 
Menurut Usher dkk (1997:95) “The andragogical tradition 
has been perhaps the most influential in institutional adult 
education.” Pendidikan tersebut diperuntukan bagi orang dewasa 
dalam lingkungan masyarakatnya, agar mereka dapat 
mengembangkan kemampuan, memperkaya pengetahuan, 
meningkatkan ketrampilan dan profesi yang telah dimiliki, 
memperoleh cara-cara baru, serta mengubah sikap dan perilaku 
orang dewasa. Tujuan pendidikan ini yakni supaya orang-orang 
dewasa mampu mengembangkan diri secara optimal dan 
berpartisipasi aktif, serta menjadi pelopor di masyarakat, dalam 
kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya yang terus berubah dan 
berkembang. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka pengertian andragogi 
adalah semua aktifitas pendidikan yang dilakukan oleh orang 
dewasa dalam kehidupan sehari-hari yang menggunakan sebagian 
waktu dan tenaganya untuk mendapatkan intelektual. Aktivitas 
pendidikan yang dimaksud yakni kegiatan belajar yang dialami 
seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Konsep pendidikan 
menekankan bahwa belajar berlangsung seumur hidup manusia dan 
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dapat dilakukan dimana saja serta kapan saja. Terkadang tanpa kita 
sadari beberapa bagian dari aktifitas kita dalam kehidupan sehari-
hari merupakan proses belajar. 
b. Proses Lahirnya Andragogi  
Proses lahinya Andragogi menurut Knowles dalam Marzuki 
(2010: 168), adalah: Antara tahun 1929 sampai 1948 di Amerika 
terbit jurnal American Association For Adult Education, yaitu 
sebuh jurnal berkaitan dengan pendidikan orang dewasa. Kemudian 
pada tahun 1950 para pedagogi mulai menerbitkan tulisan-
tulisannya mengenai pendidikan orang dewasa. Istilah Andragogi 
pertama kali dikenalkan melalui karya seorang ahli pendidikan bagi 
orang dewasa berkebangsan Yugoslavia dalam buku yang berjudul 
Adult Leadership tahun 1968.  
Menurut Supriadi (2006:2) Andragogi juga pertama kali 
digunakan oleh Alexander Kapp pada tahun 1883 untuk 
merumuskan konsep-konsep dasar teori pendidikan. Kapp tetap 
membedakan antara pengertian social pedagogy yang menyiratkan 
arti pendidikan orang dewasa dengan andragogy. Dalam rumusan 
Kapp “ Social Pedagogy “ merupakan proses pendidikan 
pemulihan ( remedial) bagi orang dewasa yang cacat. Adapun 
andragogi justru lebih merupakan proses pendidikan bagi seluruh 
orang dewasa, cacat atau tidak cacat secara berkelanjutan.  
Pendekatan andragogi mulai berpengaruh dalam dunia 
pendidikan di Indonesia sejak munculnya kebutuhan beberapa 
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universitas yang membuka bidang studi pendidikan luar sekolah di 
tahun 1980, dari sinilah kemudian mulai beberapa ahli pendidikan 
menerjemahkan beberapa buku yang membahas tentang andragogi.  
c. Perkembangan Andragogi  
Sebelum muncul andragogi, yang digunakan dalam 
pembelajaran adalah pedagogi. Konsep ini menempatkan peserta 
didik sebagai obyek di dalam pendidikan, mereka mesti menerima 
pendidikan yang sudah dirancang oleh pendidik. Apa yang 
dipelajari, materi akan diterima, metode penyampaiannya, dan lain-
lain, semua tergantung kepada pendidik dan tergantuk kepada 
sistem pendidikan. Dalam hal ini peserta didik tidak lebih dari 
sebagai obyek dari pendidikan.  
Dalam andragogi di kenal istilah-istilah Enjoy Learnig, 
Workshop, Out bound dan lain-lain. Dari konsep andragogi inilah 
kemudian muncul konsep-konsep Liberalisme Pendidikan dan 
Anarkisme pendidikan. Liberalisme pendidikan, bertujuan jangka 
panjang untuk melestarikan dan memperbaiki tatanan sosial yang 
ada dengan cara mengajar setiap siswa sebagaimana cara 
menghadapi persoalan-persoalan sehari-hari secara efektif.  
Malcolm Knowles dalam Marzuki (2010: 168), 
mengemukakan empat asumsi pokok andragogi yaitu: konsep 
tentang peserta didik, fungsi pengalaman peseta didik, kesiapan 
belajar dan orientasi belajar.  
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1) Konsep tentang Peserta Didik (Konsep diri)  
Asumsi bahwa kesungguhan dan kematangan diri 
seseorang bergerak dari ketergantugan total, menuju ke arah 
pengembangan diri sehingga mampu untuk mengarahkan 
dirinya sendiri dan mandiri. Dengan kata lain bahwa secara 
umum konsep diri anak-anak masih tergantung kepada orang 
tua sedang pada oarang dewasa konsep dirinya sudah mandiri. 
Karena kemandirian inilah orang dewasa membutuhkan dan 
memperoleh penghargaan orang lain sebagai manusia yang 
mampu menentukan dirinya sendiri, mampu mengarahkan 
dirinya sendiri.  
2) Fungsi pengalaman  
Asumsinya adalah bahwa sesuai dengan perjalanan 
waktu seseorang individu tumbuh dan berkembang menuju 
arak kematangan. Dalam perjalanannya seorang individu 
mengalami dan mengumpulkan berbagai pengalaman pahitnya 
kehidupan, hal ini menjadikan seseorang sebagai sumber 
belajar dan pada saat yang bersamaan individu juga 
memberikan dasar luas untuk belajar dan pengalaman baru.  
3) Kesiapan Belajar  
Asumsinya bahwa setiap individu semakin menjadi 
matang sesuai dengan perjalanan waktu, maka kesiapan belajar 
bukanlah ditentukan oleh kebutuhan atau paksaan akademik 
ataupun biologisnya, akan tetapi lebih banyak ditentukan oleh 
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tuntutan perkembangan dan perubahan tugas dan peran 
sosialnya. Dalam hal ini tentunya materi pembelajaran perlu 
disesuaikan dengan kebutuhan yang sesuai dengan peran 
sosialnya.  
4) Orientasi belajar  
Yaitu bahwa anak orientasi belajarnya seolah-olah 
sudah ditentukan dan dikondisikan untuk memiliki orientasi 
yang berpusat pada materi pembelajaran. Sedangkan pada 
orang dewasa mempunyai kecenderungan memilki orientasi 
belajar yang berpusat pada pemecahan masalah yang dihadapi. 
Bagi orang dewasa belajar lebih bersifat untuk dapat 
dipergunakan dalam waktu segera, sedangkan anak masih 
menunggu waktu hingga dia lulus. Bahwa untuk anak 
kecenderungan belajar hanya untuk lulus.  
d. Bentuk Pendidikan Andragogi 
Abdulhak (2012:45) mengungkapkan bahwa 
Penyelenggaraan kegiatan pendidikan orang dewasa dapat 
diklasifikasikan ke dalam dua tingkatan, yaitu: 
1) Pendidikan dasar (adult basic education), yang mempelajari 
pengetahuan dan keterampilan dasar. Kegiatan pendidikan ini 
ditujukan bagi masyarakat yang buta huruf, dan memiliki 
keterampilan kerja yang sangat sederhana. Kedudukan 
pendidikan ini menjadi dasar untuk mengikuti program belajar 
yang lebih tinggi.  
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2) Pendidikan berkelanjutan (continuing education) yang 
mempelajari pengetahuan dan keterampilan lanjutan sesuai 
dengan perkembangan kebutuhan belajar pada diri orang 
dewasa. Pendidikan berkelanjutan ini ditujukan pada kegiatan 
pendidikan, untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kemampuan pengetahuan dan keterampilan, sehingga dapat 
dijadikan fasilitas dalam peningkatan diri dan produktivitas 
kerja . Unesco (1994: 4). Didasarkan atas jenis ini, maka 
lahirlah berbagai macam keterampilan atau bahan-bahan yang 
dikembangkan dan dapat dipelajari setiap orang dewasa sesuai 
dengan kepentingannya. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka penyelenggaraan 
pendidikan orang dewasa dibagi menjadi dua. Pertama pendidikan 
dasar yang berpusat pada pengetahuan dan keterampilan dasar. 
Kedua pendidikan berkelanjutan yang berfokus pada keberlanjutan 
kegiatan pendidikan yang sesuai dengan perkembangan dan 
kebutuhsn belajar pada diri orang dewasa. 
e. Metode Belajar Orang Dewasa 
Menurut Soedomo (1989:44) metode orang dewasa 
sebaiknya dapat ditinjau dari dua sudut pandang yaitu kontinum 
proses belajar dan jenis pertemuan yang dilakukan dalam 
pendidikan orang dewasa.  
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Metode yang digunakan dalam pendidikan orang dewasa 
sangat beragam yaitu: 
1) Metode partisipatif 
Metode partisipatif memiliki prinsip perencanaan 
sebagai berikut : 
a) Perencanaan hubungan dengan masyarakat, antara 
lembaga pendidikan dan masyarakat perlu ada hubungan 
yang harmonis, saling kerjasama, saling memberi dan 
saling menerima. 
b) Partisipan, pihak yang layak diikutsertakan dalam 
perencanaan pendidikan harus menuhi syarat yaitu tertarik 
akan masalah pendidikan, mau belajar dari ahli perencana 
pendidikan, memiliki kemampuan intelektual sebagai 
perencana, paham masalah pendidikan, merupakan 
anggota kelompok yang dapat bekerja efektif. 
c) Teknik kerja kelompok. 
d) Pembuatan program. 
e) Pengambilan keputusan, dalam hal ini yang berwenang 
mengambil keputusan adalah manajer tertinggi, tim 
manajer atau pejabat lain yang ditunjuk. 
2) Metode demonstrasi 
Sutomo (2003:89) menjelaskan bahwa metode 
demonstrasi adalah salah satu metode dalam pendidikan orang 
dewasa yang sangat sering digunakan dalam sebuah praktek. 
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Metode demonstrasi tidak seharusnya digunakan dalam setiap 
situasi. 
Langkah –langkah metode demonstrasi yaitu : 
a) Merencanakan, yang harus dilakukan dalam 
merencanakan demonstrasi yaitu menentukan masalah 
yang akan dipecahkan, tentukan keterampilan yang akan 
diajarkan, kumpulkan informasi tentang keterampilan 
tersebut. 
b) Mempersiapkan demonstrator, yang harus dilakukan yaitu 
mempersiapkan semua alat, mengadakan latihan untuk 
mempraktekkan keterampilan, persiapkan ruang yang luas, 
memilih lokasi yang strategis, demonstrator harus 
mengetahui materi. 
c) Mempersipakan pengamat 
d) Evaluasi 
3) Metode diskusi 
Diskusi merupakan kelompok sebagai pertemuan atau 
percakapan antara dua orang atau lebih yang membahas topik 
tertentu yang menjad pusat perhatian. Dalam diskusi 
kelompok, anggota kelompok menunjuk moderator (pimpinan 
diskusi ) yang menentukan tujuan dan agenda yang harus 
ditaati. 
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4) Metode pelatihan 
Pelatihan adalah salah satu metode dalam pendidikan 
orang dewasa atau dalam pertemuan yang biasa digunakan 
dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
mengubah sikap peserta dengan cara yang spesifik. 
f. Prinsip-prinsip belajar Andragogi  
Belajar merupakan kegiatan mental yang tidak tampak 
prosesnya, yang dapat diketahui secara nyata adalah hasil belajar 
sebagai akibat dari proses belajar itu. Bebeapa hal yang 
mempengaruhi dan mendukung kemudahan dalam proses belajar 
sehingga mencapai hasil belajar yang diinginkan.  
Menurut Marzuki (2010:189) orang dewasa dalam belajar 
mengikuti prinsip-prinsip tertentu sesuai dengan ciri-ciri 
psikologisnya. Prinsip belajar orang dewasa tersebut dapat ditinjau 
dari berbagai segi, yaitu: ciri-ciri fisiologis, tentang diri dan harga 
diri, dan emosi. Dengan demikian, pembelajaran andragogi akan 
berjalan dengan baik apabila ketiga prinsip tersebut terpenuhi. 
Adapun prinsip-prinsip belajar orang dewasa menurut 
Anwar (2017:38) adalah:  
1) Kesiapan untuk belajar  
Peserta didik mencapai hasil belajar yang baik, apabila 
sebelumnya pendidik menyiapkan kondisi peserta didik baik 
secara fisik maupun mental, penyediaan kondisi fisik dapat 
diwujudkan dengan penyediaan sarana yang sesuai dengan 
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tujuan pembelajaran, sedangkan persiapan seara mental dapat 
dilakukan dengan ice breaking (mencairkan suasana) sebelum 
masuk meteri pembelajaran.  
2)  Participation (peran serta)  
Belajar dapat terjadi bila ada peran serta peserta didik 
yang aktif baik secara fisik maupun mental, oleh karena itu 
ruang kelas peserta didik perlu di atur agar dapat memberikan 
keleluasaan dalam pembelajaran, seperti tempat duduk mudah 
dipindahkan, adanya LCD dan lain-lain.  
3) Application (penerapan)  
Belajar akan lebih mudah jika peserta melihat 
relevansinya yang dapat diterapkan pada lapangan kerja. 
Aplikasi merupakan salah satu hal yang harus terjadi dalam 
pembelajran setelah sebelumnya didahului dengan pengertian 
dan pemahaman dasarnya. Oleh karenanya perlu diciptakan 
metode pembelajran yang menarik.  
4) Transfer of Learning (Alih belajar)  
Melalui tahap aplikasi, dimungkinkan dapat sampai 
pada tahap generalisasi yaitu pemanfaatan hasil belajar untuk 
dapat belajar dalam keadaan lain.  
Dalam konteks ini pendidik dituntut untuk dewasa 
dalam berpendapat, ataupun merespon peserta didik sehingga 
tidak menggurui apalagi menjadi ahli, dalam mengajar upaya 
memotivasi peserta didik merupakan sikap yang mendidik. 
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Dalam teori pendidikan perbuatan tersebut merupakan metode 
pembelajaran.  
3. Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok Pesantren 
Secara singkat Hasbullah (1999:142) mendifinisikan istilah 
'pondok' sebagai tempat sederhana yang merupakan tempat tinggal 
kiai bersama santrinya. Pondok adalah wilayah dimana terdapat 
seorang/ beberapa kiai yang hidup bersama santri (murit). Dalam 
lokasi pondok ini kiai dan santri melakukan interaksi secara intens 
dalam aktivitas kehidupan keseharian termasuk aktivitas ekonomi, 
sosial, budayaan maupun dalam kegiatan belajar mengajar. 
Sedang kata pesantren berasal dari kata santri yang diberi 
imbuhan "pe" di awal  dan “an" akhir kata yeng kemudian berarti 
tempat tinggal bagi santri(Shodiq: 2013). Dengan demikian, 
gabungan devini kata “pondok” dan “pesantren” dapat artikan 
sebagai lokasi tempat tinggal kiai dan santrinya dalam 
melangsungkan kegiatan yang tidak hanya belajar mengajar agama 
Islam, tetapi menyangkut juga aspek kehidupan sosial lain, seperti 
aktivitas ekonomi dan kebudayaan. 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pondok pesantren merupakan satu lembaga pendidikan Islam yang 
tumbuh berkembang di tengah masyarakat yang mengajarkan 
berbagai disiplin ilmu pengetahuan terutama ilmu agama dan 
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mementingkan akhlakul karimah serta didukung asrama sebagai 
tempat tinggal santri di bawah asuhan atau bimbingan kyai. 
b. Sejarah Pondok Pesantren 
Dalam Penelusuran sejarah ditemukan sejumlah bukti yang 
menunjukkan bahwa cikal bakal berdirinya pesantren terdapat di 
daerah pantai utara pulau Jawa (pantura) seperti Ampel Denta 
(Surabaya), Giri (Gresik), Bonang (Tuban), Lasem, Kudus, 
Pekalongan, Tegal dan Cirebon. Menurut Syukur (2002:248) kota-
kota tersebut kala itu merupakan pusat perdagangan yang menjadi 
jalur penghubung perdanagan dunia melalui jalur laut, sekaligus 
menjadi tempat bersinggah para sudagar dari Jazirah Arab, 
Hadromaut, Irak dan Persia. 
Shihab (2002:23-24) mengemukakan bahwa Sunan Gresik 
atau yang lebih dikenal dengan sebutan Syaikh Maulana Malik 
Ibrahim adalah orang pertama yang membangun lembaga 
pengajian yang menjadi cikal bakal berdirinya pesantren, Sunan 
Gresik berusaha agar para santri menjadi juru dakwah yang mahir 
sebelum mereka diterjunkan langsung di masyarakat luas. Usaha 
Sunan Gresik ini menemukan momuntem seiring dengan 
melemahnya kekuasaan Majapahit (1293– 1478 M). Islam pun 
berkembang demikian pesat, khususnya di daerah pesisir pantai 
utara pulau Jawa (pantura) yang kebetulan menjadi pusat 
perdagangan antar daerah bahkan antar negara. Pada abad ke-14 M 
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Maulana Malik Ibrahim dan beberapa kawannya dari tanah Arab 
mendarat di pantai Jawa Timur dan menetap di kota Gresik.  
Maulana Malik Ibrohim menyiarkan agama Islam sampai 
akhir hayatnya tahun 1419 M. Sebelum meninggal dunia, Maulana 
Malik Ibrohim (1406-1419) berhasil mengkader para muballig dan 
di antara mereka kemudian dikenal juga dengan wali. Para wali 
inilah yang meneruskan penyiaran dan pendidikan Islam melalui 
pesantren. Maulana Malik Ibrohim dianggap sebagai perintis 
lahirnya pesantren di tanah air yang kemudian dilanjutkan oleh 
Sunan Ampel di daerah Ampel denta Surabaya. 
Saridjo (2010:17) menguatkan pendapat alwi shihab, bahwa 
pada abad ke-7 M atau abad pertama hijriyah diketahui sudah ada 
komunitas muslim di Indonesia tepatnya di (Peureulak) Aceh, 
namun pada saat itu belum mengenal lembaga pendidikan 
pesantren. Lembaga pendidikan yang ada pada masa-masa awal itu 
adalah masjid atau yang lebih dikenal dengan nama meunasah di 
Aceh, tempat masyarakat muslim belajar agama. 
Martin Van Bruinessen sebagaimana dikutip oleh Aly 
(2011:154-156) mengemukakan pendapatnya bahwa pondok 
pesantren tertua di Indonesia adalah Pesantren Tegalsari di 
Ponorogo, yang didirikan pada tahun 1742 M. Pendapat Martin ini 
berbeda dengan hasil pendataan yang dilakukan oleh Departemen 
Agama pada tahun 1984-9185 M. Dalam pendataan tersebut ada 
informasi bahwa pesantren tertua adalah pesantren Jan Tanpes II di 
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daerah Pamekasan pulau Madura yang berdiri tahun 1762 M. 
Sedang Mastuhu (1994:19) tidak sependapat dengan Departemen 
Agama, karena menurutnya, kalau ada Jan Tanpes II harusnya ada 
Jan Tanpes I yang lebih dulu berdiri. Ia berpendapat bahwa Pondok 
pesantren lahir setelah Islam masuk di Indonseia. 
c. Elemen-Elemen Pondok Pesantren  
Para pakar dan pengamat kepesantrenan yang dikutip oleh 
Qomar (1996:19-20) mengemukakan ada lima elemen yang harus 
ada pada sebuah pondok pesantren, yaitu; kyai, santri, pondok 
(asrama), masjid dan pengajian (kitab kuning). Kelima elemen 
tersebut merupakan ciri khusus yang dimiliki pondok pesantren dan 
yang membedakan pendidikan pondok pesantren dengan lembaga 
pendidikan yang lain. Lima elemen tersebut adalah: 
1) Kyai 
Menurut Hasbullah (1999:144) Kyai merupakan unsur 
yang terpenting bagi pondok pesantren. Sebagai pendiri, 
pemilik dan pemimpin pesantren, watak dan keberhasilan 
pesantren banyak dipengaruhi oleh keahlian dan kedalaman 
ilmu, kharisma dan wibawa, serta ketrampilan kyai. Dalam 
konteks ini, pribadi kyai sangat menentukan sebab kyai 
merupakan tokoh kunci dan sentral dalam pesantren. Menurut 
Ismail (1999:39-40) Kyai juga merupakan pemimpin 
nonformal sekaligus pemimpin spiritual, dan posisinya sangat 
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dekat dengan kelompok-kelompok masyarakat lapisan bawah 
di desa-desa.  
2) Masjid  
Menurut Dhofier (1985:50) Sejak zaman Rasululloh 
SAW. masjid telah menjadi pusat pendidikan Islam, di 
manapun kaum muslimin berada, mereka selalu menggunakan 
masjid sebagai tempat pertemuan, pusat pendidikan, aktivitas 
administrasi, dan kultural. Hal ini telah berlangsung selama 13 
abad.  
Bawani (1993:91-92) berpendapat bahwa dalam 
pondok pesantren masjid mempunyai fungsi utama untuk 
tempat melaksanakan sholat berjamaah, melakukan wirid dan 
doa-doa, i‟tikaf dan tadarus al-Qur'an atau yang sejenisnya. 
Masjid juga sebagai tempat yang tepat untuk mendidik para 
santri, terutama dalam praktek sholat fardhu lima waktu, 
latihan khutbah dan pengajaran kitab-kitab kuning. 
3) Santri  
Menurut Dhofier (1985:51) unsur terpenting yang lain 
dalam perjalanan sebuah Pondok pesantren adalah para santri 
karena proses belajar mengajar di pondok pesantren akan 
terwujud jika pondok pesantren tersebut memiliki santri. Santri 
biasanya terdiri dari dua kelompok, yaitu santri kalong dan 
santri mukim. 
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a) Santri mukim  
Santri mukim adalah para santri yang berasal dari 
daerah yang jauh lalu menetap di asrama pesantren. Santri 
mukim yang tinggal sudah lama di sebuah pondok 
pesantren biasanya menjadi suatu kelompok tersendiri 
yang memegang tanggung jawab mengurusi kepentingan 
pondok pesantren sehari-hari, mereka juga bertanggung 
jawab mengajarkan kepada para santri baru tentang kitab-
kitab dasar dan menengah.  
b) Santri kalong.  
Santri Kalong adalah para santri yang berasal dari 
desa-desa di sekeliling pondok pesantren atau santri yang 
rumahnya tidak jauh dari pesantren. yang biasanya tidak 
menetap dalam pondok pesantren. Untuk mengikuti 
pelajaran pondok pesantren, mereka bolak-balik dari 
rumah mereka sendiri.  
c) Pondok/Asrama  
Menurut Misrawi (2010:223) Dalam sebuah 
pesantren, asrama atau pemondokan santri merupakan 
suatu keharusan, karena santri-santri yang jauh dari tempat 
asalnya akan menetap di pesantren tersebut. Asrama atau 
pondok berasal dari funduq yang artinya ruang tidur, 
asrama atau wisma sederhana. Asrama para santri 
umumnya berada dilingkungan komplek pesantren yang 
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terdiri dari rumah tinggal kyai, masjid, ruang untuk belajar 
atau mengaji dan kegiatan keagamaan lainnya. Dhofier 
(1985:81) menjelaskan Pondok di Minangkabau dikenal 
dengan surau, sedang di Aceh disebut dengan Dayah. 
Antara asrama santri putra dan putri umumnya terpisah, 
biasanya asrama santri putri di area kediaman kyai pemilik 
pesantren.  
d) Kitab Klasik (Kitab Kuning)  
Ciri khas pondok pesantren adalah pengajaran kitab 
kuning, Disebut kitab kuning karena warna kertas kitab-
kitab yang diajarkan kebanyakan berwarna kuning. Kitab 
kuning selalu menggunakan tulisan Arab, biasanya kitab 
ini tidak dilengkapi dengan harokat (gundul). Menurut 
Qomar (1996:49) Secara umum, spesifikasi kitab kuning 
mempunyai lay out yang unik. Di dalamnya terkandung 
(matn) teks asal, yang kemudian dilengkapi dengan 
komentar (syarah) atau juga catatan pinggir (hasyiyah). 
Penjilidannya pun biasanya tidak maksimal, bahkan 
sengaja diformat secara kurasan sehingga mempernudah 
dan memungkinkan pembaca untuk membaca dan 
membawanya sesuai bagian yang dibutuhkan. Kitab-kitab 
klasik atau kitab kuning dikarang para ulama terdahulu 
dan termasuk pelajaran mengenai macam-macam ilmu 
pengetahuan agama Islam dan Bahasa Arab. Dalam 
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kalangan pesantren, kitab-kitab Islam klasik sering disebut 
kitab kuning oleh karena warna kertas umumnya berwarna 
kuning. Menurut Dhofier (1985:81), “Pada masa lalu, 
pengajaran kitab-kitab Islam klasik merupakan satu-
satunya pengajaran “formal” yang diberikan dalam 
lingkungan Pondok Pesantren. 
d. Tipologi atau Kategorisasi Pondok Pesantren  
Secara garis besar menurut Tim Departemen Agama RI 
(2003: 28-30)  pondok pesantren yang ada di Indonesia dapat 
dikategorikan ke dalam tiga bentuk, yaitu:  
1) Pondok Pesantren Salafiyah  
Salaf artinya lama, dahulu, atau tradisional. Pondok 
pesantren salafiyah adalah pondok pesantren yang 
menyelenggarakan pembelajarannya dengan cara tradisional, 
seperti yang sudah berlangsung sejak awal pertumbuhannya. 
Pembelajaran ilmu agama Islam dilakukan secara individual 
ataupun kelompok dengan konsentrasi pada kitab-kitab klasik 
yang berwarna kuning dan berbahasa Arab. Penjenjangan tidak 
didasarkan pada satuan waktu, tetapi berdasarkan tamatnya 
kitab yang dipelajari. Dengan selesainya satu kitab tertentu 
santri dapat naik jenjang dengan mempelajari kitab yang 
tingkat kesukarannya lebih tinggi. Demikian seterusnya. 
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pendidikan modern yang 
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dikenal dengan sistem belajar tuntas. Dengan cara ini, santri 
dapat lebih intensif mempelajarai satu cabang ilmu.  
Pondok model salaf dalam pembelajaran menggunakan 
metode sorogan, bandongan atau wetonan. Sorogan berasal 
dari kata sorog (bahasa jawa) yang berarti menyodorkan, sebab 
setiap setiap santri menyodorkan kitabnya di hadapan kyai. 
Biasanya diselenggarakan pada ruang tertentu, ada tempat 
duduk kyai/ustadz dan di depannya ada meja pendek untuk 
meletakkan kitab bagi santri yang menghadap. Santri-santri 
lain, baik yang mengkaji kitab yang sama maupun yang 
berbeda duduk agak jauh sambil mendengarkan apa yang 
diajarkan oleh kiyai, sekaligus mempersiapkan diri menunggu 
giliran dipanggil. 
Wetonan berasal dari kata weton (bahasa Jawa) yang 
berarti waktu, sebab pengajian tersebut diberikan pada waktu 
tertentu. Metode wetonan ini merupakan metode kuliah, di 
mana para santri mengikuti pelajaran dengan duduk di 
sekeliling kyai yang menerangkan pelajaran secara kuliah, 
santri menyimak kitab masing-masing dan membuat catatan 
padanya.  Contohnya pesantren salaf adalah Pondok Pesantren 
Langitan yang terletak di Widang Tuban, Pondok Pesantren 
Lirboyo di Kediri, Pondok pesantren Al Falah Ploso, Mojo 
Kediri dan Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan.  
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2) Pondok Pesantren Khalafiyah („Ashriyah)  
Khalaf artinya kemudian atau belakang, sedangkan 
Ashri artinya sekarang atau modern. Pondok pesantren 
khalafiyah adalah pondok pesantren yang menyelenggarakan 
kegiatan pendidikan dengan pendekatan modern, melalui 
satuan pendidikan formal, baik madrasah (MI, MTs, MA), 
maupun sekolah (SD, SMP, SMU dan SMK) atau nama 
lainnya, tetapi dengan pendekatan klasikal. Pembelajaran pada 
pondok pesantren khalafiyah dilakukan secara berjenjang dan 
berkesinambungan, dengan satuan program didasarkan pada 
satuan waktu, seperti catur wulan, semester, tahun/kelas, dan 
seterusnya. Pada pondok pesantren khalafiyah, “pondok” lebih 
banyak berfungsi sebagai asrama yang memberikan 
lingkungan kondusif untuk pendidikan agama.      
3) Pondok Pesantren Kombinasi antara Salaf dan Khalaf.  
Pondok pesantren salafiyah dan khalafiyah dengan 
penjelasan di atas adalah salafiyah dan khalafiyah dalam 
bentuknya yang ekstrim. Barangkali kenyataannya dilapangan 
tidak ada atau sedikit sekali pondok pesantren salafiyah atau 
khalafiyah dengan pengertian tersebut. Sebagian besar yang 
ada sekarang adalah pondok pesantren yang berada di antara 
rentangan dua pengertian di atas.  
Di dalam pondok pesantren jenis terakhir ini, biasanya 
mengenal ngaji kitab kuning, ilmu alat (Nahwu, Sharraf, 
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Mantiq, Balaghoh, Arudh) beserta hafalannya, dan memiliki 
lembaga pendidikan formal di lingkungan pesantrennya. 
Model pondok pesantren seperti ini banyak diikuti oleh 
pesantren-pesantren yang mengamini simbiosis-mutualisme 
antara ilmu umum dan ilmu agama. Contoh pondok pesantren 
dengan label Modern misalnya Pondok Pesantren Modern 
Gontor. Sebagai Pondok Pesantren Modern, Gontor tidak 
menitikberatkan pada mata pelajaran ilmu-ilmu klasik.  
Dhofier (1985:85) membagi pondok pesantren 
berdasarkan jumlah santri dan pengaruhnya. Ada pondok 
pesantren kecil, menengah, dan besar. Pondok pesantren kecil 
biasanya memiliki santri di bawah seribu dan pengaruhnya 
terbatas pada tingkatan kabupaten. Pondok pesantren 
menengah biasanya mempunyai seribu sampai dua ribu santri 
yang memiliki pengaruh serta menarik santri dari berbagai 
kabupaten. Pondok pesantren besar adalah pondok pesantren 
yang memiliki jumlah santri lebih dari dua ribu santri yang 
memiliki pengaruh serta menarik santri dari berbagai 
kabupaten dan propinsi. Menurut Pondok pesantren juga bisa 
dikategorisasikan dari sistem pendidikan yang dikembangkan. 
Pondok pesantren dengan kategorisasi seperti ini dibagi 
menjadi tiga jenis: Pertama, memiliki santri yang belajar dan 
tinggal bersama kyai, kurikulum tergantung kyai, dan 
pengajaran secara individual. Kedua, memiliki madrasah, 
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kurikulum tertentu, santri bertempat tinggal di asrama untuk 
mempelajari pengetahuan agama dan umum. Ketiga, hanya 
berupa asrama, santri belajar di sekolah, madrasah, bahkan 
perguruan tinggi umum atau agama di luar, kyai sebagai 
pengawas dan pembina mental. 
Ada tipologi pesantren berdasarkan konsentrasi ilmu-
ilmu agama yang diajarkan. Ada pesantren Al-Qur‟an, yang 
lebih berkonsentrasi pada pendidikan al-Qur‟an, mulai Qira‟ah 
sampai Tahfidz. Pesantren Hadist, yang lebih berkonstrasi pada 
pembelajaran Hadist. Pesantren Fiqih, pesantren Ushul Fiqh 
pesantren Tasawwuf, Tarekat dan seterusnya.  
Azizy (2002:viii) di dalam pengantarnya membagi 
pondok pesantren atas dasar kelembagaannya yang dikaitkan 
dengan sistem pengajarannya menjadi lima kategori. 
a) Pondok pesantren yang menyelenggarakan pendidikan 
formal dengan menerapkan kurikulum nasional, baik yang 
hanya memiliki sekolah keagamaan maupun yang juga 
memiliki sekolah umum; 
b) Pondok pesantren yang menyelenggarakan pendidikan 
keagamaan dalam bentuk madrasah dan mengajarkan 
ilmu-ilmu umum meski tidak menerapkan kurikulum 
nasional;  
c) Pondok pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu 
agama dalam bentuk madrasah diniyah;  
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d) Pondok pesantren yang hanya sekedar menjadi tempat 
pengajian atau yang biasa disebut dengan majelis ta‟lim;  
e) Pondok pesantren untuk asrama anak-anak belajar sekolah 
umum dan mahasiswa.  
Selain itu pengklasifikasian pondok pesantren yang 
didasarkan pada jenis santrinya dibagi menjadi tiga yaitu 
pondok pesantren khusus untuk anak-anak balita, pondok 
pesantren khusus orang tua, dan pondok pesantren mahasiswa. 
Akan tetapi yang dibahas lebih lanjut adalah jenis 
pondok pesantren menurut Qomar yang memaparkan 
perkembangan pondok pesantren dari masa ke masa sehingga 
terdapat dua kategori pondok pesantren yaitu pondok pesantren 
tradisional dan pondok pesantren modern dilihat dari beberapa 
aspek yaitu kepemimpinan pondok pesantren, institusi di 
pondok pesantren, kurikulum pondok pesantren, metode 
pendidikan suatu pondok pesantren, dan fasilitas yang 
disediakan pondok pesantren.  
e. Metode Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren  
Metode pembelajaran kitab kuning merupakan cara-cara 
yang digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar demi 
tercapainya tujuan pembelajaran kitab kuning. Metode-metode 
pembelajaran diharapkan agar sesuai dengan keadaan dan kondisi 
suatu lembaga pendidikan, kiyai, maupun santri itu sendiri. Berikut 
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akan dijelaskan macam-macam metode pembelajaran kitab kuning 
yang biasa berlaku di pondok pesantren. 
1) Metode Bandongan  
Menurut Barizi (2002: 65) metode pembelajaran ini 
biasanya berlangsung satu jalur (monolog), yakni kyai 
membacakan, menerjemahkan, dan kadang-kadang memberi 
komentar, sedang santri atau anak didik mendengarkan penuh 
perhatian sambil mencatat makna harfiah (sah-sahan)-nya dan 
memberikan simbol-simbol I‟rob (kedudukan kata dalam 
struktur kalimat)-nya. 
Armai (2002: 154) mengungkapkan dalam bukunya 
bahwa metode bandongan adalah kyai menggunakan bahasa 
daerah setempat, kyai membaca, menerjemahkan, 
menerangkan kalimat demi kalimat kitab yang dipelajarinya, 
santri secara cermat mengikuti penjelasan yang diberikan oleh 
kiyai dengan memberikan catatan-catatan tertentu pada 
kitabnya masing-masing dengan kode-kode tertentu sehingga 
kitabnya disebut kitab jenggot karena banyaknya catatan yang 
menyerupai jenggot seorang kiyai.  
2) Metode Sorogan  
Menurut Madjid (1997: 28) metode sorogan adalah 
pengajian yang merupakan permintaan dari seorang atau 
beberapa orang santri kepada kyainya untuk diajari kitab 
tertentu, pengajian sorogan biasanya hanya diberikan kepada 
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santri-santri yang cukup maju, khususnya yang berminat 
hendak menjadi kyai. 
Dhofier (1994: 28) menjelaskan metode sorogan adalah 
seorang murid mendatangi guru yang akan membacakan 
beberapa baris Al-Quran atau kitab-kitab bahasa arab dan 
menerjemahkan kata demi kata kedalam bahasa tertentu yang 
pada giliranya murid mengulangi dan menerjemahkan kata 
perkata sepersis mungkin seperti yang dilakukan gurunya. 
3) Metode Diskusi  
Armai (2002: 149-150) menjelaskan metode diskusi 
dapat diartikan sebagai jalan untuk memecahkan sesuatu 
permasalahan yang memerlukan jawaban alternatif yang dapat 
mendekati kebenaran dalam proses belajar mengajar. Didalam 
forum diskusi atau munadhoroh ini, para santri biasanya mulai 
pada jenjang menengah, membahas atau mendiskusikan suatu 
kasus dalam kehidupan masyarakat sehari-hari untuk kemudian 
dicari pemecahanya secara fiqih. Menurut Nafi‟ dkk (2007: 69) 
pada dasarnya para santri tidak hanya belajar memetakan dan 
memecahkan suatu permasalahan hukum namun didalam 
forum tersebut para santri juga belajar berdemokrasi dengan 
menghargai pluralitas pendapat yang muncul dalam forum.  
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4) Metode Hafalan  
Muhaimin (1993: 276) menjelaskan bahwa metode 
hafalan adalah suatu teknik yang dipergunakan oleh seorang 
pendidik dengan menyerukan anak didiknya untuk 
menghafalkan sejumlah kata-kata (mufrodad), atau kalimat-
kalimat maupun kaidah-kaidah. Tujuan teknik ini adalah agar 
anak didik mampu mengingat pelajaran yang diketahui serta 
melatih daya kognisinya, ingatan dan fantasinya. 
5) Metode Klasikal  
Metode klasikal di pondok pesantren merupakan 
penyesuaian dari perkembangan sekolah formal modern. 
Metode ini hanya mengambil sistem sekolah umum dengan 
model berjenjang seperti Sekolah Dasar (Madrasah Diniyah 
Ibtidaiyah), Sekolah Menengah Pertama (Madrasah Diniyah 
Tsanawiyah), Sekolah Menengah Atas (Madrasah Diniyah 
Aliyah), dan Perguruan Tinggi (Ma‟had Ali).Akan tetapi 
materi yang diajarkan pada pesantren tetap menggunakan kitab 
kuning dengan perpaduan metode bandongan, sorogan, 
hafalan, musyawarah dan sebagainya.  
Abdurrahman Wahid (2010: 71) akrab dengan 
panggilan Gus Dur menjelaskan bahwa pemberian pengajaran 
tradisional ini dapat berupa pendidikan formal di sekolah atau 
madrasah dengan jenjang pendidikan yang bertingkat-tingkat, 
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maupun pemberian pengajaran dengan sistem halaqoh 
(lingkaran) dalam bentuk pengajian weton dan sorogan. Ciri 
utama dari pengajian tradisional ini adalah cara pemberian 
pengajaranya yang ditekankan pada penangkapan harfiyah atas 
suatu kitab (teks) tertentu. Pendekatan yang digunakan ialah 
menyelesaian pembacaan kitab (teks) tersebut, untuk kemudian 
dilanjutkan dengan pembacaan kitab (teks) lain. Ciri utama ini 
masih dipertahankan hingga dalam sistem sekolah atau 
madrasah, sebagaimana dapat dilihat dari mayoritas sistem 
pendidikan di pesantren dewasa ini. 
6) Metode Tanya Jawab  
Armai (2002: 135-136) menjelaskan metode tanya 
jawab adalah suatu metode di dalam pendidikan dimana guru 
bertanya dan murid menjawab tentang materi yang ingin 
diperolehnya. Metode Tanya jawab ialah penyampaian 
pelajaran dengan cara guru mengajukan pertanyaan dan murid 
menjawab.  
7)    Metode Ceramah  
Menurut Rama (2001: 133) metode ceramah adalah 
penerangan atau penuturan secara lisanoleh guru terhadap 
kelas. Metode inilah yang selama ini seringdigunakan dalam 
pengajaran di dalam kelas pada pesantren. Metode ceramah 
dalam pengajaran kitab kuning di lembaga pendidikan formal 
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dapat digunakan apabila guru ingin menyampaikan hal-hal 
baru yang merupakan penjelasan atau generalisasi 
darimateri/bahan pengajaran yang disampaikan. Menurut 
Sudjana (2000: 78) metode ceramah ini wajar digunakan 
apabila guru ingin mengajarkan topik baru, tidak ada sumber 
bahan pelajaran pada siswa, dan menghadapi sejumlah siswa 
yang cukup banyak. 
8) Metode Demonstrasi  
Zuharini (1993: 82) menjelaskan metode ini merupakan 
suatu metode mengajar dimana guru atau orang lain yang 
sengaja diminta atau murid sendiri memperlihatkan pada 
seluruh kelas tentang suatu proses atau suatu kaifiyah 
melakukan sesuatu. Metode demonstrasi dapat diterapkan oleh 
pengajar kitab kuning untuk mendemonstrasikan materi-materi 
yang telah diajarkan, seperti sholat, wudlu, dan sebagainya. 
f. Tujuan, Fungsi Dan Peran Pondok Pesantren  
Menurut Qomar (2005:22) Pesantren lahir sebagai tuntutan 
peran, untuk mentrasfer ilmu ke masyarakat, tapi juga membangun 
pranata kebudayaan yang lahir dari masyarakat, bahkan menurut 
Rahim (2001:190-191), pesantren berdiri didorong permintaan 
(demand) dan kebutuhan (need) masyarakat, sehingga pesantren 
memiliki fungsi yang jelas. 
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Fungsi pesantren pada awal berdirinya sampai dengan 
kurun sekarang telah mengalami perkembangan visi, posisi, dan 
persepsinya terhadap dunia luar. Pesantren pada masa yang paling 
awal berfungsi sebagai pusat pendidikan dan penyiaran agama 
Islam atau dapat dikatakan hanya sekedar membonceng misi 
dakwah.Sedangkan pada kurun wali songo pondok pesantren 
berfungsi sebagai pencetak kader ulama‟ dan muballigh yang 
militant dalam menyiarkan agama Islam. Kedua fungsi ini bergerak 
saling menunjang. Pendidikan dapat dijadikan bekal dalam 
mengumandangkan dakwah, sedangkan dakwah bisa dimanfaatkan 
sebagai sarana dalam membangun sistem pendidikan. 
Dengan kata lain, sebenarnya fungsi edukatif pesantren 
pada masa walisongo adalah sekedar membawa misi dakwah. Misi 
dakwah islamiyah inilah yang mangakibatkan terbangunnya system 
pendidikan.Pada masa wali songo muatan dakwah lebih dominan 
daripada muatan edukatif. Karena pada masa tersebut produk 
pesantren lebih diarahkan pada kaderisasi ulama‟ dan mubaligh 
yang militant dalam menyiarkan ajaran Islam.  
Sebagai lembaga dakwah, pesantren berusaha mendekati 
masyarakat. Pesantren bekerja sama dengan masyarakat dalam 
mewujudkan pembangunan. Sejak awal, pesantren terlibat aktif 
dalam mobilisasi pembangunan sosial masyarakat. Warga 
pesantren telah terlatih melaksanakan pembangunan untuk 
kesejahteraan masyarakat, ataupun antara kyai dan pemuka desa. 
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Wahid menegaskan bahwa disamping lembaga pendidikan, 
pesantren juga berfungsi sebagai lembaga pembinaan moral baik 
bagi kalangan santri maupun masyarakat. Kedudukan ini member 
isyarat bahwa penyelenggaran keadilan sosial melalui pesantren 
lebih banyak menggunakan pendekatan cultural. Wahid 
menyatakan bahwa di salah satu pesantren besar di Jawa Timur, 
seorang kyai mendirikan SMP untuk menghindarkan penggunaan 
narkotika di kalangan santri yang asalnya putra-putri mereka 
disekolahkan di luar pesantren. 
Bahkan pondok pesantren Suryalaya sejak 1972 telah aktif 
membantu pemerintah dalam menangulangi narkoba dengan 
mendirikan lembaga khusus untuk menyembuhkan korbannya yang 
disebut “Pondok Remaja Inabah”. 
Dari penjabaran diatas, maka fungsi pesantren jelas tidak 
hanya sebagai lembaga pendidikan saja, melainkan juga berfungsi 
sebagai lembaga sosial dan penyiaran agama. Dalam hal ini 
masyarakat sekaligus menjadi jamaah untuk menimba ilmu-ilmu 
agama dalam setiap kegiatan yang diselenggarakan di masjid 
pesantren, ini membuktikan bahwa keberadaan pesantren secara 
tidak langsung membawa perbuatan positif terhadap masyarakat, 
sebab dari kegiatan yang diselenggarakan di Pondok pesantren baik 
itu shalat berjamaah, pengajian dan sebagainya, menjadikan 
masyarakat dapat mengenal secara lebih dekat ajaran-ajaran agama 
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Islam untuk selanjutnya mereka pegang dan amalkan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Pesantren mengemban beberapa peran, utamanya sebagai 
lembaga pendidikan. Menurut Nafi‟ dkk (2007:11) yang dimaksud 
pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang sekaligus 
berperan sebagai lembaga bimbingan keagamaan, keilmuan, 
kepelatihan, pengembangan masyarakat, dan sekaligus simpul 
budaya. Peran tersebut tidak langsung terbentuk, akan tetapi 
melewati tahap demi tahap. 
Berbicara mengenai peran pesantren, maka pesantren dalam 
kaitan dengan peran tradisionalnya, sering diidentifikasikan 
memiliki tiga peran penting dalam masyarakat : Sebagai pusat 
berlangsungnya transmisi ilmu-ilmu Islam tradisional, sebagai 
penjaga dan pemelihara keberlangsungan Islam tradisional, dan 
sebagai pusat pencetak ulama. Dengan berbagai peran potensial 
yang dimiliki oleh pesantren, dapat dikemukakan bahwa pesantren 
memiliki tingkat integritas yang tinggi dengan masyarakat 
sekitarnya, sekaligus menjadi rujukan moral bagi kehidupan 
masyarakat umum.  
Sebenarnya pesantren sebagai lembaga pendidikan tidak 
memiliki formulasi tujuan yang jelas, baik dalam tataran 
institusional, kurikuler maupun instruksional umum dan 
khusus.Tujuan yang dimilikinya hanya ada dalam angan-angan. 
Tujuan institusional pesantren yang lebih luas dengan tetap 
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mempertahankan hakikatnya dan diharapkan menjadi tujuan 
pesantren secara nasional pernah diputuskan dalam 
musyawarah/lokakarya Intensifikasi pengembangan pondok 
pesantren di Jakarta yang berlangsung pada 2 sampai dengan 6 Mei 
1978. 
Tujuan umum pesantren ialah membina warga agar 
berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam 
dan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada semua segi 
kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang yang berguna 
bagi agama, masyarakat, dan Negara. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Skripsi yang dilakukan oleh Sri Wahyu Budayah dari UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta Tahun 2011 dengan judul ”Pelaksanaan 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Madrasah Diniyah Hidayatul 
Mubtadi‟in Tingkat Awaliyah Pondok Pesantren Al-Ishlah Salafiyah 
di Dusun Salakan Temanggung”. Fokus penelitian ini adalah 
bagaimana pelaksanaan Pembelajaran PAI, bagaimana hasil 
pelaksanaan pembelajaran PAI, dan faktor apa saja yang mendukung 
dan menghambat proses pembelajaran PAI di PP Al-Ishlah Salafiyah 
khususnya di madrasah diniyah tingkat awaliyah di Dusun Salakan 
Temanggung. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa: (1) 
Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di madin 
awaliyah PP Al-Ishlah Salafiyah, tidak dapat terlepas dari beberapa 
komponen yang mempengaruhi proses pembelajaran. Diantara 
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komponen-komponen tersebut adalah rumusan kompetensi, rumusan 
materi, pemilihan metode, pemilihan media pembelajaran, dan 
pelaksanaan evaluasi hasil belajar. (2) Hasil pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) madin awaliyah PP Al-Ishlah 
Salafiyah, dapat dilihat dari tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. (3) Faktor pendukung dan penghambat dalam 
pembelajaran PAI, dapat dilihat dari tiga faktor yaitu faktor dari 
ustadz, santri dan orang tua. Untuk menghadapi hambatan-hambatan 
dalam pembelajaran, para ustadz menyelenggarakan musyawarah 
yang diselenggarakan setiap satu bulan sekali. 
Penelitian saudari Sri Wahyu sangat terkait dengan penelitian yang 
telah dilaksanakan, yaitu sama-sama meneliti di pondok pesantren, 
hanya saja penelitian Sri Wahyuni lebih fokus pada pelaksanaan 
pembelajaran PAI, sedangkan penelitian yang telah diteliti lebih fokus 
pada pelaksanaan pembelajaran andragogi mata pelajaran Fiqih. 
2. Skripsi yang dilakukan oleh Khoirul Umam dari IAIN Surakarta 
Tahun 2016 dengan judul ”Implementasi Pendidikan Akhlak di 
Pondok Pesantren Al-Muayyad Cabang Windan Makamhaji 
Sukoharjo”. Fokus penelitian ini adalah bagaimana implementasi 
pendidikan akhlak pada aspek metode dan materi yang digunakan 
dalam pendidikan akhlak di Pondok Pesantren Al-Muayyad Cabang 
Windan Makamhaji Sukoharjo. Hasil penelitian tersebut menyatakan 
bahwa kegiatan pendidikan akhlak yang diterapkan di pondok 
pesantren Al-Muayyad Cabang Windan yaitu: Pengkajian kitab Ta‟lim 
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al-Muta‟alim dan Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ yang mengajarkan 
bagaimana akhlak murid kepada guru dan nasehat orang tua terhadap 
anak, metode yang digunakan yang digunakan yaitu: Metode 
Mengambil Pelajaran (ibrah). Kegiatan sholat berjama‟ah, nariyahan, 
yasinan, muqoddaman, kegiatan ini untuk mendidik akhlak terhadap 
Allah SWT dan akhlak terhadap lingkungan melalui kegiatan 
pertanian organik dan kerja bakti. Metode Keteladanan, santri 
meneladani kesabaran, keikhlasan, toleransi antar umat beragama dan 
kesederhanaan KH. M. Dian Nafi‟ dengan cara melaksanakan apa 
yang sudah dicontohkan Pak Kyai, hal ini mengajarkan akhlak santri 
terhadap guru. Metode Nasehat, ustadz memberikan nasihat kepada 
santri dalam menjalani kehidupan diawali deengan menata niat, 
kemudian berdzikir, selalu beribadah kepada Allah, ikhlas menuntut 
ilmu. Metode Kedisiplinan, dengan metode ini santri mampu 
mengatur waktu, dan santri selalu melaksanakan tata tertib yang sudah 
tercantum dalam peraturan pondok pesantren. Hal ini mengajarkan 
akhlak terhadap diri sendiri. 
Penelitian saudara Khoirul Umam sangat terkait dengan penelitian 
yang telah dilaksanakan, yaitu sama-sama meneliti di pondok 
pesantren Al-Muayyad Windan, hanya saja penelitian Khoirul Umam 
lebih fokus pada implementasi pendidikan akhlak, sedangkan 
penelitian yang telah diteliti lebih fokus pada pelaksanaan 
pembelajaran andragogi mata pelajaran Fiqh. 
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3. Skripsi yang dilakukan oleh M. Faqih Udin Ar-Rosid dari UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta Tahun 2018 dengan judul ”Pelaksanaan 
Pembelajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa, 
Dusun Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2017 / 2018”. Fokus penelitian ini adalah bagaimana 
Pelaksanaan Pembelajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa (PPM) 
Al-Musawwa, Dusun Kampung Baru, Kelurahan Pabelan, Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2017 / 2018. Hasil penelitian tersebut menyatakan 
bahwaPondok Pesantren Mahasiswa (PPM) Al-Musawwa termasuk 
kategori pondok pesantren khalaf (modern), dalam kegiatan 
pembelajarannya terbagi menjadi empat kelas yaitu: kelas pegon 
bacaan (Kitabah wal Qira‟ah), kelas lambatan (Al-taan-ni), kelas 
cepatan (Al-Syari‟i) dan kelas saringan (Al-idhafi). Terdapat tiga 
tahapan dalam Pelaksanaan pembelajarannya yaitu tahap 
Praintruksional yang diisi dengan mempersiapkan materi, membuka 
pembelajaran, dan memberikan nasehat atau motivasi kepada para 
santri. Tahap Intruksional yang diisi dengan penyampaian materi 
dengan menggunakan metode kekinian yaitu metode demonstrasi, drill 
(latihan) dan tanya jawab, tanpa terpaku dengan metode lama. Adapun 
materi yang diajarkan, sebagai materi pokok yaitu Al-Qur‟an dan 
Himpunan Al-Hadist, dan juga terdapat beberapa materi penunjang 
lainnya yaitu Nahwu Sorof, Adabu Thalib, Ilmu Faroidh, Hidayatul 
Mustafidh dan ilmu manajemen. Terakhir tahap Evaluasi yang 
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dilakukan dalam bentuk pengetesan atau pemberian ujian, pada saat 
santri hendak naik kelas dan lulus dari pondok pesantren. 
Penelitian saudara Faqih sangat terkait dengan penelitian yang telah 
dilaksanakan, yaitu sama-sama meneliti di pondok pesantren, hanya 
saja penelitian Faqih lebih fokus pada pelaksanaan pembelajaran 
secara umum, sedangkan penelitian yang telah diteliti lebih fokus pada 
pelaksanaan pembelajaran andragogi mata pelajaran Fiqh. 
C. Kerangka Berfikir 
Dari landasan teori di atas maka dapat ditarik suatu kerangka 
berfikir bahwa pembelajaran adalah proses interaksi ataupun komunikasi 
antara guru dengan murid dengan mengharapkan adanya perolehan ilmu, 
pengetahuan dan perubahan perilaku,. Pembelajaran di pondok pesantren 
mempunyai cara yang berbeda-beda dalam hal pelaksanaan dan 
pengelolaannya. Para kiai dan pengurus pesantren mempunyai kajian-
kajian tertentu yang harus dikuasai oleh santrinya, sehingga pelaksanaan 
pembelajaran antara pondok pesantren satu dengan pondok pesantren lain 
berbeda-beda dan mempunyai keistimewaan sendiri-sendiri.  
Setiap lembaga pendidikan pondok pesantren pasti mempunyai visi 
dan misi masing-masing. Ada pondok pesantren yang lebih menekankan 
pembelajaran Fikihnya, ada yang menekankan pembelajarannya 
Hadistnya, dan ada pula pondok pesantren yang lebih menekankan 
pembelajaran Al-Qur‟annya. Maka untuk bisa mencapai tujuan dari 
pondok pesantren itu dibutuhkan adanya pelaksanaan pembelajaran yang 
baik. Maka dari itu para kiai harus bisa mengelola pembelajaran supaya 
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bisa sampai kepada santrinya dengan cara membuat perencanaan 
pembelajaran, menentukan tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran dan 
melakukan penilaian untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
santrinya. 
Pada dasarnya di dalam ajaran agama Islam sudah dijelaskan 
bahwa melaksanakan pembelajaran khususnya pembelajaran agama Islam 
adalah suatu kewajiban yang harus dikerjakan oleh seorang muslim, dan 
termasuk bagian ibadah kepadaNya. Tidak hanya itu saja, pelaksanaan 
pembelajaran khususnya pembelajaran di pondok pesantren juga dinilai 
sangat penting dengan tujuan agar seseorang bisa menerapkan ilmu yang 
di dapat selama di pesantren kepada masyarakat. 
Suatu ilmu tentu tidak dapat diterapkan dan diamalkan dengan baik 
tanpa adanya pembiasaan dan pengasahan keterampilan. Andragogi yang 
didefinisikan sebagai cara belajar orang dewasa dinilai sesuai dengan cara 
belajar yang diharapkan dan dibutuhkan untuk praktek suatu ilmu. Dengan 
adanya andragogi yang menekankan pada pengasahan keterampilan dan 
olah peran, diharapkan suatu ilmu dapat melekat pada diri santri sehingga 
pada penerapannya saat terjun di masyarakat dapat dilaksanakan dengan 
baik karena sudah dilatih sejak masih berada di pondok pesantren. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Riduwan (2010:49) mengungkapkan bahwa metode penelitian 
menjelaskan tentang metode apa yang digunakan dalam suatu penelitian. 
Menurut Supriyati (2012:5) Metode penelitian adalah tatacara bagaimana 
suatu penelitian dilaksanakan. Berdasarkan definisi tersebut dapat 
diketahui bahwa metode penelitian digunakan untuk mencari, 
memperoleh, mengumpulkan, atau mencatat data; baik berupa data primer 
maupun data sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusun suatu 
karya ilmiah dan kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan 
dengan pokok permasalahan sehingga terdapat suatu kebenaran data-data 
yang akan diperoleh. 
Darmadi (2013:286) menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif 
adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. 
Menurut Bazeley (2013: 3) “Qualitative Research is a covering term for a 
variety of approaches to research that tend to focus on the qualities on 
things more than quantity”, artinya Pendekatan Kualitatif merupakan 
istilah yang mencakup berbagai pendekatan untuk Penelitian yang lebih 
berfokus pada kualitas, bukan kuantitas.  
Menurut Sugiyono (2012:29) Penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel atau lebih 
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(independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan 
variabel yang lain. Dantes (2012:51) menjelaskan bahwa Penelitian 
Deskriptif diartikan sebagai suatu penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu fenomena/peristiwa secara sistematis sesuai dengan 
apa adanya. Menurut Darmadi (2013:6) penelitian deskriptif berkaitan 
dengan pengumpulan data untuk memberikan gambaran atau penegasan 
suatu konsep atau gejala, juga menjawab pertanyaan-pertanyaan 
sehubungan dengan suatu subjek penelitian pada saat ini. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka jenis penelitian yang 
digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
karena dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif ini peneliti dapat 
berinteraksi secara langsung dengan subjek dan informan, sehingga 
berusaha untuk memperoleh data yang akurat, terpercaya, jelas dan 
lengkap. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 
pelaksanaan pembelajaran andragogi di Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Windan Makamhaji, Kartasura Sukoharjo. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan Makamhaji, Kartasura Sukoharjo. Adapun alasan 
peneliti dalam melakukan penelitian di Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan karena pesantren ini merupakan salah satu 
pesantren yang tidak hanya menggunakan sorogan dan bandongan 
dalam pembelajarannya akan tetapi menggunakan andragogi. 
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Sehingga santri dituntut untuk mampu mempraktekkan ilmu yang 
didapat di pondok sesuai materi yang telah diajarkan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Maret sampai Bulan 
Juni Tahun 2019. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Proses penelitian membutuhkan informasi tentang objek penelitian 
yang dipilih. Subjek dan informan dianggap dapat dipercaya oleh peneliti 
dengan maksud untuk menggali dan mendapatkan informasi data yang 
diperlukan. 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah “sumber utama data penelitian, 
yaitu yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti” 
(Azwar, 2010:34). Subjek penelitian menurut Arikunto (2010:30) 
adalah benda, hal atau orang tempat variable penelitian melekat. 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah Faisal Ibrahim 
sebagai pengampu pelajaran Fiqih di kelas Ulya dan para santri kelas 
Ulya Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi 
yang diperlukan oleh peneliti (Bungin, 2011: 107). Menurut Sugiyono 
(2014:216) Informan adalah sebutan bagi sampel dari penelitian 
kualitatif. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan 
responden, tetapi sebagai nara sumber, atau partisipan, informan, 
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teman dan guru dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi 
informan adalah Pimpinan Yayasan Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Windan dan ketua Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Riduwan (2010:69) mengungkapkan bahwa teknik pengumpulan 
data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Teknik atau cara menunjuk suatu kata abstrak yang 
tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat penggunaannya 
melalui: angket, wawancara, pengamatan, ujian (tes), dokumentasi, dan 
lainnya. Penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan salah satu atau 
gabungan dari beberapa teknik tersebut sesuai masalah yang dihadapi. 
Menurut Putra dan Lisnawati (2012:32-33) ada tiga teknik yang 
digunakan untuk menggali data dalam penelitian kualitatif, yaitu: 
pengamatan, wawancara, dan analisis dokumen. Terkadang ada tambahan 
teknik yaitu „focus group discussion‟. Menurut Sugiyono (2007:209) bila 
dilihat dari segi teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data 
dapat dilakukan dengan observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka teknik penelitian yang 
digunakan adalah: observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Metode Observasi 
Menurut Satori (2013: 90) observasi adalah “pengumpulan 
data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap subjek 
(partner penelitian) di mana sehari-hari mereka berada dan biasa 
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melakukan aktivitasnya”. Sedangkan menurut Patilima (2011: 63). 
observasi atau pengamatan merupakan sebuah teknik pengumpulan 
data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal 
yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, 
waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. Akan tetapi tidak semua perlu 
diamati oleh peneliti, hanya hal-hal yang terkait atau sangat relevan 
dengan data yang dibutuhkan. 
Menurut Sugiyono (2012: 227-228) terdapat tiga macam 
observasi, yaitu (a) observasi partisipasi yaitu observasi yang 
dilakukan dengan cara ikut ambil bagian atau melibatkan diri dalam 
situasi objek yang diteliti. (b) observasi terus terang atau tersamar, 
dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data 
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang 
melakukan penelitian. (c) observasi tak berstruktur yaitu observasi 
yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan di 
observasi. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti 
tentang apa yang akan diamati.  
Penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipasi 
yang digunakan untuk mengumpulkan data. Hal yang di observasi di 
Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan Makamhaji, Kartasura, 
Sukoharjo adalah proses pembelajaran Andragogi pada mata pelajaran 
Fiqih Tadzhib kelas Ulya 
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2. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu cara untuk memperoleh 
data penelitian. Menurut Lexy J. Moleong (2017: 186) wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. Sedangkan menurut Satori (2013: 130) 
wawancara adalah “suatu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 
percakapan atau tanya jawab”. Selain itu Sugiyono (2012: 233) 
mengemukakan beberapa macam wawancara, diantaranya yaitu: 
a. Wawancara terstruktur, peneliti sudah menyediakan pertanyaan 
yang disusun secara rinci sehingga menyerupai check list. 
Pewawancara hanya mencentang tanda v (check) pada tempat yang 
disediakan. 
b. Wawancara tidak terstruktur, peneliti hanya memuat garis besar hal 
yang akan ditanyakan. Jika menggunakan pedoman ini, pihak 
pewawancara dituntut untuk kreativitas dalam bertanya. 
c. Wawancara semi terstruktur, wawancara ini sudah termasuk dalam 
kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih 
bebas bila dibanding dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari 
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta 
pendapat, dan ide-idenya. 
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Adapun dalam penelitian ini metode wawancara digunakan 
untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran yang 
meliputi perencanaan pembelajaran, proses belajar mengajar, dan 
evaluasi pembelajaran yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut (Sugiyono, 2012: 240) dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Riduwan 
(2010:77) menjelaskan bahwa dokumentasi ditujukan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku 
yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 
dokumenter, dan data yang relevan dengan penelitian. Hasil penelitian 
observasi wawancara, akan lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau 
didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik, seni yang telah 
ada, sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat 
kerja, di masyarakat, dan autobiografi.  
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh 
informasi yang bersifat dokumentar dengan data yang valid seperti 
jadwal pengajaran, presensi, materi pembelajaran, laporan hasil 
pembelajaran, buku kontrol, data santri, struktur organisasi, proses 
pelaksanaan pembelajaran, sarana dan prasarana yang digunakan 
dalam pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan 
Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data diperlukan di dalam penelitian, dengan tujuan 
untuk mengetahui hasil penelitian yang diperoleh sudah valid atau belum, 
sehingga hasil penelitian bisa relevan dengan realitas di lapangan. Ibrahim 
(2015: 120) mengatakan keabsahan data adalah bagian yang penting dalam 
penelitian, ada empat kriteria keabsahan data pada suatu penelitian yaitu; 
derajat keterpecahan (credibility), keteralihan (transferability), 
kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). Adapun 
dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
triangulasi sumber dan metode. 
Sedangkan triangulasi menurut Moleong (2017: 330) adalah  
“teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu lain di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu”. Menurut Putra dan Lisnawati (2012:34) pemeriksaan 
kembali suatu data dilakukan dengan tiga cara, yaitu triangulasi sumber, 
metode, dan waktu. 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumbernya adalah 
membandingkan antara data yang diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara, dokumentasi serta membandingkan apa yang dikatakan orang 
di depan umum dengan apa yang dikatakan orang secara pribadi sehingga 
bisa mendapatkan data yang benar dan terpercaya. Sedangkan triangulasi 
metode yang pada dasarnya digunakan untuk membandingkan apa yang 
dikatakan orang, dengan apa yang dilihat peneliti dalam observasi. 
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F. Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong (2017: 280) analisis data merupakan “proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori dan 
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data”. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
data deskriptif kualitatif model interaktif. Miles dan Huberman (1992:16) 
mengungkapkan bahwa analisis data penelitian terdiri dari tiga jalur 
kegiatan secara bersamaan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi. 
1. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 
atau penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan lapangan. Kegiata ini meliputi kegiatan merangkum hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang diperoleh peneliti. 
2. Penyajian data adalah kegiatan pengumpulan informasi yang telah 
diperoleh untuk disaring, sehingga dimungkinkan untuk ditarik 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data ini 
dilakukan penelitian dalam bentuk teks, tabel, gambar berdasarkan 
hasil reduksi data, serta penyajian data selalu diperbaharui setiap 
data baru masuk yang valid. 
3. Penarikan kesimpulan, pada tahap ini peneliti membuat kesimpulan 
atau verifikasi awal yang bersifat sementara dan akan terus 
dikembangkan berdasarkan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya yang valid dan konsisten 
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sampai peneliti membuat kesimpulan akhir yang kredibel atau 
dapat dipercaya. 
Berikut adalah gambar model analisis interaktif Miles dan Huberman 
(1992:20): 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
Dengan memperhatikan gambar di atas, dapat dilihat urutan jalur 
analisis data yaitu dari pengumpulan data kemudian data dirangkum 
(reduksi data), setelah data dirangkum data disajikan dalam bentuk tabel, 
grafik dan sejenisnya (penyajian data), melalui penyajian data tersebut 
maka data akan tersusun dan terorganisasikan sehingga mudah dipahami. 
Setelah penyajian data selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan 
verifikasi untuk menjamin keabsahan data yang telah diperoleh (penarikan 
kesimpulan). 
Simpulan 
Verifikasi 
Penyajian Data 
Reduksi Data 
Pengumpulan Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan 
Makamhaji Kartasura Sukoharjo 
a. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan 
Makamhaji Kartasura Sukoharjo 
Pondok Pesantren Al Muayyad Windan dirintis tahun 1930 
sebagai bentuk kepedulian K.H. Abdul Mannan untuk 
menyelenggarakan pendidikan bagi rakyat yang berbasis pesantren. 
Gagasan itu didukung oleh K.H. Ahmad Shofawi dan menantunya 
yang bernama K.H. Prof. R. Mohammad Adnan. Jauh sebelum 
berdirinya pesantren, ketiga perintis menyiapkan Ahmad Umar 
putra K.H. Abdul Mannan sebagai kader kiai. Pada tahun 1937 
K.H. Ahmad Umar Abdul Mannan dipercaya sebagai pengasuh 
(pemimpin tertinggi) pesantren, dalam usia 21 tahun, setelah 
belajar diberbagai pesantren di Surakarta, Yogyakarta, Jawa 
Tengah dan Jawa Timur. 
Tahun 1939 Al Muayyad mendirikan Madrasah Diniyyah 
disusul dengan Madrasah Tsanawiyah (1969), Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama (1970), Madrasah Aliyah (1974) dan Sekolah 
Menengah Umum (1992). Madrasah dan sekolah sejenis itu berdiri 
pula di pesantren-pesantren alumni dan cabang Al Muayyad.  
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Dalam usianya yang lebih dari 70 tahun kini, Al Muayyad 
tumbuh bersama 25 pesantren alumni dan 5 cabang. Al Muayyad 
Windan adalah cabang ke-5 yang diselenggarakan sebagai 
pesantren pengembangan masyarakat berbasis pesantren 
mahasiswa. Cabang ini didirikan berdasarkan Surat Keputusan 
Yayasan Lembaga Pendidikan Al Muayyad Surakarta nomor 
188/YLPA/O/VIII. 1995 tanggal 20 Agustus 1995 tentang 
Pendirian Pondok Pesantren Al Muayyad Cabang Windan di 
Makamhaji Kartasura Sukoharjo dan memulai kegiatan 
operasionalnya sejak tanggal 15 Oktober 1996 setelah kompleks 
Windan dibeli pada tanggal 23 November 1994. Badan Hukum 
Pondok Pesantren ini adalah Yayasan Lembaga Pendidikan Al 
Muayyad Surakarta (Akta Notaris Budi Maknawi, SH nomor 44/21 
November 1981). 
Pendirian Pesantren Al-Muayyad cabang Windan 
merupakan salah satu prestasi terbesar yang dicapai oleh generasi 
ketiga. Pesantren yang berbasis mahasiswa yang didirikan pada 15 
Oktober 1996 telah banyak memberikan transformasi dan memberi 
warna bagi Pesantren Al-Muayyad. Pendirian Pesantren Al-
Muayyad Windan berawal dari informasi pada 18 Nopember 1994 
tentang adanya sebuah kompleks di Kampung Windan, 
Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo bekas sebuah pesantren mau 
dilelang oleh sebuah bank. Kompleks itu ditawarkan kepada 
pengurus Pesantren Al-Muayyad untuk pengembangan.  
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Setelah diadakan rapat pengurus pimpinan Yayasan Al-
Muayyad, maka pada 23 Nopember 1994 diputuskan pembebasan 
tanah kompleks seluas 2.050 m2 dengan harga Rp. 123.000.000 
dihadapan notaris Nur Fariah Latief, SH. Pondok Pesantren Al-
Muayyad cabang Windan memang khusus dirancang untuk 
kalangan mahasiswa yang kuliah di sekitar Kota Solo. Pada tanggal 
5 Februari 2018, Pondok Pesantren Al-Muayyad Cabang Windan 
berubah nama menjadi Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan.  
Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan ini berbeda dengan 
pesantren lainnya, di mana otoritas kebijakan lebih banyak 
dipegang oleh santri dan santriwati (Wawancara Pengasuh PP Al-
Muayyad Windan, KH. M. Dian Nafi‟, M.Pd pada tanggal 25 Mei 
2019). Mereka diberi kepercayaan penuh untuk mengelola dan 
mengatur proses jalannya pembelajaran di pesantren. Kyai hanya 
sebagai fasilitator dan mediator, sedangkan untuk pengambilan 
keputusan dalam sebuah kebijakan diserahkan sepenuhnya kepada 
santri. Dengan begitu, santri dilatih untuk mandiri sehingga mereka 
lebih produktif, kreatif dan inovatif. 
b. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan 
Makamhaji Kartasura Sukoharjo 
Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan tentu 
memiliki tujuan dan harapan agar pesantren tersebut dapat 
berkembang dengan baik dan dapat mencetak generasi bangsa 
cerdas dan memiliki perilaku yang baik. Pondok Pesantren Al-
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Muayyad Windan mempunyai visi: Terwujudnya masyarakat 
religius, bermartabat dan berdaya. 
Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan memiliki Misi: 
1) Menyiapkan kader muslim yang berkualitas di bidang faqahah 
(kedalaman ilmu agama), „adalah (kemantapan kepribadian) 
dan kafa‟ah (kecakapan operatif) bagi prakarsa pengembangan 
masyarakat. 
2) Menumbuhkembangkan kecakapan warga pesantren di bidang 
pemberdayaan masyarakat. 
3) Proaktif dalam pendidikan emansipatoris bagi pendewasaan 
masyarakat majemuk.  
(Dokumentasi Profil Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan 
2012. Dikutip pada 18 Mei 2019) 
c. Struktur Organisasi Pengurus Madrasah Diniyah di Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Windan 
Terdapat beberapa pengurus dalam pelaksanaan 
pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan. Pengurus 
yang mengelola pondok secara keseluruhan baik dalam hal ibadah, 
keamanan, sarana prasarana, konsumsi, dan kesehatan dinamakan 
Pengurus Pondok.Ada pengurus SSB yang mengelola 
Pembelajaran Pertanian dan Kepedulian Lingkungan. Ada 
pengurus radio Gesma FM yang mengelola Pembelajaran di bidang 
penyiaran dan desain visual. Ada pengurus RA Al-Muayyad 
Windan yang membantu pelaksanaan kegiatan di Raudhatul Athfal 
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baik dalam proses pembelajaran maupun operasional teknologi. 
Ada pengurus Madin yang mengelola proses pembelajaran agama 
khususnya kajian kitab di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan. 
Berdasarkan pelaksanan pembelajaran andragogi yang 
difokuskan pada Pelaksanaan Pembelajaran Fiqih, maka susunan 
kepengurusan yang terkait dengan pembelajaran tersebut adalah 
Pengurus Madin. Berikut adalah struktur organisasi Pengurus 
Madrasah Diniyah Al-Muayyad Windan. 
Pelindung   : KH. Abdul Rozak Syofawi 
Penasehat   : Drs. K.H.M. Dian Nafi‟, M.Pd. 
Kepala Madin   : Muhammad Muntaha (sudah lulus) 
        Azzam Saputra (sementara) 
Sekretaris   : Nafiah Nurrahmah 
Bendahara   : Dian Fawzy Ilmiah 
Koordinator Bidang  : Azzam Saputra 
Bid. Pendidikan  : Ahmad Faisal Ibrahim 
        Mila Hamida Azzahra 
Bid. Kurikulum  : M. Fauzan Aminudin 
        Fatikhatul Muthi‟ah 
Bid. Perlengkapan  : Ahmad Zaqlul Manan 
        Lukluul Baroroh 
Bid. Konseling  : Inggi Pramudia (pindah) 
        Liana Zaidah 
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  (dokumen Madrasah Diniyah dikutip pada tanggal 18 Mei 2019) 
d. Keadaan Guru dan Santri Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Windan Makamhaji Kartasura Sukoharjo 
1) Keadaan Guru 
Guru merupakan komponen terpenting dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Meskipun pada pembelajaran 
andragogi tidak ada istilah guru dan murid, akan tetapi untuk 
melangkah ke tahap pembelajaran andragogi diperlukan 
kemampuan dasar secara teori yang dibutuhkan setiap santri. 
Maka dari itu penting adanya guru yang mengajarkan 
pemahaman materi secara teoritik kepada santri. 
Prakteknya, seluruh guru yang mengajar di Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Windan selain Pak Kyai Dian dan Bu 
Nyai Murtafiah merupakan lulusan Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan.Menurut Pak Dian, tidak ada istilah alumni 
di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan, yang ada hanyalah 
santri mukim dan santri kalong. Bagi santri yang lulus dari 
Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan dengan bekal keilmuan 
yang telah dikuasai, maka diharapkan mampu mengajarkan 
ilmu kepada santri yang masih mukim di pondok sebagai 
bentuk pengabdian. Santri kalong yang dipilih untuk mengajar 
di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan masuk kedalam 
tingkatan santri mumtaz.Santri mumtaz inilah yang disebut guru 
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dalam pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Windan. 
Adapun Guru yang bertugas untuk mengajar Madrasah 
Diniyah di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan berjumlah 
17 orang. Mereka mengajar sesuai tingkatan kelas yang sudah 
ditentukan. Adapun daftar guru yang mengajar Madrasah 
Diniyah di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan sebagai 
berikut: 
DAFTAR GURU MADRASAH DINIYAH 2019 
No Nama Guru Kode Jumlah Jam mengajar per kelas 
Ulaa Wustho Ulya 
1 Bapak K.H.M. Dian Nafi‟ M.Pd DN 1 1 3 
2 Ibu Hj. Murtafi‟ah Mubarakah MM 1 1 - 
3 Ust. H. Ulin Nur Hafsun UN - 1 1 
4 Ust. Trimo TR 1 1 1 
5 Ust. Turhadi  TU 1 - - 
6 Ust. Agus Sumarsono  AG 1 1 1 
7 Ust. Eko Rohmadi EK 1 1 3 
8 Ust Sulaiman Fajri SF - - 1 
9 Ust. Suroto SR - 1 - 
10 Ibu Hj. Isti‟anah ZI 1 1 - 
11 Ust. Nurul Mustofa NM 1 - - 
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12 Ust. Qoidul Umam QU 1   1 1 
13 Ust. Sutomo  ST 1 - - 
14 Ust. Fauzan Husen FH - 1 1 
15 Ust. Faisal Ibrahim   FI 1 2 1 
16 Ust. Fauzan Aminudin  FA 1 - - 
17 Uts. Ahmad Mudzakkir Zain MZ 1 1 - 
(dokumen Madrasah Diniyah dikutip pada tanggal 18 Mei 2019) 
Tabel 4.1 Daftar Guru Madrasah Diniyah 
2) Keadaan Santri 
Santri Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan dibagi 
menjadi 2. Pertama adalah santri kalong dan yang kedua adalah 
santri mukim. Santri kalong merupakan santri yang hanya 
mengikuti kegiatan belajar mengajar di pondok akan tetapi 
tidak tinggal di pondok. Alasan santri kalong tidak tinggal di 
pondok karena sudah lulus dari perguruan tinggi, sudah 
mendapatkan pekerjaan yang mapan, atau sudah menikah. 
Akan tetapi santri kalong tersebut tetap belajar di pondok 
dengan intensitas waktu sebulan sekali, tepatnya Hari Minggu 
pertama setiap bulannya. Bagi santri kalong yang telah 
menguasai materi agama yang telah dipelajari selama di 
pondok, dipilih untuk mengajar santri mukim sesuai bidang 
keilmuan yang dikuasai. Santri kalong tersebut dapat 
dikategorikan kedalam tingkatan santri mumtaz. Santri mumtaz 
berperan mengembangkan ilmu yang telah dipelajari dengan 
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cara mengajar. Hal ini sesuai dengan bentuk tingkatan 
pembelajaran andragogi pada tahap pembelajaran lanjutan. 
Santri yang kedua adalah santri mukim.Santri mukim 
merupakan santri yang masih tinggal di pondok dan 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di pondok. 
Berdasarkan data Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan, 
jumlah santri yang bermukim di pondok ada 48 santri yang 
terdiri dari 16 mahasiswa IAIN Surakarta, 12 mahasiswa UMS, 
10 mahasiswa UNS, 3 mahasiswa UNIBA, dan 7 santri dari 
perguruan tinggi swasta lain. Keseluruhan santri tingkat 
mahasiswa atau setara dengan usia18-25 tahun.  
Santri Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan memiliki 
pengetahuan agama dasar yang berbeda-beda. Sebanyak 52% 
santri sebelumnya belum pernah mondok sedangkan santri 
yang sudah pernah mondok sebanyak 48%. Hal ini dipengaruhi 
oleh pernah tidaknya santri tersebut mondok sebelum masuk 
Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan serta program studi 
yang saat ini ditempuh oleh santri. (Observasi pada tanggal 18 
Mei 2019) 
e. Keadaan Sarana dan Prasarana Pembelajaran Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Windan 
Sarana dan prasarana merupakan unsur terpenting di dalam 
pembelajaran. Tanpa adanya sarana dan prasarana maka proses 
pembelajaran akan terhambat, penyampaian pesan dari pendidik 
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kepada peserta didik tidak akan maksimal. Sepandai apapun 
seorang guru dan murid, namun tanpa didukung dengan adanya 
sarana dan prasarana yang memadai maka akan sia-sia. Terlebih di 
zaman yang serba canggih. 
Seiring perkembangan teknologi, pembelajaran juga 
menyesuaikan kebutuhan berdasarkan teknologi yang berkembang. 
Tentunya dibutuhkan berbagai sarana, diantaranya: computer, LCD 
Proyektor, sound audio, dll. Tersedianya sarana dan prasarana 
yang memadai akan menunjang sekaligus membantu dalam 
menciptakan pembelajaran yang kondusif sehingga tujuan dalam 
pembelajaran dapat tercapai. Adapun sarana dan prasarana yang 
tersedia adalah sebagai berikut: 
No Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 
1 Papan tulis 3 buah Baik 
2 Al-Qur‟an 70 buah Baik 
3 Presensi santri 3 buah Baik 
4 Meja ustadz 3 buah Baik 
5 Meja santri 60 buah Baik 
6 Ruang kelas 3 ruangan Baik 
7 LCD Proyektor 1 buah Baik 
8 Laptop 1 buah Baik 
9 Sound Sistem 3 paket  Baik 
10 Kipas angin 3 buah Baik 
11 Spidol 5 buah Baik 
12 Penghapus 3 buah Baik 
13 Bolpoin  10 Buah Baik 
 
  (Dokumentasi Madrasah Diniyah pada tanggal 18 Mei 2019) 
Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana Madrasah Diniyah 
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f. Program dan Kegiatan Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Windan Makamhaji Kartasura Sukoharjo 
Secara umum, program dan kegiatan di Pondok Pesantren 
Al-Muayyad Windan diarahkan kepada 3 tujuan. 
1) Penyiapan kader muslim di bidang faqahah, „adalah dan 
kafa‟ah untuk pengembangan masyarakat. 
a) Faqahah 
 Menyelenggarakan pendalaman ilmu-ilmu agama 
yang berorientasi kepada tema-tema permasalahan 
yang berkembang di masyarakat. 
 Menarik korelasi dalil-dalil agama dengan 
kebutuhan untuk mengembangkan kecakapan 
teoretik para santri. 
 Menghimpun hasil-hasil kajian keagamaan yang 
sinergis dengan upaya pemberdayaan masyarakat. 
 Sosialisasi hasil kajian keagamaan yang relevan 
dengan persoalan masyarakat melalui media massa. 
b) „Adalah 
 Menarik nilai-nilai spiritual dari karya riil di dalam 
dan di luar pesantren melalui forum-forum refleksi 
(muhasabah). 
 Menggali keteladanan (uswah) dari figur, peristiwa 
dan sumber belajar lainnya melalui kerja sukarela 
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(khidmah) dan keterlibatan dalam proses empirik 
(tasyhid) lainnya. 
 Memadukan aspek ta‟lim (pembelajaran) dengan 
aspek tatsqif (pembudayaan) melalui dinamika 
kelompok santri untuk pengembangan minat dan 
bakat. 
c) Kafa‟ah 
 Memadukan bekal kecakapan dari kampus, 
pesantren, lembaga swadaya masyarakat dan 
institusi lainnya untuk mengembangkan metode 
penyelesaian masalah internal pesantren. 
 Mengeksplorasi bekal metode dari berbagai sumber 
keahlian untuk memperkaya model pendampingan 
masyarakat. 
 Memantapkan penguasaan teknik pemberdayaan 
dalam penguatan potensi lokal. 
 Mengujicobakan kecakapan operatif  berpola baru 
dalam pendampingan kelompok-kelompok swadaya. 
2) Pengembangan Kecakapan Pemberdayaan Masyarakat 
a) Memfasilitasi tumbuh-kembangnya potensi santri dalam 
kerja tim, pengambilan keputusan dan pendampingan 
kelompok. 
b) Melakukan kajian untuk pengembangan metodologi 
pemberdayaan masyarakat. 
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c) Menyelenggarakan berbagai pelatihan pemberdayaan 
masyarakat. 
d) Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga swadaya 
masyarakat. 
e) Mendorong tumbuhnya kesadaran mencapai kemajuan 
masyarakat melalui pola-pola pemberdayaan. 
3) Proaktif dalam Pendidikan Emansipatoris bagi Pendewasaan 
Masyarakat Majemuk. 
a) Membina hubungan antariman dan antarbudaya untuk 
saling belajar dan merintis aksi sosial dan budaya 
bersama. 
b) Menyelenggarakan forum-forum dialog antariman dan 
antarbudaya terutama untuk tema-tema pengembangan 
masyarakat. 
c) Mengembangkan potensi warga pesantren dan masyarakat 
dalam pemberdayaan untuk rekonsiliasi. 
d) Berperan serta dalam kerja kerelawanan di bidang 
humanitarian dan pengembangan masyarakat. 
e) Memantapkan penguasaan metode-metode pembangunan 
perdamaian (peace building). 
f) Menggalang kerjasama lintas lembaga untuk pendidikan 
berbasis masyarakat. 
g) Berperan aktif dalam promosi perilaku aktif tanpa 
kekerasan. 
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(Dokumentasi Profil Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Windan dikutip pada tanggal 18 Mei 2019) 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Andragogi di Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan Makamhaji Kartasura Sukoharjo 
Pembelajaran yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan menggunakan andragogi. Pembelajaran tersebut 
merupakan  pembelajaran orang dewasa. Pelaksanaan 
pembelajaran andragogi di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan 
ini sudah dimulai sejak tahun 1996. Prakteknya adalah santri 
mengajar dan belajar dari sesama sejawat santri. Santri dapat 
menjadi guru bagi sejawatnya dalam hal tertentu sekaligus menjadi 
murid dalam hal lain. Hal ini dicapai melalui rekrutmen santri dari 
beberapa kategori. 
Pertama, santri tamatan pesantren yang berminat untuk 
mengembangkan kecakapan mengelola pesantren. Kedua, santri 
yang belum pernah belajar di pesantren atau belum cukup memadai 
bekal kepesantrenannya untuk memperdalam ilmu agamanya 
bersama santri tamatan pesantren. Proporsi santri dari kedua 
kategori tersebut diupayakan dapat menjaga pembelajaran 
partisipatif dan dinamika kelompok di pesantren. Dalam sistem 
demikian pimpinan pesantren lebih berperan sebagai 
fasilitator.(Wawancara Pengasuh Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Windan, KH. M. Dian Nafi‟, 25 Mei 2019). 
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Pak Dian memberikan contoh pada tahun 2013, ada santri 
yang bernama Eko Rohmadi lulusan dari Pondok Pesantren 
Tremas, Pacitan. Dengan kemampuan baca tulis serta pemahaman 
kitab yang baik, ia diberi kepercayaan untuk mengembangkan 
kecakapannya mengajarkan kitab “Tadzhib” dan “Ayyuhal Walad” 
kepada seluruh santri mukim. Seluruh santri diharuskan mengikuti 
kajian kitab tersebut seminggu 2 kali sesuai jadwal yang telah 
ditentukan oleh pengurus. 
Selain itu, di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan santri 
diharuskan memilih salah satu dari 3 ekstrakurikuler pondok, 
diantaranya adalah: Radio Gesma FM, Raudhatul Athfal Al-
Muayyad Windan, dan Santri Sahabat Bumi. Ketiga kegiatan 
tersebut masih berlangsung sampai sekarang. Bagi santri yang 
memiliki kecakapan berbicara, ia mengasah kemampuannya 
dengan menjadi penyiar melalui Radio Gesma FM. Gesma FM 
tidak hanya merekrut santri yang memiliki kecakapan berbicara, 
akan tetapi bagi santri yang mempunyai keahlian desain visual bisa 
bergabung mengembangkan ketrampilannya dalam mengedit 
video, suara, pamflet, dan hal lain yang berkaitan dengan 
pengelolaan radio di bidang visual. Bagi santri yang berfokus di 
Radio Gesma FM dan telah memiliki kemampuan yang baik, 
diarahkan untuk mengadakan pelatihan di pondok, baik pelatihan 
terkait kemampuan bicara maupun desain. Seluruh santri juga 
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diharuskan mengikuti pelatihan yang ada. (Wawancara dengan 
Deny 27 Mei 2019). 
Bagi santri yang menempuh kuliah pada jurusan pendidikan, 
diarahkan untuk latihan mengajar anak RA. Santri yang mengambil 
jurusan pendidikan Bahasa Inggris berlatih mengajar Bahasa 
Inggris kepada anak-anak, yang mengambil  jurusan PAI berlatih 
mengajar BTA dan pendidikan agama, dll. Pelaksanaan pengajaran 
disesuaikan dengan waktu luang disela-sela perkuliahan santri, 
sehingga santri tidak diharuskan selalu mengajar anak RA setiap 
hari. 
Pada tanggal 14 Mei 2014, dibentuklah organisasi 
perkumpulan santri yang menekuni bidang Pertanian. Bagi santri 
yang mengambil kuliah pada jurusan Pertanian diarahkan untuk 
mengelola perkumpulan “Santri Sahabat Bumi”. Santri jurusan 
Pertanian berperan untuk menerapkan ilmu yang didapat di 
perguruan tinggi dan menularkan ilmunya kepada santri lain yang 
memiliki minat untuk mengelola tanaman. Bukan hanya tanaman, 
akan tetapi perkumpulan “Santri Sahabat Bumi” juga mengajarkan 
santri untuk mengelola lingkungan, mendaur ulang sampah, 
membuat pupuk, dll. 
Disamping ketiga ekstrakurikuler utama pondok, masih 
banyak perkumpulan kecil sesuai bidang yang ditekuni santri. Dari 
berbagai kegiatan tersebut, santri memiliki peran masing-masing. 
Ada kalanya santri berperan sebagai guru pada bidang yang 
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dikuasai dan berperan juga sebagai murid pada bidang lain yang 
belum dipahami. Dengan begitu setiap santri saling belajar dan 
mengajar teman sejawatnya. 
Kemudian pada akhir Desember 2018, Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan merencanakan Pengelompokan pembelajaran 
berdasarkan tingkat pemahaman santri dalam bidang agama. 
Pengelompokan tersebut di beri wadah Madrasah Diniyah. Pada 
tanggal 20 Desember 2018 dilaksanakan tes seleksi penempatan 
santri di Madrasah Diniyah. Tes seleksi tersebut merupakan tes 
tertulis yang terdiri dari soal-soal agama dibidang Akidah, Akhlaq, 
Sejarah, Fiqih, Al-Qur‟an dan Hadist. Dari tes tersebut diperoleh 
data: Tingkatan Awaliyah 39%, Tingkatan Wustho 35%, dan 
Tingkatan Ulya 26%. (Dokumentasi Hasil Tes Seleksi Madrasah 
Diniyah Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan. Dikutip pada 18 
Mei 2019) 
Berdasarkan data tersebut, ada 3 tingkatan santri. Akan 
tetapi, Pak Dian berharap kedepan pengelompokan santri dapat 
dibagi menjadi 4. Pengelompokan keempat adalah tingkatan 
mumtaz.  
 Berdasarkan wawancara dengan Lurah Pondok, M. Fiqri 
Rozak pada 27 Mei 2019, kegiatan pembelajaran Madrasah 
Diniyah di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan ini terbagi 
menjadi empat tingkatan. Pertama, pada tingkatan dasar 
dikelompokkan kedalam Kelas Ulaa/ Awaliyah. Kelas Ulaa  untuk 
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santri yang sebelumnya belum pernah mondok dan mulai belajar 
dari dasar atau santri yang sudah pernah mondok akan tetapi 
tingkat pemahaman agamanya masih dasar. Pada tingkatan ini 
santri ditekankan untuk memahami ilmu agama dasar dan mampu 
praktek memaknai kitab. 
Kedua, pada tingkatan kedua dikelompokkan kedalam Kelas 
wustho. Kelas Wustho diperuntukkan bagi santri yang sudah 
mampu memahami ilmu agama dasar akan tetapi perlu pendalaman 
ilmu yang disertai praktek.Ketiga, tingkatan selanjutnya adalah 
Kelas Ulya. Kelas Ulya diperuntukkan bagi santri yang secara 
bertahap mulai diarahkan untuk terjun di masyarakat setelah dinilai 
mampu menguasai materi yang telah disampaikan selama 
pembelajaran di pondok. Keempat adalah Kelas Mumtaz. belum 
ada santri mukim yang berada pada tingkatan ini karena 
pembelajaran Madin baru dimulai tahun ini. Pada tingkat ini santri 
yang telah menguasai pembelajaran kelas diharapkan mampu 
untuk mengelola suatu daerah sebagai bentuk pengabdian. Saat ini, 
alumni yang dinilai menguasai materi pembelajaran selama di 
pondok masuk ke dalam kategori santri mumtaz dan telah ditunjuk 
langsung untuk mengabdi di masyarakat.  
Pelaksanaan kegiatan Madrasah Diniyah (Madin) dimulai 
pada tanggal 5 Januari 2019. Pembelajaran kitab santri mulai 
dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuannya. Pada kelas 
Ulaa, pembelajaran dimulai dengan pengenalan kitab, cara 
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membaca kitab yang sudah ada terjemahan per kata menggunakan 
arab pegon, dan cara menulis terjemahan per kata menggunakan 
huruf Pegon. Pada kelas Wustho, pembelajaran dimulai dengan 
pemahaman materi dan terkadang diselingi dengan praktek. Pada 
kelas Ulya yang rata-rata merupakan lulusan pondok pesantren 
ataupun yang belum pernah mondok akan tetapi tingkat 
pemahaman materi dinilai telah mumpuni, maka pembelajaran 
yang dilaksanakan di kelas lebih diarahkan kepada pendalaman 
materi disertai cara penyelesaian masalah yang didiskusikan 
bersama. (Wawancara Lurah Pondok, M. Fiqri Rozak pada tanggal 
27 Mei 2019). 
Adapun pelaksanaan pembelajaran materi Fiqih Tadzhib di 
Madrasah Diniyah Al-Muayyad Windan ini dibagi menjadi tiga 
bagian yaitu pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada 
pembelajaran Fiqih Tadzhib di kelas, pelaksanaan pembelajaran 
antar materi menggunakan metode yang sama. Pembelajaran 
utamanya berada pada praktek pemaknaan materi dan penyelesaian 
permasalahan sehari-hari melalui diskusi bersama. (Wawancara 
Faisal Ibrahim selaku pengampu materi Fiqih Tadzhib kelas Ulya 
sekaligus sebagai santri kelas Ulya tanggal 19 Mei 2019). 
Hal ini dibenarkan oleh Dini, salah satu santri kelas Ulya 
bahwa pembelajaran Fiqih Tadzhib di dalam kelas memiliki pola 
yang sama setiap pertemuannya. Pembelajaran diawali dengan 
pembacaan kitab berbahasa Arab tanpa harokat, penerjemahan, dan 
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pemaknaan materi secara bergantian. Kemudian pembelajaran 
dilanjutkan dengan diskusi bersama menyelesaikan masalah sehari-
hari setelah satu bab selesai dipahami. (Wawancara santri Kelas 
Ulya, Ulfa Munawaroh Diniyah pada tanggal 20 Mei 2019). 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 22 
Januari 2019, proses pelaksanaan pembelajaran Fiqih di Madrasah 
Diniyah Al-Muayyad Windan dilaksanakan mulai pukul 20.00 
sampai 21.00 WIB. Pembelajaran diawali oleh Faisal dengan 
mempersilahkan santri berdoa sebelum belajar. Santri langsung 
berdoa serentak setelah dipersilahkan oleh Faisal. Doanya adalah:  
  دَلَولا َو ِل  هَلأا َو ِناَد َبلأا َةَيِفا َعَو *  دَسَلجاَو ِب لَقلا َة َّحِص ِّبَر َك ت َلأَس 
  دَسَحَو ِ بِْكلا َو ِباَج عِلإا َنِم ًاظ فِحَو *  ةَماَقِت  سا ِلاَمَك فِ َِةاَيلحا َل و طَو 
  وَع َاَنل  ن و كَي *  صِقَان َر  ي َغ ًاعِساَو ًلاَلاَح ًاق ِزر َو  دَشَّرلا ِجَه  نَم ىَلَع َان  
  دَلَولا َو َل  هَلأا  عَف  ن َي اًد يِدَس ًاي  ؤ ر َو *  ب ت كلا  مَه  َفأ ِِهب ًاَكراَب م اًم ل ِعَو 
  دَسَلحا يِوَذ  نِم ًةَم  صِع َو اَِنناَطَوَلأ ِ*  َتَِفلا َو ِل َولها َو ِءَلاَبلا َنِم ًان  َمأ َو 
 َِج ِق و ق ِلح ِءاََدأ َن  س حَو  دَمَص َاي   اَا ر َر َو  هُّب  ِحِ اَم ىَلَع * اَهِع ي  
  دَع  َبلأا َو َن يِد يِعَبلا َو َِءاِبر قَلأا َنِم * ىَد لها َو ِّقَلحا َعِباَو َر اََنل  رِث  كَأ َو 
  دَجَس  نَم ِ يَْخ ىَفَط ص 
لما بَِّنلا  ِاَِبِ * ىَرَولا َنِس  مُ َاي  نَ حَْر َاي َكِل ضَفِب 
 َلَع  دَصَق ىَل ع ِلل  نَم َو ِباَح صَلأا َو ِللآا َو *  ه مَلا س َّ ثُ ِللها  ةَلا َص ِه ي  
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Artinya: “Kepada-Mu wahai Tuhanku aku memohon: kesehatan lahir 
dan batin, serta kesentosaan diri, anak dan keluarga.. 
dan panjang umur dalam keistiqamahan yang sempurna 
serta terjaga dari sifat ujub, sombong dan dengki.. 
dan rizqi yang halal, lapang tanpa kurang, yang menjadi 
penolong kami dalam (menempuh) jalan petunjuk-Mu.. 
dan ilmu yang berkah yang dengannya akan kupahami 
kitab-kitab, serta pengetahuan yang berguna bagi anak dan 
keluarga.. 
dan kesentosaan negeri kami dari bala‟, marabahaya dan 
fitnah dari para pendengki 
dan kemampuan menunaikan hak dengan sebaik-baiknya, di 
atas (jalan) yang Kau sukai dan Kau ridhai 
Perbanyaklah (kemauan dan kemampuan) bagi kami untuk 
mengikuti kebenaran dan petunjuk yang berasal dari 
kerabat, baik yang dekat maupun jauh. 
(Aku bertawasul) dengan keutamaan-Mu, Wahai Dzat yang 
Maha Pengasih dan Maha Pemberi kebaikan pada makhluk-
Nya, serta dengan (kemuliaan) nabi pilihan yaitu sebaik-
baik orang yang bersujud (pada-Mu). 
Semoga kasih sayang dan kesejahteraan dari Allah 
senantiasa tercurah bagi beliau, beserta keluarga dan 
sahabat beliau, juga orang-orang yang mengharapkan 
keutamaan.” 
(Dokumen Amalan Harian Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Windan, dikutip pada tanggal 30 Mei 2019) 
Kemudian Faisal mengucapkan salam pembuka yaitu 
dengan lafadz “Assalamu „alaikum warohmatullahi wabarokatuh”. 
Kemudian seluruh santri kelas Ulya menjawab dengan lafadz 
“Wa‟alaikumussalam warohmatullahi wabarokatuh”. Setelah 
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salam, Faisal memimpin tawashul bacaan surat Al-Fatihah yang 
ditujukan untuk pengarang kitab Tadzhib yang akan dipelajari.  
Hal ini dibenarkan oleh Faisal ketika wawancara, ia 
menjelaskan bahwa tawashul bermaksud untuk memberi hadiah 
berupa bacaan surat Al-Fatihah kepada pengarang kitab Tadzhib 
agar pelajaran yang dipelajari dari kitab tersebut mendapat 
keberkahan serta sebagai bentuk terima kasih santri kepada 
pengarang kitab yang telah memudahkan santri mempelajari Fiqih 
melalui kitab tersebut.  
Kemudian dilanjutkan dengan kalimat pembuka dalam 
bahasa Arab, “Alhamdulillahi Rabbil „aalamiin, wa bihi nasta‟iin, 
wa „alaa umuuriddunya waddin, wash-sholaatu was-salaamu „alaa 
asyrofil anbiyaai wal mursalin, wa „alaa aalihi wa ashhabihi 
ajma‟in, amma ba‟du”. Kemudian dilanjutkan dengan 
mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT, sholawat kepada 
Nabi Muhammad SAW, dan juga para pejuang agama Islam 
Dalam pembukaan, Faisal memberikan gambaran tentang 
alumni yang sukses karena ketekunannya sejak masih belajar di 
Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan. Faisal memberikan 
motivasi yang tersirat kepada santri kelas Ulya agar terus semangat 
dalam mencari ilmu, jangan sampai malas ataupun putus asa dalam 
belajar, karena jika kita mau berusaha bersungguh-sungguh maka 
kita akan meraih apa yang kita inginkan. 
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Kemudian setelah pembukaan dilanjutkan dengan 
pemaknaan kitab oleh Faisal. Pembahasan pada hari itu adalah 
Bersuci. Faisal memulai dengan membacakan sub bab macam-
macam air. Faisal membaca setiap kata dalam kitab yang tidak 
berharokat kemudian menerjemahkannya per kata. Misalnya dalam 
kalimat yang dibaca Faisal adalah:  
 ءام هاي م ع ب س  ير ه ط ت لا ا به زو يج تي لا هاي لما
 ءامو رئ ب لا ءامو ره ن لا ءامو رحب لا ءامو ءامس لا
دبر لا ءامو جل ث لا ءامو ين ع لا 
Santri lain mencatat harokat dan terjemahan kata yang 
belum dipahami. Setelah selesai membacakan satu bab dan 
menerjemahkan per kata, Faisal menjelaskan makna setiap kalimat. 
Setelah sub bab macam-macam air selesai dijelaskan Faisal, Faisal 
menunjuk Dini untuk melanjutkan pada sub bab selanjutnya. Dini 
memulai dengan membaca sub bab Fardhu Wudhu per kata dan 
menerjemahkannya. Setelah satu bab selesai dibaca dan 
diterjemahkan oleh Dini, Dini mengulang kembali setiap kalimat 
dan menjelaskan maknanya. 
Selanjutnya Faisal menunjuk Milla yang berada disamping 
Dini untuk melanjutkan pada sub bab Sunnah Wudhu. Pada 
pertengahan kalimat yang dibaca Milla, ada kata yang tidak ia 
mengerti terjemahannya. Seperti contoh kata ةي حل لا  لي ل تخ . 
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Fatikha membantu menjawab artinya adalah “nyela-nyelani 
jenggot”. 
Hal ini sesuai dengan penjelasan Faisal. Dalam wawancara 
dengan Faisal, ia menjelaskan bahwa selama pembelajaran, bukan 
hanya dirinya yang aktif berperan, akan tetapi ia berusaha memberi 
kesempatan teman-teman kelas Ulya untuk saling membantu dalam 
membaca kitab yang tidak berharokat, menerjemahkan, dan 
memaknai setiap kalimat. Ketika tidak ada satupun dalam kelas 
yang mengetahui terjemahan suatu kata, maka teman-teman 
dipersilahkan untuk membuka kamus yang ada di hp masing-
masing. Berhubung keseluruhan santri Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan merupakan mahasiswa, maka dari itu santri 
dibebaskan untuk membawa gadget. Dengan begitu, santri akan 
lebih mudah belajar dengan bantuan teknologi. (Wawancara Faisal 
Ibrahim selaku pengampu materi Fiqih Tadzhib kelas Ulya 
sekaligus sebagai santri kelas Ulya tanggal 19 Mei 2019) 
Dini membenarkan penjelasan Faisal tersebut. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan Dini, ia menjelaskan bahwa kegiatan 
pembelajaran di kelas tidak hanya didominasi oleh Faisal selaku 
santri yang ditunjuk untuk memimpin pembelajaran Tadzhib di 
kelas Ulya. Faisal mengajak setiap santri kelas Ulya untuk sama-
sama aktif dan kritis, lanjutnya. (Wawancara Ulfa Munawaroh 
Diniyah pada tanggal 20 Mei 2019) 
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Pembelajaran terus berlanjut hingga santri kelas Ulya 
mendapat giliran yang sama sampai satu bab Bersuci terselesaikan. 
Setelah itu Faisal mengulang penjelasan setiap sub bab yang telah 
dipelajari. Pada tahap ini santri kelas Ulya dipersilahkan untuk 
aktif bertanya dan saling memberikan argumen terkait bab Bersuci.   
Deni : “Bagaimana hukumnya membersihkan kotoran anak 
sendiri setelah selesai Buang Air Besar? Apakah 
membatalkan wudhu?” 
Puput : “Ya jelas nggak batal, kan anak sendiri, hanya perlu 
dibasuh saja najis yang menempel ditangan” 
Deni  : “kalau hukumnya menyentuh anak sendiri memang 
nggak batal, Tapi kan menyentuh kemaluan 
membatalkan wudhu, terlepas dari itu anak kita 
atau bukan” 
Zia  : “Yang membatalkan wudhu itu kalau kita 
menggunakan telapak tangan, tapi kalau 
menggunakan punggung tangan nggak batal” 
Dini  : “Berarti setiap kita menyentuh kemaluan 
menggunakan punggung tangan nggak akan 
membatalkan wudhu?” 
Fatikha:  “Ya nggak setiap menyentuh, selama itu anak kita 
atau anak kecil dihukumi nggak batal, tapi kalau 
bukan makhrom kan sudah beda lagi hukumya, 
hukumnya jadi batal karena bersentuhan dengan 
orang yang bukan makhrom” 
Faisal : “iya, kalau bukan makhrom selain kuku dan rambut 
tetap membatalkan wudhu” 
Setelah sesi diskusi penyelesaian berbagai permasalahan 
sehari-hari terkait materi Bersuci, Faisal menutup pembelajaran 
dengan bacaan hamdalah dan doa kafaratul majelis. Adapun 
bacaannya adalah “Alhamdulillahi Rabbil „aalamiin, 
Subhanakallahumma wabihamdika Asyhadu an laailaha illaa Anta 
95 
 
 
 
astaghfiruka wa atuubu ilaiik”. Kemudian diakhiri oleh Faisal 
dengan mengucap “Wassalamu „alaikum warohmatullahi 
wabarokatuh”, dan dijawab serentak oleh santri kelas Ulya dengan 
mengucapkan “Wa‟alaikumussalam warohmatullahi 
wabarokatuh”. 
Metode yang dilaksanakan di kelas Ulya adalah diskusi. 
Metode ini sering digunakan dalam pembelajaran fiqih agar setiap 
santri dapat berperan aktif menyelesaikan permasalahan bersama-
sama. Dari keaktifan dan sikap kritis tersebut akan menumbuhkan 
ingatan yang lebih kuat bagi santri kelas Ulya. Selain metode 
diskusi, metode yang berpengaruh bagi pembelajaran di kelas 
adalah praktek latihan membaca, menerjemahkan, dan memaknai 
kalimat berbahasa Arab. Ketika santri terbiasa melaksanakan 
ketiga hal tersebut, santri akan terbiasa memaknai suatu kitab. 
Berdasarkan observasi kedua yang dilakukan pada tanggal 
29 Januari 2019, proses pelaksanaan pembelajaran Fiqih di 
Madrasah Diniyah Al-Muayyad Windan dilaksanakan seperti biasa 
pukul 20.00 sampai 21.00 WIB. Pembelajaran diawali oleh Faisal 
dengan mempersilahkan santri berdoa sebelum belajar. Santri 
langsung berdoa serentak setelah dipersilahkan oleh Faisal.  
Faisal mengucapkan salam pembuka yaitu dengan lafadz 
“Assalamu „alaikum warohmatullahi wabarokatuh”. Seluruh santri 
kelas Ulya menjawab dengan lafadz “Wa‟alaikumussalam 
warohmatullahi wabarokatuh”. Setelah salam, Faisal memimpin 
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tawashul bacaan surat Al-Fatihah yang ditujukan untuk pengarang 
kitab Tadzhib yang akan dipelajari.  
Dilanjutkan dengan kalimat pembuka dalam bahasa Arab, 
“Alhamdulillahi Rabbil „aalamiin, wa bihi nasta‟iin, wa „alaa 
umuuriddunya waddin, wash-sholaatu was-salaamu „alaa asyrofil 
anbiyaai wal mursalin, wa „alaa aalihi wa ashhabihi ajma‟in, 
amma ba‟du”. Kemudian dilanjutkan dengan mengucapkan puji 
syukur kepada Allah SWT, sholawat kepada Nabi Muhammad 
SAW, dan juga para pejuang agama Islam. 
Dalam pembukaan, Faisal memberikan motivasi yang 
tersirat kepada santri kelas Ulya agar terus semangat dalam 
mencari ilmu, jangan sampai malas ataupun putus asa dalam 
belajar, karena jika kita mau berusaha bersungguh-sungguh maka 
kita akan meraih apa yang kita inginkan.  
Sebelum memulai pembelajaran, Faisal mengabsen santri 
kelas Ulya satu persatu sesuai urutan absen. Pada saat itu ada 2 
santri yang tidak masuk, Deny dan Dini. Faisal menanyakan alasan 
ketidakhadiran Deny dan Dini. Fatikha menjawab bahwa Deny 
sedang bertugas siaran di radio Gesma FM, sedangkan Dini tidak 
masuk karena sakit. Faisal mendoakan semoga Deny diberikan 
kelancaran dalam bertugas serta dapat segera mengikuti 
pembelajaran kembali. Faisal juga mendoakan kesembuhan Dini 
agar dapat segera kembali mengikuti pembelajaran bersama-sama. 
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Setelah pembukaan, dilanjutkan dengan pemaknaan kitab 
oleh Faisal. Pembahasan pada hari itu adalah Mandi Wajib. Faisal 
memulai dengan membacakan sub bab Perkara yang mewajibkan 
mandi. Faisal membaca setiap kata dalam kitab yang tidak 
berharokat kemudian menerjemahkannya per kata. Santri lain 
mencatat harokat dan terjemahan kata yang belum dipahami. 
Setelah selesai membacakan satu bab dan menerjemahkan per kata, 
Faisal menjelaskan makna setiap kalimat. Setelah sub bab tersebut 
selesai dijelaskan Faisal, Faisal menunjuk Fatih untuk melanjutkan 
pada sub bab selanjutnya. Fatih memulai dengan membaca sub bab 
Fardhu Mandi per kata dan menerjemahkannya. Setelah satu bab 
selesai dibaca dan diterjemahkan oleh Fatih, Fatih mengulang 
kembali setiap kalimat dan menjelaskan maknanya. 
Selanjutnya Faisal menunjuk Puput yang berada disamping 
Fatih untuk melanjutkan pada sub bab mengusap khuf. Pada 
pertengahan kalimat yang dibaca Puput, ada kalimat yang tidak 
dapat dipahami Puput. 
 ةع م لجا لس غ لاس غ رش ع ةع ب س  ة نون س لما تلااس ت غلااو
غ لاو فوس ك لاو فوس لخاو ءاق س ت س لااو ن يدي ع لاو لس غ نم لس
 لس غ لاو ا قا فأ اذإ و ي ل ع ىمغ لماو نون لمجاو مل س أ اذإ ر فاك لاو تي لما
 فو قول لو ةكم لوخد لو مار حلإا دن عرع ب ةف لدز بم تي ب مل لو ة ف
رام لجا ي مر لو.فاوط ل لو ثلاث لا 
Kemudian Grandis membantu menjelaskan bahwa Mandi 
junub disunnahkan dilakukan dalam 17 keadaan yaitu: mandi untuk 
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Jum‟at, 2 (dua) hari raya, shalat minta hujan (istisqa‟), gerhana 
bulan, gerhana matahari, setelah memandikan mayit, orang kafir 
apabila masuk Islam, orang gila dan ayan (epilepsi) apabila 
sembuah, saat akan ihram, akan masuk Makkah, wukuf di Arafah, 
dst. 
Hal ini sesuai dengan penjelasan Faisal. Dalam wawancara 
dengan Faisal, ia menjelaskan bahwa selama pembelajaran, bukan 
hanya dirinya yang aktif berperan, akan tetapi ia berusaha memberi 
kesempatan teman-teman kelas Ulya untuk saling membantu dalam 
membaca kitab yang tidak berharokat, menerjemahkan, dan 
memaknai setiap kalimat. Ketika tidak ada satupun dalam kelas 
yang mengetahui terjemahan suatu kata, maka teman-teman 
dipersilahkan untuk membuka kamus yang ada di hp masing-
masing. Berhubung keseluruhan santri Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan merupakan mahasiswa, maka dari itu santri 
dibebaskan untuk membawa gadget. Dengan begitu, santri akan 
lebih mudah belajar dengan bantuan teknologi. (Wawancara Faisal 
Ibrahim selaku pengampu materi Fiqih Tadzhib kelas Ulya 
sekaligus sebagai santri kelas Ulya tanggal 19 Mei 2019) 
Pembelajaran terus berlanjut hingga santri kelas Ulya 
mendapat giliran yang sama sampai satu bab Mandi Wajib 
terselesaikan. Setelah itu Faisal mengulang penjelasan setiap sub 
bab yang telah dipelajari. Pada tahap ini santri kelas Ulya aktif 
bertanya dan saling memberikan argumen terkait bab Mandi 
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Wajib. Setelah sesi diskusi penyelesaian berbagai permasalahan 
terkait materi Mandi Wajib, Faisal menutup pembelajaran dengan 
bacaan hamdalah dan doa kafaratul majelis bersama-sama. Adapun 
bacaannya adalah “Alhamdulillahi Rabbil „aalamiin, 
Subhanakallahumma wabihamdika Asyhadu an laailaha illaa Anta 
astaghfiruka wa atuubu ilaiik”. Kemudian diakhiri oleh Faisal 
dengan mengucap “Wassalamu „alaikum warohmatullahi 
wabarokatuh”, dan dijawab serentak oleh santri kelas Ulya dengan 
mengucapkan “Wa‟alaikumussalam warohmatullahi 
wabarokatuh”. 
Berdasarkan observasi ketiga yang dilakukan pada tanggal 
19 Maret 2019, proses pelaksanaan pembelajaran Fiqih di 
Madrasah Diniyah Al-Muayyad Windan dilaksanakan seperti biasa 
pukul 20.00 sampai 21.00 WIB. Pembelajaran diawali oleh Faisal 
dengan mempersilahkan santri berdoa sebelum belajar. Santri 
langsung berdoa serentak setelah dipersilahkan oleh Faisal. 
Kemudian Faisal mengucapkan salam pembuka yaitu 
dengan lafadz “Assalamu „alaikum warohmatullahi wabarokatuh”. 
Kemudian seluruh santri kelas Ulya menjawab dengan lafadz 
“Wa‟alaikumussalam warohmatullahi wabarokatuh”. Setelah 
salam, Faisal memimpin tawashul bacaan surat Al-Fatihah yang 
ditujukan untuk pengarang kitab Tadzhib yang akan dipelajari.  
Kemudian dilanjutkan dengan kalimat pembuka dalam 
bahasa Arab, “Alhamdulillahi Rabbil „aalamiin, wa bihi nasta‟iin, 
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wa „alaa umuuriddunya waddin, wash-sholaatu was-salaamu „alaa 
asyrofil anbiyaai wal mursalin, wa „alaa aalihi wa ashhabihi 
ajma‟in, amma ba‟du”. Kemudian dilanjutkan dengan 
mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT, sholawat kepada 
Nabi Muhammad SAW, dan juga para pejuang agama Islam. 
Dalam pembukaan, Faisal memberikan motivasi tentang 
perjuangan Nabi Muhammad dari awal dakwah, isra‟ mi‟raj yang 
tidak banyak dipercaya orang, hingga kejayaan Islam sampai 
sekarang. Sebelum memulai pembelajaran, Faisal mengabsen santri 
kelas Ulya satu persatu sesuai urutan absen. Semua hadir dalam 
pembelajaran Fiqih hari itu. 
Kemudian setelah pembukaan dilanjutkan dengan 
pemaknaan kitab oleh Faisal. Pembahasan pada hari itu adalah 
Sholat. Faisal memulai dengan membacakan sub bab Sholat 
Fardhu. Faisal membaca setiap kata dalam kitab yang tidak 
berharokat kemudian menerjemahkannya per kata. Santri lain 
mencatat harokat dan terjemahan kata yang belum dipahami. 
Setelah selesai membacakan satu bab dan menerjemahkan per kata, 
Faisal menjelaskan makna setiap kalimat. Setelah sub bab selesai 
dijelaskan Faisal, Faisal menunjuk Grandis untuk melanjutkan 
pada sub bab selanjutnya. Grandis memulai dengan membaca sub 
bab Syarat wajib sholat per kata dan menerjemahkannya. Setelah 
satu sub bab selesai dibaca dan diterjemahkan oleh Grandis, ia 
mengulang kembali setiap kalimat dan menjelaskan maknanya. 
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Selanjutnya Faisal menunjuk Fatih yang berada disamping 
Grandis untuk melanjutkan pada sub bab Sunnah Mandi. Pada 
pertengahan kalimat yang dibaca Fatih, ada beberapa kata yang 
tidak ia mengerti terjemahannya. Kemudian Dini membantu 
menerjemahkan kata yang tidak dimengerti Fatih. 
Hal ini sesuai dengan penjelasan Faisal. Dalam wawancara 
dengan Faisal, ia menjelaskan bahwa selama pembelajaran, bukan 
hanya dirinya yang aktif berperan, akan tetapi ia berusaha memberi 
kesempatan teman-teman kelas Ulya untuk saling membantu dalam 
membaca kitab yang tidak berharokat, menerjemahkan, dan 
memaknai setiap kalimat. Ketika tidak ada satupun dalam kelas 
yang mengetahui terjemahan suatu kata, maka teman-teman 
dipersilahkan untuk membuka kamus yang ada di hp masing-
masing. (Wawancara Faisal Ibrahim selaku pengampu materi Fiqih 
Tadzhib kelas Ulya sekaligus sebagai santri kelas Ulya tanggal 19 
Mei 2019) 
Pembelajaran terus berlanjut hingga santri kelas Ulya 
mendapat giliran yang sama sampai satu bab Sholat terselesaikan. 
Setelah itu Faisal mengulang penjelasan setiap sub bab yang telah 
dipelajari. Pada tahap ini santri kelas Ulya aktif bertanya dan saling 
memberikan argumen terkait bab Sholat. Setelah sesi diskusi 
penyelesaian berbagai permasalahan terkait materi Sholat, Faisal 
menutup pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan doa kafaratul 
majelis bersama-sama. Adapun bacaannya adalah “Alhamdulillahi 
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Rabbil „aalamiin, Subhanakallahumma wabihamdika Asyhadu an 
laailaha illaa Anta astaghfiruka wa atuubu ilaiik”. Kemudian 
diakhiri oleh Faisal dengan mengucap “Wassalamu „alaikum 
warohmatullahi wabarokatuh”, dan dijawab serentak oleh santri 
kelas Ulya dengan mengucapkan “Wa‟alaikumussalam 
warohmatullahi wabarokatuh”. 
Pada tanggal 18 April 2019 dilaksanakan ujian Caturwulan 
I. Seluruh santri baik kelas Ulaa, Wustho, maupun Ulya 
melaksanakan ujian secara serentak dengan jadwal yang telah 
ditetapkan pengurus sesuai kelas masing-masing.  
Sistem evaluasi di PP Al-Muayyad Windan menggunakan 
caturwulan. Jadi pelaksanaan evaluasi dilaksanakan setiap 4 bulan 
sekali. Berhubung pembelajaran Madrasah Diniyah baru dimulai 
awal Januari kemarin, maka direncanakan ada ujian caturwulan 
terakhir, yaitu penyeleksian santri yang hendak naik dikelas 
atasnya, seperti kelas Ulaa hendak naik ke kelas Wustho, dari kelas 
Wustho hendak naik ke kelas Ulya dan dari kelas Ulya hendak naik 
ke kelas Mumtaz. Pengetesan bersifat ujian tulis, setiap santri di tes 
serentak di kelas masing-masing. (wawancara dengan Lurah 
Pondok, M. Fiqri Rozak pada 27 Mei 2019) 
Berdasarkan observasi pada tanggal 23 April 2019, pada 
pukul 20.00 WIB santri kelas Ulya telah berada di ruangan dan 
siap mengerjakan soal ujian tertulis pelajaran Fiqih Tadzhib. 
Seluruh santri kelas Ulya mengikuti ujian dengan tenang. Tidak 
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terlihat ada santri yang melihat jawaban temannya ataupun 
melakukan kecurangan yan 
Sesuai hasil wawancara dengan Faisal pada tanggal 23 April 
2019, kisi-kisi ujian tertulisnya adalah seluruh materi yang telah 
dipelajari selama 4 bulan pertama pembelajaran Fiqih Tadzhib di 
Madrasah Diniyah Al-Muayyad Windan. Adapun materi yang 
diujikan meliputi: Bab Bersuci, Mandi Wajib, dan Sholat. 
(Wawancara Faisal Ibrahim selaku pengampu materi Fiqih Tadzhib 
kelas Ulya sekaligus sebagai santri kelas Ulya tanggal 19 Mei 
2019) 
Berhubung Faisal merupakan santri Kelas Ulya yang 
ditunjuk untuk mengampu pelajaran Fiqih Tadzhib di kelasnya, 
maka ia dibebaskan dari ujian pada pelajaran yang diampunya. 
Faisal membuat soal ujian untuk teman-temannya satu kelas serta 
mengoreksi hasil ujian tersebut. 
Berdasarkan tes tersebut, secara bertahap santri yang dinilai 
telah menguasai materi diarahkan untuk melaksanakan praktek 
menyampaikan ilmunya kepada orang lain. Praktek pengajaran 
yang difokuskan adalah pengajaran dibidang Al-Qur‟an dan Fiqih. 
Hal ini karena kedua bidang tersebut yang paling berpengaruh 
terhadap persoalan ibadah keseharian di masyarakat. Untuk 
evaluasi Al-Qur‟an, sampai saat ini masih berdasarkan penunjukan 
Bu Nyai Murtafi‟ah dan Pak Kyai Dian terkait siapa yang dinilai 
sudah mampu mengajarkan baca Al-Qur‟an kepada masyarakat. 
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Untuk evaluasi Fiqih, pada bulan Ramadhan ini ada 6 santri kelas 
Ulya yang ditunjuk untuk mendampingi masyarakat. Hal ini 
didasarkan pada hasil tes tulis caturwulan I. Santri dipilih melalui 
nilai tertinggi dalam penguasaan materi Fiqih Tadzhib. 
(Wawancara Lurah Pondok, M. Fiqri Rozak pada tanggal 27 Mei 
2019) 
. Pada bulan Ramadhan ini, ada 3 lokasi yang digunakan 
santri kelas Ulya untuk melaksanakan praktek mengajar. Adapun 
lokasi yang telah ditentukan adalah: Pertama, Mushola An-Nur RT 
01 RW 06 Windan Makamhaji Kartasura Sukoharjo yaitu Mushola 
yang berada di dekat Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan. Di 
mushola ini terdapat kegiatan rutin “Abasa” yaitu Ngaji Bakda 
Ashar. Sebelum bulan Ramadhan, kegiatan di mushola tersebut 
sudah aktif. Pengajian tersebut diisi oleh Bu Nyai Murtafiah dan 
didampingi oleh santri putri Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Windan yang ditugaskan untuk mendampingi ibu ibu. Kedua, 
Pondok Pesantren Husnul Khotimah yang berada di Karangpandan 
Karanganyar. Pondok pesantren tersebut biasanya digunakan untuk 
pelatihan oleh santri luar. Pada Bulan Ramadhan ini, Pak Kyai 
Dian bekerjasama dengan pengasuh Pondok Pesantren Husnul 
Khotimah untuk mengadakan Pelatihan dasar di bidang keagamaan 
bagi masyarakat umum usia 40 tahun keatas. Kegiatan tersebut 
bernama “Santri Weekend”. “Santri Weekend” diadakan selama 
Bulan Ramadhan setiap hari Jum‟at, Sabtu, dan Minggu. Ketiga, 
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pengabdian di masyarakat wilayah Manyaran Wonogiri. Pada 
tempat ini, pak Dian menunjuk satu santri Ulya yang ditugaskan 
untuk belajar mengabdi di masyarakat dan didampingi oleh satu 
alumni yang termasuk dalam kategori santri mumtaz. Bentuk 
pengabdian di tempat ini  adalah menghidupkan kegiatan 
keagamaan di masyarakat selama satu bulan penuh. (Wawancara 
Pengasuh Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan, KH. M. Dian 
Nafi‟, 25 Mei 2019) 
Berdasarkan observasi pada tanggal 8 Mei 2019, tepatnya 
pukul 15.30 WIB ibu-ibu warga RT 01 RW 06 telah berada di 
Mushola An-Nur. Mushola An-Nur berada di jarak 200 meter ke 
arah barat dari Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan. Hari itu 
adalah hari pertama pelaksanaan pembelajaran Abasa pada Bulan 
Ramadhan. Abasa merupakan singkatan dari Ngaji Bakda Ashar. 
Pertama, kegiatan tersebut dibuka oleh Bu Nyai Murtafi‟ah dengan 
mengucapkan salam “Assalamu „alaikum warohmatullahi 
wabarokatuh”. Ibu-ibu menjawab secara serentak 
“Wa‟alaikumussalam warohmatullahi wabarokatuh”. 
Kemudian dilanjutkan dengan kalimat pembuka dalam 
Bahasa Arab. Kalimat pembuka yang diucapkan yaitu, 
“Alhamdulillahi robbil „alamin. Wabihi nasta‟in, wa‟alaa 
umuuridunya waddin. As-sholaatu wassalamu „alaa asyrofil 
anbiyaai walmursalin, wa‟alaa aalihiwa ash-haabihi ajma‟in, 
amma ba‟du.”Kemudian dilanjut dengan mengucapkan puji syukur 
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kepada Allah SWT, sholawat kepada Nabi Muhammad SAW dan 
juga para pejuang Agama Islam. 
Setelah pembukaan, Bu Nyai Murtafi‟ah memberikan 
tausiyah tentang kewajiban mencari ilmu. Bu Nyai membacakan 
sebuah hadist :                
           
            . Yang artinya: 
“Menuntut ilmu wajib bagi setiap Muslim.” Kemudian Bu Nyai 
mengaitkannya dengan Sya‟ir dalam kitab “Alaala” yang 
berbunyi: " Alala tanalul ilma illa bisittatin, saumbika an majmu 
bibayani: dzukain, wa khirsin, wastikbarin, wabulghotin, wairsyadi 
ustadzin, wa tuulu zamaanin” Dilanjutkan dengan penjelasan 
sya‟ir oleh Bu Nyai. Berdasarkan penjelasan Bu Nyai, dalam 
menuntut ilmu dibutuhkan sebuah syarat,dan syarat menuntut ilmu 
itu adalah : kecerdasan, semangat, sabar dan pakai ongkos (biaya) 
Petunjuk (bimbingan) guru dan dalam tempo waktu yang lama. 
Demikianlah keterangan singkat dari Bu Nyai Murtafiah. Jadi 
dalam menuntut suatu ilmu sangat dibutuhkan sekali keenam syarat 
tersebut karena tanpa itu semua, kita tidak bisa belajar ilmu dengan 
baik dan maksimal.  
Menurut Fatikha, Bu Dian mengawali pengajaran kepada 
ibu-ibu sebagai bentuk pencontohan kepada santri Ulya yang akan 
membimbing ibu-ibu disana. Ia juga menjelaskan bahwa dirinya 
ditunjuk langsung oleh Bu Dian untuk membimbing ibu-ibu 
peserta pengajian Abasa. Fatikha difokuskan untuk mengajarkan 
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fiqih ibadah disertai praktek.  (Wawancara dengan Santri kelas 
Ulya, Fatikhatul Muthi‟ah pada tanggal 20 Mei 2019) 
Pada pukul 16.15, pembelajaran dilanjutkan oleh Fatikha 
dengan materi Fiqih. Fatikha menyampaikan materi terkait Bab 
Wudhu. Ia menjelaskan mulai dari Fardhu Wudhu, sunnah wudhu, 
tatacara wudhu, dan hal yang membatalkan wudhu. Dalam 
menjelaskan materi, Fatikha menambahkan contoh praktek tatacara 
wudhu. Selama pembelajaran sore itu, ada beberapa pertanyaan 
tentang persoalan terkait materi bab wudhu yang disampaikan ibu-
ibu warga. Fatikha menjawab pertanyaan ibu-ibu yang sebelumnya 
sudah pernah dibahas ketika masih dalam pembelajaran di kelas 
Ulya. Dengan demikian Fatikha tidak kesulitan menjawab 
persoalan yang ditanyakan oleh ibu-ibu. 
Setelah selesai tanya jawab dan penyelesaian masalah 
terkait persoalan sehari-hari, Fatikha menutup kegiatan Abasa pada 
sore itu dengan bacaan hamdalah dan doa kafaratul majelis 
bersama-sama. Adapun bacaannya adalah “Alhamdulillahi Rabbil 
„aalamiin, Subhanakallahumma wabihamdika Asyhadu an laailaha 
illaa Anta astaghfiruka wa atuubu ilaiik”. Kemudian diakhiri oleh 
Fatikha dengan mengucap “Wassalamu „alaikum warohmatullahi 
wabarokatuh”, dan dijawab oleh ibu-ibu dengan mengucapkan 
“Wa‟alaikumussalam warohmatullahi wabarokatuh”. 
Berdasarkan observasi kegiatan Abasa kedua yang 
dilakukan pada tanggal 15 Mei 2019 pukul 15.27 WIB, Fatikha dan 
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Diniberjalan menuju Mushola An-Nur RT 01 RW 06, Windan, 
Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo. Mereka mendampingi ibu-ibu 
warga sekitar untuk belajar Al-Qur‟an dan Fiqih dalam kegiatan 
“Abasa”. Sesampainya disana, ibu-ibu juga berdatangan. Ada 10 
ibu yang mengikuti pembelajaran pada hari itu. Proses pelaksanaan 
pembelajaran di Mushola An-Nur dilaksanakan mulai pukul 15.30 
sampai 17.00 WIB, dengan pelaksanaan sebagai berikut: 
Pertama, kegiatan tersebut dibuka oleh Fatikha dengan 
mengucapkan salam “Assalamu „alaikum warohmatullahi 
wabarokatuh”. Ibu-ibu menjawab secara serentak 
“Wa‟alaikumussalam warohmatullahi wabarokatuh”. Kemudian 
dilanjutkan dengan kalimat pembuka dalam Bahasa Arab. Kalimat 
pembuka yang diucapkan yaitu, “Alhamdulillahi robbil „alamin. 
Wabihi nasta‟in, wa‟alaa umuuridunya waddin. As-sholaatu 
wassalamu „alaa asyrofil anbiyaai walmursalin, wa‟alaa aalihiwa 
ash-haabihi ajma‟in, amma ba‟du.”Kemudian dilanjut dengan 
mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT, sholawat kepada 
Nabi Muhammad SAW dan juga para pejuang Agama Islam. 
Kemudian Fatikha menyelipkan ajakan kepada ibu-ibu agar tetap 
semangat mencari ilmu, terutama dalam membaca Al-Qur‟an. 
Fatikha menjelaskan pentingnya pembiasaan membaca Al-Qur‟an 
setiap hari dengan berbagai keutamaan. 
Setelah pembukaan, Dini mengawali dengan pembacaan 
surat Al-Fatihah sampai surat At-Takatsur bersama-sama. Hal ini 
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dimaksud untuk membiasakan ibu-ibu melafadzkan surat-surat 
pendek dengan tajwid dan makhorijul huruf yang benar. Fatikha 
melanjutkan materi membaca Al-Qur‟an dengan metode Tarsana. 
Pada pukul 16.15, pembelajaran dilanjutkan oleh Fatikha dengan 
materi Fiqih. Fatikha mengulang kembali sekilas terkait tata cara 
berwudhu. Kemudian dilanjutkan dengan praktek wudhu satu 
persatu di dampingi oleh Fatikha dan Dini. Selama praktek, ada 
beberapa kesalahan ibu-ibu dalam mempraktekkan wudhu. Salah 
satu contohnya adalah ada ibu Ani yang membasuh kedua tangan 
tidak sampai siku karena baju yang dikenakannya terlalu sempit 
untuk dinaikkan sampai siku. Dalam permasalahan seperti ini perlu 
penjelasan yang tidak memaksa agar tidak menimbulkan 
ketidaknyamanan dalam belajar. Fatikha menyarankan kepada bu 
Ani agar bu Ani mengenakan pakaian tersebut saat dalam keadaan 
menstruasi. 
Setelah selesai praktek, Fatikha menutup kegiatan Abasa 
pada sore itu dengan bacaan hamdalah dan doa kafaratul majelis 
bersama-sama. Adapun bacaannya adalah “Alhamdulillahi Rabbil 
„aalamiin, Subhanakallahumma wabihamdika Asyhadu an laailaha 
illaa Anta astaghfiruka wa atuubu ilaiik”. Kemudian diakhiri oleh 
Fatikha dengan mengucap “Wassalamu „alaikum warohmatullahi 
wabarokatuh”, dan dijawab oleh ibu-ibu dengan mengucapkan 
“Wa‟alaikumussalam warohmatullahi wabarokatuh”. 
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Berdasarkan wawancara dengan Deny Ardiantoro pada 
tanggal 27 Mei 2019, ia selaku santri kelas Ulya menjelaskan 
pengalamannya saat membimbing peserta “Santri Weekend” di 
Pondok Pesantren Husnul Khotimah Karangpandan, Karanganyar. 
”Santri Weekend” merupakan bentuk pelatihan terhadap 
masyarakat usia 40 tahun keatas untuk belajar agama setiap akhir 
pecan selama Bulan Ramadhan. Selama Bulan Ramadhan, setiap 
akhir pekan Deny beserta 1 santri putra dan 2 santri putrid kelas 
Ulya membimbing peserta pelatihan. Peserta pelatihan setiap 
minggunya berbeda. Selama Bulan Ramadhan ada 3 kloter peserta 
pelatihan. Setiap kloter berjumlah kurang lebih 40 orang. 
Pada tanggal 10 Mei 2019 sore, pukul 14.00 WIB peserta 
“Santri Weekend” tiba di Pondok Pesantren Husnul Khotimah.  
Peserta pelatihan menata barang bawaan yang diperlukan selama 3 
hari di kamar yang telah disediakan. Setelah Ashar, Pak Kyai Dian 
membuka acara pelatihan “Santri Weekend”.  
Pembelajaran dimulai setelah sholat Isya‟.“Pertama yang 
ngajar materi itu Kyai Nuril, kadang diselingi sama kita. Saya 
disana bersama teman-teman kelas Ulya berjumlah 4 orang 
termasuk saya. Ada saya, mbak Dewi Selvia, mbak Grandioshe, 
dan kang Fauzan. Misalnya Bab Wudhuya, kita belajar materi dulu 
bareng-bareng. Terus ada pertanyaan-pertanyaan diselesaikan 
setelah penyampaian materi. Selanjutnya masuk ke praktek. Jadi, 
teman-teman yang dari santri kelas Ulya yang disana kemarin itu 
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ditugaskan untuk mendampingi praktek. Biasanya pas praktek pun 
juga ada pertanyaan-pertanyaan lagi terkait dengan prakteknya. 
“(Wawancara Santri kelas Ulya, Deny Ardiantoro, 27 Mei 2019) 
Keesokan harinya, tanggal 11 Mei 2019 pukul 06.00 
pembelajaran dilanjutkan. Pagi itu peserta diarahkan untuk praktek 
wudhu  satu persatu. Berdasarkan penjelasan Deny, praktek 
dimulai dengan pemberian contoh tata cara berwudhu yang baik 
dan benar. Deny meminta peserta pelatihan untuk memperhatikan 
cara ia  berwudhu. Kemudian dibantu dengan Fauzan yang 
menjelaskan urutan wudhu yang dipraktekkan Deny. Selama 
pelaksanaan praktek, terdapat berbagai pertanyaan yang muncul 
dari peserta pelatihan. Misalnya seperti yang diceritakan oleh Deny 
ketika wawancara. 
 “Jadi pas kita belajar teorinya kan berupa kata-kata 
nii,terkadang orang memahami kata-kata tu berbeda-beda. Kayak 
misal kalau kaidah yang ada disana kan kita rujukannya kan pake 
kitab Safinatun najjah ya. Dalam kitab tersebut disebutkan kalau 
wudhu itu kalau kita membasuh tangan redaksinya kan dari ujung 
tangan “ilaa” sampai kaan, sampai siku-siku. Nah kalau seperti itu 
redaksinya kan berarti kita mulai dari ujung tangan airnya baru 
diturunin kebawah sampai siku-siku. Sedangkan dalam redaksi 
yang lain dalam kitab “Mabadi‟ul Fiqhiyah” haditsnya itu pakai 
“ma‟a” beserta. Kalau beserta berarti gak ada urutan harus ujung 
tangan dulu yang penting harus basah. Nha pertanyaannya kalau 
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tidak urut gimana? Ya tentu kita bolehkan lah, soalnya ada redaksi 
lain yang memakai kata beserta bukan sampai. Tapi dari segi 
kesunahannya yang lebih kuat ngendika nya kyai Nuril itu dari 
ujung. Biasanya kalau menghadapi praktek gitu pertanyaannya 
lebih ke seputar praktisnya.” Lanjutnya.  
(Wawancara Santri kelas Ulya, Deny Ardiantoro, 27 Mei 2019) 
 Grandis membenarkan proses kegiatan “Santri Weekend” 
yang dijelaskan oleh Deny. Berdasarkan hasil wawancara, Grandis 
menjelaskan bahwa pembelajaran di Pondok Pesantren Husnul 
Khotimah menggunakan metode demonstrasi. Awalnya dimulai 
dengan penyampaian materi tentang wudhu, hingga tahap 
selanjutnya adalah mendemonstrasikan praktek wudhu. Keesokan 
harinya seluruh peserta pelatihan melaksanakan praktek dan 
diamati serta dibenarkan ketika ada kesalahan. (wawancara santri 
kelas Ulya, Grandioshe Ulumbillah pada tanggal 27 Mei 2019) 
 Kemudian Puput juga menambahkan bahwa kegiatan 
“Santri Weekend” setiap minggunya sama. Materinya sama, akan 
tetapi pesertanya yang berbeda. Jadi selama 3 minggu 
mendampingi 3 kloter peserta pelatihan yang berbeda-beda. Puput 
juga menjelaskan bahwa pembelajaran selama 3 hari di Pondok 
Pesantren Husnul Khotimah tidak hanya materi Fiqih yang 
diajarkan, tetapi ada pelatihan khusus tentang pribadi seseorang di 
usia 40 tahun keatas. Materinya berisi tentang hal-hal yang perlu 
dihindari ketika masuk usia 40 tahun, hal-hal yang harus dilakukan 
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dan bentuk bentuk pendekatan diri kepada Allah dalam hal 
ketaatan. (wawancara santri kelas Ulya, Dewi Selvia Maulida 
Saputri pada tanggal 27 Mei 2019) 
Praktek yang dilaksanakan santri selanjutnya adalah 
Pengabdian Masyarakat di Manyaran Wonogiri. Faisal 
menceritakan pengalamannya selama sebulan penuh berada di 
Wonogiri didampingi oleh 1 alumni yang bernama Eko Rohmadi. 
Ada banyak kegiatan yang dilakukan Faisal di Wonogiri, 
diantaranya: menjadi muadzin, bilal, imam, mengisi kultum, 
mengajar pengajian, mengajar TPA, dll.  
Berdasarkan wawancara dengan Faisal pada tanggal 13 Juni 
2019, pembelajaran Fiqih lanjutan di Wonogiri diterapkan dengan 
mengajar anak TPA. Faisal mengajarkan tata cara berwudhu. Ada 
kurang lebih 15 anak yang dibimbing Faisal tentang bab Wudhu 
mulai dari pemberian materi sampai pengawasan pada saat praktek.  
Pembelajaran dimulai oleh Faisal dengan mengucapkan 
salam, “Assalamu „alaikum warohmatullahi wabarokatuh” dan 
dijawab oleh anak-anak dengan mengucapkan 
“Wa‟alaikumussalam warohmatullahi wabarokatuh”. Setelah itu 
bertawashul kepada Nabi Muhammad SAW, mengucapkan doa 
belajar dan awal majelis. Doanya “Rodhiitu billahi Robba, wabil 
islaami diina, wabimuhammadin nabiyyawwarosuula, Rabbi zidni 
ilma warzuqnii fahma”, dilanjutkan doa awal majelis “wa 
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shollallahu „alaa sayyidina muhammadin wa‟alaa aalihi wa 
shohbihi wabaarik wa sallam”. 
Sebelum menyampaikan materi wudhu,  Faisal 
menyampaikan hal-hal tentang najis dan suci. Beberapa anak aktif 
bertanya tentang najis dan suci. Kemudian dilanjutkan materi 
tentang bab bersuci, misalnya wudhu. Pertama Faisal 
menyampaikan tentang Fardhu wudhu, hal-hal yang membatalkan 
wudhu, dan praktek wudhu. Untuk praktek, Faisal memberikan 
contoh tata cara berwudhu. Kemudian Faisal meminta anak-anak 
praktek wudhu satu per satu. Ada anak yang mengalirkan air ke 
anggota wudhu tidak rata. Faisal memperhatikan dan membenarkan 
ketika ada yang belum tepat.  
Setelah pembelajaran dan praktek wudhu selesai 
dilaksanakan, Faisal menutup kegiatan TPA sore itu dengan bacaan 
hamdalah dan doa kafaratul majelis bersama-sama. Adapun 
bacaannya adalah “Alhamdulillahi Rabbil „aalamiin, 
Subhanakallahumma wabihamdika Asyhadu an laailaha illaa Anta 
astaghfiruka wa atuubu ilaiik”. Kemudian diakhiri oleh Faisal 
dengan mengucap “Wassalamu „alaikum warohmatullahi 
wabarokatuh”, dan dijawab oleh anak-anak dengan mengucapkan 
“Wa‟alaikumussalam warohmatullahi wabarokatuh”. Kemudian 
anak-anak berbaris urut bersalaman dengan Faisal sebelum pulang. 
(Wawancara dengan Faisal Ibrahim 13 Juni 2019) 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Faisal terkait kegiatan 
TPA yang dilaksanakan di Manyaran Wonogiri, metode yang 
digunakan Faisal dalam mengajar adalah metode pelatihan. Anak-
anak dilatih untuk berwudhu dengan baik dan benar. 
B.  Interpretasi Hasil Penelitian 
Menurut Mujamil Qomar (2005: 2) pondok pesantren merupakan 
“suatu tempat pendidikan dan pengajaran yang menekankan pelajaran 
agama Islam dan didukung asrama sebagai tempat tinggal santri”. Dhofier 
(1984: 41) mengemukakan bahwa terdapat dua kategori pondok pesantren 
berdasarkan keterbukaan terhadap perubahan-perubahan yang terjadi yaitu 
pondok pesantren salafi (tradisional) dan khalafi (modern).  
Perubahan yang terjadi idealnya pondok pesantren pada umumnya 
mengajarkan pelajaran kitab kuning, namun di PP. Al-Muayyad Windan 
terdapat pembaharuan dalam segi materi pelajaran yaitu materi yang lebih 
ditekankan untuk dipelajari di pondok adalah Fiqh terutama dalam bab 
ibadah yang dapat diajarkan kembali dan diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar para santri tidak 
hanya pasif mendengarkan materi yang disampaikan seorang ustadz atau 
kyai, tetapi lebih aktif mengambil peran menerapkan dan mengajarkan 
materi fiqh kepada masyarakat sebagai bentuk pelatihan santri agar 
kedepan dapat menjadi pelopor di daerah asal masing-masing.  
Menurut Majid (2013: 27) pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
yaitu proses berlangsungnya belajar mengajar yang merupakan inti dari 
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kegiatan pendidikan, terdapat tiga tahapan dalam pelaksanaan 
pembelajaran, diantaranya yaitu: 
1. Tahap Praintruksional, yaitu tahap yang harus dilalui oleh seorang 
guru dalam membuka suatu pembelajaran. 
2. Tahap Intruksional, tahapan yang berisi tentang pemberian bahan 
pelajaran oleh guru kepada peserta didik. 
3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut, tahapan ini dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilan yang dilakukan pada tahap 
intruksional. 
Pembelajaran andragogi di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan 
berdasarkan tahapan tersebut dapat dikaitkan dengan prinsip-prinsip 
belajar andragogi.  
Adapun prinsip-prinsip belajar andragogi menurut Anwar 
(2017:38) adalah:  
1. Kesiapan untuk belajar  
Peserta didik mencapai hasil belajar yang baik, apabila 
sebelumnya pendidik menyiapkan kondisi peserta didik baik secara 
fisik maupun mental. 
2.  Participation (peran serta)  
Belajar dapat terjadi bila ada peran serta peserta didik yang 
aktif baik secara fisik maupun mental, oleh karena itu ruang kelas 
peserta didik perlu di atur agar dapat memberikan keleluasaan dalam 
pembelajaran, seperti tempat duduk mudah dipindahkan, adanya LCD 
dan lain-lain.  
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3. Application (penerapan)  
Belajar akan lebih mudah jika peserta melihat relevansinya 
yang dapat diterapkan pada lapangan kerja. Aplikasi merupakan salah 
satu hal yang harus terjadi dalam pembelajran setelah sebelumnya 
didahului dengan pengertian dan pemahaman dasarnya.  
4. Transfer of Learning (Alih belajar)  
Melalui tahap aplikasi, dimungkinkan dapat sampai pada tahap 
generalisasi yaitu pemanfaatan hasil belajar untuk dapat belajar dalam 
keadaan lain. 
Tahapan pembelajaran dan prinsip-prinsip pembelajaran 
mempunyai keterkaitan. Hal ini terbukti dalam pelaksanaan pembelajaran 
andragogi di PP Al-Muayyad Windan. Dalam merealisasikan teori diatas, 
pelaksanakan pembelajaran andragogi di Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Windan yaitu: 
1. Tahap Praintruksional 
Pada tahap ini setiap guru memulai pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. Kemudian guru mempersilahkan santri untuk 
berdoa sebelum belajar. Dengan serentak santri melagukan doa 
sebelum belajar yang diawali dengan kalimat “Sa altuka Robbi 
sihhatal qolbi wal jasad...” sampai akhir. Setelah seluruh santri 
selesai berdoa, ustadz mengabsen santri dengan memanggil satu 
persatu serta menanyakan alasan bagi santri yang tidak mengikuti 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran andragogi 
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yang pertama yaitu kesiapan untuk belajar. Persiapan fisik dan mental 
santri dilaksanakan dengan cara berdoa dan pengabsenan. 
Terkadang di dalam pembukaan ini guru juga menyelipkan 
nasehat-nasehat agama dan memotivasi santrinya untuk semangat di 
dalam menimba ilmu, tidak bermalas-malasan, dan selalu menaati 
peraturan dan tata tertib yang ada di dalam pondok. 
2. Tahap Intruksional 
Pada tahap ini, pembelajaran andragogi terbagi kedalam dua 
tingkatan. Abdulhak (2012: 45) mengungkapkan bahwa 
Penyelenggaraan kegiatan pembelajaran andragogi dapat 
diklasifikasikan ke dalam dua tingkatan, yaitu: 
3) Pendidikan dasar (adult basic education), yang mempelajari 
pengetahuan dan keterampilan dasar.  
4) Pendidikan berkelanjutan (continuing education) yang 
mempelajari pengetahuan dan keterampilan lanjutan sesuai 
dengan perkembangan kebutuhan belajar pada diri orang dewasa.  
Hal ini sesuai dengan tahapan yang akan disampaikan guru 
kepada santrinya, pada tahap ini terdapat dua macam.  
a. Pendidikan Dasar 
Pembelajaran pada tingkatan ini dilaksanakan di dalam 
kelas. Pembelajaran pada kelas Ulya mulai berkurang kegiatan 
pembelajaran antara guru dan murid. Akan tetapi, santri kelas Ulya 
masih perlu mendalami materi secara teoritik. Pelaksanaan 
pembelajaran khususnya pada materi fiqh dilaksanakan oleh santri 
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tanpa adanya guru. Salah satu santri yang paling memahami materi 
fiqh ditunjuk untuk memimpin pembelajaran di kelas. Ia lah yang 
menggantikan tugas guru dalam mengampu pelajaran Fiqih 
sehingga pendidikan dasar masih tetap berlangsung. 
Hal ini dicontohkan dari pembelajaran kelas Fiqih Tadzhib 
di kelas Ulya. Santri kelas Ulya masih mempelajari materi secara 
teoritik. Pembelajaran seperti inilah yang disebut pembelajaran 
pada tingkat dasar. Selain itu pembelajaran pada tahap ini juga 
sesuai dengan prinsip pembelajaran andragogi yang kedua yaitu 
participation (peran serta). Dalam pembelajaran Fiqih Tadzhib, 
santri diarahkan untuk aktif ikut berperan membaca kitab 
berbahasa arab yang belum berharokat, menerjemahkannya, dan 
kemudian memaknainya. 
b. Pendidikan Lanjutan 
Pendidikan lanjutan yang diterapkan di Pondok Pesantren 
Al-Muayyad Windan dapat dilihat dari hasil observasi dan 
wawancara. Santri kelas Ulya ditempatkan di 3 lokasi untuk 
menerapkan ilmunya. Tahap ini sesuai dengan prinsip 
pembelajaran andragogi yaitu application (penerapan).  
Ada 6 santri kelas Ulya yang dipilih berdasarkan nilai 
tertinggi ujian caturwulan I pelajaran Fiqih Tadzhib untuk 
menerapkan ilmunya. Penempatannya berada di 3 lokasi. Pertama 
Pengajian Abasa di Windan RT 02 RW 06 Makamhaji Kartasura 
Sukoharjo. Kedua, Pelatihan “Santri Weekend”di Pondok 
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Pesantren Husnul Khotimah Karangpandan Karanganyar. Ketiga, 
pengabdian Masyarakat di Manyaran Wonogiri. 
Pada dasarnya, ketika santri  ditempatkan di suatu wilayah 
atau perkumpulan dimana santri diminta untuk menerapkan 
ilmunya, santri tersebut tidak hanya sedang dalam proses mengajar. 
Tapi dari situlah iya dapat belajar dengan berbagai pengalaman 
baru. Inilah yang disebut sebagai transfer of learning (alih belajar).  
3. Tahap Evaluasi 
Menurut Suharsimi (2012: 76) idealnya evaluasi pembelajaran 
itu harus dilakukan secara terus menerus atau berkali-kali, tidak cukup 
hanya dilakukan secara on the spot dan satu atau dua kali saja. Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Windan baru merintis pelaksanaan evaluasi 
secara terus-menerus sejak adanya Madrasah Diniyah. Jenis 
evaluasinya hampir mirip dengan evaluasi yang dilakukan di pondok 
salaf, yaitu hanya di lakukan dalam dua hal: 
a. Ujian caturwulan pada kelas masing-masing. Waktu dalam 
pengetesan atau pemberian ujian ini ditentukan setiap 4 bulan 
sekali atau disebut dengan caturwulan. Untuk kelas Ulya, setelah 
melalui ujian caturwulan I, diambil 6 santri dengan nilai tertinggi 
dalam penguasaan materi untuk menerapkan ilmunya di 
masyarakat. Kemudian, berhubung pembelajaran baru dimulai awal 
Januari kemarin, maka direncanakan setelah menempuh ujian 
caturwulan terakhir santri diseleksi untuk naik dikelas atasnya, 
seperti kelas Ulaa hendak naik ke kelas Wustho, dari kelas Wustho 
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hendak naik ke kelas Ulya dan dari kelas Ulya hendak naik ke kelas 
Mumtaz. Pengetesan bersifat ujian tulis, setiap santri di tes serentak 
di kelas masing-masing. 
b. Ketika santri hendak lulus dari pondok, santri di setiap santri di tes 
satu persatu oleh Bapak KH. M. Dian Nafi‟. Ada beberapa standar 
kualifikasi yang harus dihadapi setiap ketika ingin lulus dari 
pondok, standar kualifikasi lulusan PP Al-Muayyad Windan dapat 
dilihat dalam lampiran.__ 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab empat, maka dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran andragogi materi Fiqih 
kelas Ulya di PP Al-Muayyad Windan adalah sebagai berikut:  
Dalam kegiatan pembelajarannya PP Al-Muayyad Windan terbagi 
menjadi empat tingkatan yaitu; kelas awaliyah, kelas wustho, kelas ulya, 
dan kelas mumtaz. Jika dilihat dari bentuk pembelajaran, andragogi dibagi 
menjadi dua tingkatan. Pertama adalah pendidikan dasar dan yang kedua 
adalah pendidikan berkelanjutan. Tingkat pertama pendidikan dasar yang 
dimaksud disini adalah pelaksanaan pembelajaran kelas. Dalam 
prakteknya pendidikan dasar di kelas Ulya diampu oleh teman sejawatnya 
sendiri. Jika dilihat dari prinsip pembelajaran andragogi, Pembelajaran 
Fiqih Tadzhib di kelas Ulya menerapkan 4 prinsip yang terangkum dalam 
tahapan pembelajaran. 
Secara tahapan pembelajaran, pembelajaran di PP Al-Muayyad 
Windan terbagi menjadi tiga tahap, diantaranya yaitu: tahap 
Praintruksional, pada tahap ini ustadz mempersilahkan santri untuk berdoa 
sebelum belajar dan mengulas sekilas materi sebelumnya tanpa membuat 
RPP. Kemudian guru membuka kegiatan pembelajaran, dan memberikan 
nasehat atau motivasi kepada para santrinya. Hal ini sesuai dengan prinsip 
pembelajaran andragogi yang pertama yaitu kesiapan belajar. Tahap 
Intruksional, pada tahap ini diisi dengan penyampaian materi dengan 
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menggunakan metode kekinian, seperti metode demonstrasi, metode drill 
(latihan) dan metode tanya jawab, tanpa terpaku dengan metode lama. Hal 
ini sesuai dengan prinsip pembelajaran yang kedua yaitu peran serta. 
Pada tingkat kedua, pendidikan berkelanjutan yang dimaksud 
adalah pembelajaran yang dilaksanakan santri di luar kelas, yaitu olah 
peran santri untuk mengamalkan ilmu yang telah didapat selama 
pembelajaran di kelas untuk diamalkan di masyarakat. Hal ini sesuai 
dengan prinsip pembelajaran andragogi ketiga yaitu application 
(penerapan). Pada tingkatan ini di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan 
khususnya pada materi Fiqh yang telah diteliti, pendidikan berkelanjutan 
dipusatkan pada kelas Ulya. Berdasarkan penelitian, penempatan santri 
kelas Ulya khususnya pada pelajaran Fiqh yang melaksanakan praktek 
mengajar dilaksanakan secara bertahap terbagi ke dalam 3 lokasi. Pertama 
kelompok „Abasa‟ yaitu kelompok ibu-ibu warga sekitar yang khusus 
belajar Al-Qur‟an dan Fiqh ibadah, kedua kelompok „Santri Weekend” 
yang berada di Pesantren Husnul Khotimah Karanganyar, dan Pengabdian 
masyarakat di Manyaran Wonogiri. Hal ini menjadikan santri dapat belajar 
dari keadaan lain, sesuai prinsip pembelajaran andragogi yang keempat 
yaitu transfer of learning (alih belajar). 
Pada tahap yang ketiga yaitu evaluasi, Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan baru merintis pelaksanaan evaluasi secara terus-
menerus sejak adanya Madrasah Diniyah.Waktu dalam pengetesan atau 
pemberian ujian ini ditentukan setiap 4 bulan sekali atau disebut dengan 
caturwulan. Untuk kelas Ulya, setelah melalui ujian caturwulan I, diambil 
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6 santri dengan nilai tertinggi dalam penguasaan materi untuk menerapkan 
ilmunya di masyarakat. Pengetesan bersifat ujian tulis, setiap santri di tes 
serentak di kelas masing-masing. Selain itu, Ketika santri hendak lulus 
dari pondok, santri di tes satu persatu oleh Bapak KH. M. Dian Nafi‟ 
dengan standar kualifikasi tertentu. 
B. Saran-Saran  
Berdasarkan pengamatan setelah melakukan penelitian di Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Windan tersebut, peneliti memberikan beberapa 
saran antara lain:  
1. Para guru PP Al-Muayyad Windan supaya menambahkan metode 
pembelajaran dengan metode debat, yang terkesan bersifat aktif dan 
kritis, sehingga antara santri satu dengan yang lainnya dapat saling 
bertukar pengetahuan dan pengalaman. Sebab metode tersebut dinilai 
sangat sesuai dengan karakter mahasiswa.  
2. Memakai RPP dan Silabus dalam merencanakan kegiatan 
pembelajaran, sehingga pelaksanaan pembelajaran andragogi dapat 
terlaksana dengan baik dan maksimal.  
3. Para santri PP Al-Muayyad Windan supaya lebih aktif berperan dalam 
setiap kegiatan karena setiap kegiatan di PP Al-Muayyad Windan 
telah direncanakan sebagai pembelajaran yang tepat bagi orang 
dewasa. 
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DATA SANTRI 
PONDOK PESANTREN AL-MUAYYAD WINDAN 
 
No Nama Santri 
Asal Pondok 
Pesantren 
Perguruan 
Tinggi 
Program Studi 
1 Fatikhatul muthi’ah 
PP. Sirojuth Tholibin 
Brabo Grobogan 
IAIN SKA PBI 
2 La’iqotud dianah 
PP. Putri Kuttabul 
Banat Lasem 
UMS 
PEND. 
MATEMATIKA 
3 Zia 'Amalia Azis 
PP. Hadil Iman 
MAPK Solo 
IAIN SKA PAI 
4 A. Faisal Ibrahim 
Raudhotul Ulum 
Guyangan 
UNS PEND. TIK 
5 
Grandioshe ulum 
billah 
Darul Falah Amtsilati 
Jepara 
MA'HAD ABU 
BAKAR 
B. ARAB 
6 
Ahmad miftakhul 
Dhuha 
- UTP PERTANIAN 
7 Ulfa munawaroh 
PP. Riyadhotul 
Ulum, Lampung 
UMS KEPERAWATAN 
8 Deny ardiantoro - UNS 
PEND. GAMBAR 
BANGUNAN 
9 Dewi selvia maulida - UNS AGROBISNIS 
10 Flamboyan nurhadi     
11 Sholiqul Hadi    
12 Fregi muktiaono    
13 Mila hamida A 
PP. Sirojuth Tholibin 
Brabo Grobogan 
UMS 
PEND. 
MATEMATIKA 
14 
Fatihatun 
nuroniyah k 
PP. Nurussalam 
Semarang 
UMS PSIKOLOGI 
15 M. Muntaha    
16 M. Fiqri rozak - IAIN SKA PAI 
17 A. Zaqlul mannan 
Raudhotul Ulum 
Guyangan 
IAIN SKA HES 
18 Inggi pramudia    
19 Lukluul baroroh 
PP. Hidayatullah 
Temanggung 
IAIN SKA AFI 
20 
Ahmad miftakhul 
latif 
PP. Rohmatulloh 
Magelang 
UMS KEPERAWATAN 
21 Liana zaidah - UNS KEBIDANAN 
22 Abdan budiansyah    
23 
Muhammad 
mundzir 
- UNS 
PEND. 
SOSIOLOGI 
ANTROPOLOGI 
24 
Fadhilah ulfa khoiru 
M 
- IAIN SKA PGMI 
25 Fitri Fatimah PP. Al-Muayyad IAIN SKA PSIKOLOGI 
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Mangkuyudan ISLAM 
26 Nafiah nurrohmah - UMS 
TEKNIK 
INFORMATIKA 
27 A. Mudzakir zain 
Raudhotul Ulum 
Guyangan 
UNS 
HUBUNGAN 
INTERNASIONAL 
28 M fauzan aminudin -   
29 Agung jasiantianto PP Sunan Giri UMS AKUNTANSI 
30 Tan abdussobir - POLTEKES FISIOTERAPI 
31 S. Dwi saefi ismail 
PP. Al-Qur’an 
Cijantung, Ciamis 
Akademi 
Komunitas 
Tekstil Surakarta 
Teknik Tekstil 
32 
Maulana ahsanun 
niam 
PP. Raudlatul Ulum, 
Campurejo, 
Bojonegoro 
IAIN SKA SPI 
33 Annysa vergiana 
PP. Walisongo, 
Sragen 
UMS 
PEND. B. 
INGGRIS 
34 Chyntia nur azizah - IAIN SKA BKI 
35 Arosyatunafi arofiqi -   
36 M. Fiqri ibnu aziz    
37 
Safira faridisa 
azzahra 
-   
38 Noviana Vidiarni - UMS 
PEND. B. 
INGGRIS 
39 Iis sholikhah - UMS 
AKUNTANSI 
PEMBANGUNAN 
40 Anis nur choiriyah - UNS PEND. TIK 
41 M. Afif mutawalli - UNS ILMU TANAH 
42 Dian fawzy ilmiah - UNIBA 
AKUNTANSI 
SYARIAH 
43 Muhammad naufal - UMS Teknik Sipil 
44 M. Nurul ichsan  IAIN SKA HES 
45 Tomy widiatmiki m    
46 
Muamar khozinul 
ulum 
   
47 Ahmad choirudzak 
PP. Ad-Durri Kajen 
Pati 
IAIN SKA KPI 
48 
Humam 
andriansyah 
- UNIBA PERTANIAN 
49 Ilham syakroni - UNIBA PERTANIAN 
50 Taufiqur rohman - IAIN SKA TBI 
51 Azam saputra - UNS INFORMATIKA 
52 Faridani anggun - BHAKTI MULIA FARMASI 
53 Ilham pangestu - UNS TEKNIK SIPIL 
54 Sesar intan praptiwi    
55 M arya anggara - UMS AKUNTANSI 
56 Muhammad tsaqif    
57 Agung soehendra - IAIN SKA HES 
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Data Ranking Santri MADIN Al-Muayyad Windan  
       
No Nama  
Tes 
Tertulis  
Tes AL-
Quran 
Tes Baca 
Kitab  
Rata-rata Kelas  
1 Fatikhatul muthi’ah 86 95 100 93,66666667 Ulya 
2 Laiqotud dianah 78 76,67 100 84,89 Ulya 
3 Zia 'Amalia Azis 78 80 80 79,33333333 Ulya 
4 A. Faisal Ibrahim 66 85 81,67 77,55666667 Ulya 
5 
Grandioshe ulum 
billah 60 56,67 100 72,22333333 Ulya 
6 A. miftakhul Dhuha 59 73,3 81,67 71,32333333 Ulya 
7 Ulfa munawaroh 64 50 90 68 Ulya 
8 Deny ardiantoro 74 83,3 46,67 67,99 Ulya 
9 Dewi selvia maulida  76 77,5 50 67,83333333 Ulya 
10 Flamboyan nurhadi  74 78,33 50 67,44333333 Ulya 
11 Sholiqul Hadi 74 45 81,67 66,89 Ulya 
12 Fregi muktiaono 54 60,8 85 66,6 Ulya 
13 Mila hamida A 68 70,83 60 66,27666667 Ulya 
14 Fatihatun nuroniyah  68 80,83 50 66,27666667 Ulya 
15 M. Muntaha 58 90 48,33 65,44333333 Ulya 
16 M. Fiqri rozak 66 77,5 46,67 63,39 Wustha 
17 A. Zaqlul mannan 58 82,5 48,33 62,94333333 Wustha 
18 Inggi pramudia 58 86,7 43,33 62,67666667 Wustha 
19 Lukluul baroroh 64 80,83 40 61,61 Wustha 
20 A. miftakhul latif 64 58,3 58,33 60,21 Wustha 
21 Liana zaidah 44 91,67 40 58,55666667 Wustha 
22 Abdan budiansyah 46 57,5 70 57,83333333 Wustha 
23 M. mundzir 36 55,8 81,67 57,82333333 Wustha 
24 Fadhilah ulfa khoiru 62 90 20 57,33333333 Wustha 
25 Fitri Fatimah 64 77,5 30 57,16666667 Wustha 
26 Nafiah nurrohmah 61 75,83 30 55,61 Wustha 
27 A. Mudzakir zain 74 43,3 45 54,1 Wustha 
28 M fauzan aminudin 60 89,2 10 53,06666667 Wustha 
29 Agung jasiantianto 62 52,5 43,33 52,61 Wustha 
30 Tan abdussobir 63 82,5 10 51,83333333 Wustha 
31 S. Dwi saefi ismail 57 63 35 51,66666667 Wustha 
32 Maulana ahsanun n 46 80,8 25 50,6 Wustha 
33 Annysa vergiana 50 60 40 50 Wustha 
34 Chyntia nur azizah 65 60,83 20 48,61 Awaliyah 
35 Arosyatunafi arofiqi 56 46,67 40 47,55666667 Wustha 
36 M. Fiqri ibnu aziz 67 56,7 11,67 45,12333333 Awaliyah 
37 Safira faridisa a 63 29,17 40 44,05666667 Wustha 
38 Novia virdiani 30 70,83 30 43,61 Awaliyah 
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39 Iis sholihah 44 56,67 30 43,55666667 Awaliyah 
40 Anis nur choiriyah 40 57,5 30 42,5 Awaliyah 
41 M. Afif mutawalli 41 73,3 10 41,43333333 Awaliyah 
42 Dian fawzy ilmiah 40 60,83 20 40,27666667 Awaliyah 
43 Muhammad naufal 42 55 21,67 39,55666667 Awaliyah 
44 M. Nurul ichsan 49 35,8 33,33 39,37666667 Awaliyah 
45 Tomy widiatmiki m - 53,3 10 31,65 Awaliyah 
46 
Muamar khozinul 
ulum 43 30 18,33 30,44333333 Awaliyah 
47 Ahmad choirudzak 44 35 11,67 30,22333333 Awaliyah 
48 
Humam 
andriansyah 50 29,2 10 29,73333333 Awaliyah 
49 Ilham syakroni 54 19,2 10 27,73333333 Awaliyah 
50 Taufiqur rohman 34 25 21,67 26,89 Awaliyah 
51 Azam saputra 24 44,2 10 26,06666667 Awaliyah 
52 Faridani anggun 40 27,5 10 25,83333333 Awaliyah 
53 Ilham pangesu 34 31,7 10 25,23333333 Awaliyah 
54 Sesar intan praptiwi 36 29,17 10 25,05666667 Awaliyah 
55 M arya anggara 40 21,7 10 23,9 Awaliyah 
56 Muhammad tsaqif 30 23 - 17,66666667 Awaliyah 
57 Agung soehendra - - - 0 Awaliyah 
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REKAPITULASI HASIL UJIAN CATURWULAN 1  
MATERI FIQIH TADZHIB KELAS ULYA 
MADRASAH DINIYAH PP AL-MUAYYAD WINDAN 
TAHUN 2019 
 
 
 
NO NAMA NILAI 
1 A. Faisal Ibrahim - 
2 Ahmad miftakhul Dhuha - 
3 Deny ardiantoro 89 
4 Dewi selvia maulida S 88 
5 Fatihatun Nuroniyah 86 
6 Fatikhatul muthi‟ah 89 
7 Flamboyan nurhadi P 94 
8 Fregi muktiaono  
9 Grandioshe ulum billah 88 
10 Laiqotud dianah 87 
11 M. Muntaha  
12 Mila hamida A 86 
13 Sholiqul Hadi  
14 Ulfa munawaroh 90 
15 Zia 'Amalia Azis 90 
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Standar Kualifikasi Lulusan PP Al-Muayyad Windan Makamhaji 
Kartasura Sukoharjo 
Indikator Keberhasilan: 
1. Mampu menulis makna pegon.  
2. Mampu membaca makna pegon.  
3. Membaca kitab tanpa harakat 
4. Mampu memberi makna dan mengartikan kitab.  
5. Praktek mengajarkan kitab.  
6. Menyampaikan pemahaman sebuah kitab kepada orang lain. 
 
Standar„amaliyah minimalsantri Al-Muayyad Windan: 
1. Juz „Amma (Juz 30 Al-Quran) 
2. Manaqib 
3. Barzanji 
4. Yasin, Tahlil dan Nariyah 
5. Kanzul‟Arsy dan Doa „Akasya 
6. Perawatan Jenazah 
7. Khutbah 
8. Kultum  
9. Shalat Gerhana Matahari 
10. Shalat Gerhana Bulan  
11. Bilal  
12. Praktek Ibadah 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
A. Judul Penelitian 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ANDRAGOGI DI PONDOK 
PESANTREN AL-MUAYYAD WINDAN MAKAMHAJI KARTASURA 
SUKOHARJO TAHUN 2019 
B. Nara Sumber 
Ustadz, santri, dan ketua Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan 
C. Pedoman Observasi 
1. Letak geografis Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan  
2. Keadaan, aktivitas, serta sikap ustadz dan santri di Pondok Pesantren 
Al-Muayyad Windan 
3. Proses pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan 
D. Pedoman Dokumentasi 
1. Latar Belakang dan Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Windan 
2. Visi, misi dan tujuan Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan  
3. Struktur organisasi di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan  
4. Ketua, ustadz, dan santri Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan 
5. Sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan 
6. Presensi ustadz dan santri di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan 
E. Pedoman Wawancara Pengasuh Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan 
1. Apa fungsi dan tujuan didirikannya Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Windan? 
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2. Bagaimana Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan? 
3. Bagaimana konsep pembelajaran andragogi di Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan secara umum? 
4. Kitab apa yang diajarkan berkaitan dengan materi Fiqih di Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Windan? 
5. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran andragogi khususnya pada 
materi fiqh di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan? 
6. Program apa yang dimiliki Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan 
untuk melaksanakan pembelajaran andragogi khususnya pada materi 
Fiqih? 
7. Apa perbedaan pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Windan dengan pembelajaran di pondok lain khususnya pada materi 
Fiqih? 
8. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan 
pembelajaran andragogi di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan? 
9. Apa manfaat yang bapak harapkan mengenai pelaksanaan 
pembelajaran andragogi khususnya materi Fiqih bagi santri Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Windan dalam jangka pendek dan jangka 
panjang? 
F. Pedoman Wawancara Ustadz Pondok Pesantren 
1. Apa yang ustadz ketahui tentang pelaksanaan pembelajaran andragogi? 
2. Apa saja langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pelaksanaan 
pembelajaran andragogi? 
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3. Menurut ustadz apakah pelaksanaan pembelajaran andragogi di 
Pondok Pesantren ini sudah terlaksana dengan baik? 
4. Materi apa sajakah yang di pelajari didalam pondok? 
5. Sejauh mana persiapan ustadz di dalam menyiapkan materi 
pembelajaran tersebut? 
6. Apakah yang menjadi keunggulan dalam menerapkan pembelajaran 
andragogi tersebut? 
7. Apakah yang menjadi kendala dalam menerapkan pembelajaran 
andragogi tersebut? 
G. Pedoman Wawancara Ketua Pondok Pesantren 
1. Menurut anda apa yang dimaksud dengan pelaksanaan pembelajaran 
andragogi? 
2. Apa saja yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran andragogi? 
3. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanakan pembelajaran 
andragogi? 
4. Tujuan apa yang diperoleh setelah pelaksanaan pembelajaran 
andragogi terealisasikan? 
5. Menurut anda apakah pelaksanaan pembelajaran andragogi di Pondok 
Pesantren ini sudah terlaksana dengan baik? 
6. Materi apa sajakah yang dipelajari didalam pondok? 
7. Apakah yang menjadi pembeda dalam pembelajaran andragogi yang di 
terapkan di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan dengan 
pembelajaran pondok lainnya? 
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H. Pedoman Wawancara Santri Pondok Pesantren 
1. Sudah berapa lama mondok di pesantren ini dan bagaimana pendapat 
anda tentang Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan? 
2. Apa yang saudara ketahui tentang pelaksanaan pembelajaran andragogi? 
3. Seberapa pentingkah pelaksanaan pembelajaran andragogi tersebut? 
4. Siapa sajakah yang harus menerapkan pelaksanaan pembelajaran 
andragogi? 
5. Kitab apa yang biasa digunakan dalam mengajarkan pembelajaran Fiqh 
di pondok pesantren al-muayyad windan? 
6. Kegiatan apa saja yang saudara lakukan dalam melaksanakan 
pembelajaran andragogi khususnya materi fiqh yang ada di pondok? 
7. Bagaimana proses pembelajaran andragogi yang sudah anda terapkan di 
masyarakat? 
8. Menurut saudara apakah pelaksanaan pembelajaran andragogi di 
Pondok Pesantren sudah terlaksana dengan baik? 
9. apa manfaat yang dirasakan dengan adanya pendidikan andragogi di 
pondok pesantren Al-Muayyad Windan? 
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FIELD NOTE 
Kode : 01 
Judul : Permohonan ijin penelitian kepada ketua (Lurah) PP Al-Muayyad Windan 
Waktu : 5 Januari 2019 
 
Hari ini pukul 15.30 WIB penulis sudah sampai di Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan . Penulis menemui M. Fiqri Rozak selaku Ketua (Lurah) 
Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan untuk meminta ijin penelitian dan 
menggali informasi yang kaitannya dengan pelaksanaan pembelajaran andragogi 
di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan Makamhaji Kartasura Sukoharjo. 
Wawancara penulis dengan M. Fiqri Rozak bisa dilihat pada dialog di 
bawah ini: 
Penulis  : Assalamu‟alaikum, mas 
Lurah  : Wa‟alaikumussalam 
Penulis  : Sebelumnya mohon maaf mas mengganggu waktunya sebentar. 
Lurah  : Iya mbak, tidak apa-apa, kebetulan ini juga pas tidak ada acara, 
jadinya luang. Mbaknya ini siapa yha? 
Penulis  : Perkenalkan mas, nama saya Zia „Amalia Azis, asal saya dari Ngawi, 
saya mahasiswi dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 
Jurusan Pendidikan Agama Islam semester 8. 
Lurah : Ooh yha, datang kemari ada keperluan apa? 
Penulis  : begini mas, berhubung saya sudah semester akhir dan Insya Allah ini 
mau menuju tugas akhir kampus yaitu skripsi. Kebetulan saya berniat 
untuk melakukan penelitian di PP Al-Muayyad Windan ini, kira-kira 
bagaimana mas? 
Lurah  : Kalau saya sih insya Allah ndak papa, monggo-monggo mawon. saya 
justru senang karena ada mahasiswa yang mau meneliti di pondok ini. 
Kemudian mbaknya ini kira-kira mau meneliti apa? 
Penulis  : Berhubung jurusan saya pendidikan, kemudian menurut informasi 
yang saya dapat dari berita, artikel, bahkan ada yang dari buku 
menyebut bahwa di Pondok Al-Muayyad Windan ini menggunakan 
pembelajaran andragogi makanya saya ingin meneliti bagaimana 
pelaksanaan dan kegiatan pembelajaran andragogi yang ada di Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Windan ini. 
Lurah  : Yha monggo, silahkan nanti mbak bisa melihat sendiri bagaimana 
pembelajaran andragogi yang ada di Pondok Pesantren ini. 
Penulis  : Di dalam saya meneliti nanti, mohon bimbingan, arahan serta 
bantuannya ya mas 
Lurah : Oh yha mbak, selagi saya bisa, Insya Allah akan saya bantu. 
Penulis  :Insya Allah sementara itu dulu mas, berhubung waktu sudah sore, saya 
pamit dulu. Sekali lagi saya mengucapkan banyak terimakasih atas 
waktunya dan sudah diberi izin untuk meneliti di pondok ini. . 
Lurah  : Iya mbak sama-sama, semoga diberikan kelancaran dan kemudahan di 
dalam mengerjakan skripsinya, dan semoga cepat menjadi sarjana. 
Nanti kalau ada yang ingin ditanyakan bisa kembali lagi kesini. 
Penulis  : Iya mas, amin. Assalamu‟alaikum. 
Lurah  : Wa‟alaikumussalam. 
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Kode : 02 
Judul : Observasi Pembelajaran Fiqih Tadzhib di Kelas Ulya 
Waktu : 22 Januari 2019, pukul 20.00-21.00 WIB 
Hari ini penulis tiba di PP Al-Muayyad Windan pukul 19.50. 
Proses pelaksanaan pembelajaran Fiqih di Madrasah Diniyah Al-
Muayyad Windan dilaksanakan mulai pukul 20.00 sampai 21.00 WIB. 
Pembelajaran diawali oleh Faisal dengan mempersilahkan santri berdoa 
sebelum belajar. Santri langsung berdoa serentak setelah dipersilahkan 
oleh Faisal. Doanya adalah:  
  دَلَولا َو ِل  هَلأا َو ِناَد َبلأا َةَيِفا َعَو *  دَسَلجاَو ِب لَقلا َة َّحِص ِّبَر َك ت َلأَس 
  دَسَحَو ِ بِْكلا َو ِباَج عِلإا َنِم ًاظ فِحَو *  ةَماَقِت  سا ِلاَمَك فِ َِةاَيلحا َل و طَو 
  وَع َاَنل  ن و كَي *  صِقَان َر  ي َغ ًاعِساَو ًلاَلاَح ًاق ِزر َو  دَشَّرلا ِجَه  نَم ىَلَع َان  
  دَلَولا َو َل  هَلأا  عَف  ن َي اًد يِدَس ًاي  ؤ ر َو *  ب ت كلا  مَه  َفأ ِِهب ًاَكراَب م اًم ل ِعَو 
  دَسَلحا يِوَذ  نِم ًةَم  صِع َو اَِنناَطَوَلأ ِ*  َتَِفلا َو ِل َولها َو ِءَلاَبلا َنِم ًان  َمأ َو 
 َِج ِق و ق ِلح ِءاََدأ َن  س حَو  دَمَص َاي   اَا ر َر َو  هُّب  ِحِ اَم ىَلَع * اَهِع ي  
  دَع  َبلأا َو َن يِد يِعَبلا َو َِءاِبر قَلأا َنِم * ىَد لها َو ِّقَلحا َعِباَو َر اََنل  رِث  كَأ َو 
  دَجَس  نَم ِ يَْخ ىَفَط ص 
لما بَِّنلا  ِاَِبِ * ىَرَولا َنِس  مُ َاي  نَ حَْر َاي َكِل ضَفِب 
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 َلَع  دَصَق ىَل ع ِلل  نَم َو ِباَح صَلأا َو ِللآا َو *  ه مَلا س َّ ثُ ِللها  ةَلا َص ِه ي  
Artinya: “Kepada-Mu wahai Tuhanku aku memohon: kesehatan lahir 
dan batin, serta kesentosaan diri, anak dan keluarga.. 
dan panjang umur dalam keistiqamahan yang sempurna 
serta terjaga dari sifat ujub, sombong dan dengki.. 
dan rizqi yang halal, lapang tanpa kurang, yang menjadi 
penolong kami dalam (menempuh) jalan petunjuk-Mu.. 
dan ilmu yang berkah yang dengannya akan kupahami 
kitab-kitab, serta pengetahuan yang berguna bagi anak dan 
keluarga.. 
dan kesentosaan negeri kami dari bala‟, marabahaya dan 
fitnah dari para pendengki 
dan kemampuan menunaikan hak dengan sebaik-baiknya, di 
atas (jalan) yang Kau sukai dan Kau ridhai 
Perbanyaklah (kemauan dan kemampuan) bagi kami untuk 
mengikuti kebenaran dan petunjuk yang berasal dari 
kerabat, baik yang dekat maupun jauh. 
(Aku bertawasul) dengan keutamaan-Mu, Wahai Dzat yang 
Maha Pengasih dan Maha Pemberi kebaikan pada makhluk-
Nya, serta dengan (kemuliaan) nabi pilihan yaitu sebaik-
baik orang yang bersujud (pada-Mu). 
Semoga kasih sayang dan kesejahteraan dari Allah 
senantiasa tercurah bagi beliau, beserta keluarga dan 
sahabat beliau, juga orang-orang yang mengharapkan 
keutamaan.” 
Kemudian Faisal mengucapkan salam pembuka yaitu 
dengan lafadz “Assalamu „alaikum warohmatullahi wabarokatuh”. 
Kemudian seluruh santri kelas Ulya menjawab dengan lafadz 
“Wa‟alaikumussalam warohmatullahi wabarokatuh”. Setelah 
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salam, Faisal memimpin tawashul bacaan surat Al-Fatihah yang 
ditujukan untuk pengarang kitab Tadzhib yang akan dipelajari.  
Kemudian dilanjutkan dengan kalimat pembuka dalam 
bahasa Arab, “Alhamdulillahi Rabbil „aalamiin, wa bihi nasta‟iin, 
wa „alaa umuuriddunya waddin, wash-sholaatu was-salaamu „alaa 
asyrofil anbiyaai wal mursalin, wa „alaa aalihi wa ashhabihi 
ajma‟in, amma ba‟du”. Kemudian dilanjutkan dengan 
mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT, sholawat kepada 
Nabi Muhammad SAW, dan juga para pejuang agama Islam 
Dalam pembukaan, Faisal memberikan gambaran tentang 
alumni yang sukses karena ketekunannya sejak masih belajar di 
Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan. Faisal memberikan 
motivasi yang tersirat kepada santri kelas Ulya agar terus semangat 
dalam mencari ilmu, jangan sampai malas ataupun putus asa dalam 
belajar, karena jika kita mau berusaha bersungguh-sungguh maka 
kita akan meraih apa yang kita inginkan. 
Kemudian setelah pembukaan dilanjutkan dengan 
pemaknaan kitab oleh Faisal. Pembahasan pada hari itu adalah 
Bersuci. Faisal memulai dengan membacakan sub bab macam-
macam air. Faisal membaca setiap kata dalam kitab yang tidak 
berharokat kemudian menerjemahkannya per kata. Misalnya dalam 
kalimat yang dibaca Faisal adalah:  
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 ءام هاي م ع ب س  ير ه ط ت لا ا به زو يج تي لا هاي لما
 ءامو رئ ب لا ءامو ره ن لا ءامو رحب لا ءامو ءامس لا
دبر لا ءامو جل ث لا ءامو ين ع لا 
Santri lain mencatat harokat dan terjemahan kata yang 
belum dipahami. Setelah selesai membacakan satu bab dan 
menerjemahkan per kata, Faisal menjelaskan makna setiap kalimat. 
Setelah sub bab macam-macam air selesai dijelaskan Faisal, Faisal 
menunjuk Dini untuk melanjutkan pada sub bab selanjutnya. Dini 
memulai dengan membaca sub bab Fardhu Wudhu per kata dan 
menerjemahkannya. Setelah satu bab selesai dibaca dan 
diterjemahkan oleh Dini, Dini mengulang kembali setiap kalimat 
dan menjelaskan maknanya. 
Selanjutnya Faisal menunjuk Milla yang berada disamping 
Dini untuk melanjutkan pada sub bab Sunnah Wudhu. Pada 
pertengahan kalimat yang dibaca Milla, ada kata yang tidak ia 
mengerti terjemahannya. Seperti contoh kata ةي حل لا  لي ل تخ . 
Fatikha membantu menjawab artinya adalah “nyela-nyelani 
jenggot”. 
Pembelajaran terus berlanjut hingga santri kelas Ulya 
mendapat giliran yang sama sampai satu bab Bersuci terselesaikan. 
Setelah itu Faisal mengulang penjelasan setiap sub bab yang telah 
dipelajari. Pada tahap ini santri kelas Ulya dipersilahkan untuk 
aktif bertanya dan saling memberikan argumen terkait bab Bersuci.   
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Deni : “Bagaimana hukumnya membersihkan kotoran anak 
sendiri setelah selesai Buang Air Besar? Apakah 
membatalkan wudhu?” 
Puput : “Ya jelas nggak batal, kan anak sendiri, hanya perlu 
dibasuh saja najis yang menempel ditangan” 
Deni  : “kalau hukumnya menyentuh anak sendiri memang 
nggak batal, Tapi kan menyentuh kemaluan 
membatalkan wudhu, terlepas dari itu anak kita 
atau bukan” 
Lia  : “Yang membatalkan wudhu itu kalau kita 
menggunakan telapak tangan, tapi kalau 
menggunakan punggung tangan nggak batal” 
Dini  : “Berarti setiap kita menyentuh kemaluan 
menggunakan punggung tangan nggak akan 
membatalkan wudhu?” 
Fatikha:  “Ya nggak setiap menyentuh, selama itu anak kita 
atau anak kecil dihukumi nggak batal, tapi kalau 
bukan makhrom kan sudah beda lagi hukumya, 
hukumnya jadi batal karena bersentuhan dengan 
orang yang bukan makhrom” 
Faisal : “iya, kalau bukan makhrom selain kuku dan rambut 
tetap membatalkan wudhu” 
Setelah sesi diskusi penyelesaian berbagai permasalahan 
sehari-hari terkait materi Bersuci, Faisal menutup pembelajaran 
dengan bacaan hamdalah dan doa kafaratul majelis. Adapun 
bacaannya adalah “Alhamdulillahi Rabbil „aalamiin, 
Subhanakallahumma wabihamdika Asyhadu an laailaha illaa Anta 
astaghfiruka wa atuubu ilaiik”. Kemudian diakhiri oleh Faisal 
dengan mengucap “Wassalamu „alaikum warohmatullahi 
wabarokatuh”, dan dijawab serentak oleh santri kelas Ulya dengan 
mengucapkan “Wa‟alaikumussalam warohmatullahi 
wabarokatuh”. 
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Kode : 03 
Judul : Observasi Pembelajaran Fiqih Tadzhib di Kelas Ulya 
Waktu : 29 Januari 2019, pukul 20.00-21.00 WIB 
Hari ini penulis tiba di PP Al-Muayyad Windan pukul 19.55. 
proses pelaksanaan pembelajaran Fiqih di Madrasah Diniyah Al-
Muayyad Windan dilaksanakan seperti biasa pukul 20.00 sampai 21.00 
WIB. Pembelajaran diawali oleh Faisal dengan mempersilahkan santri 
berdoa sebelum belajar. Santri langsung berdoa serentak setelah 
dipersilahkan oleh Faisal.  
Faisal mengucapkan salam pembuka yaitu dengan lafadz 
“Assalamu „alaikum warohmatullahi wabarokatuh”. Seluruh santri kelas 
Ulya menjawab dengan lafadz “Wa‟alaikumussalam warohmatullahi 
wabarokatuh”. Setelah salam, Faisal memimpin tawashul bacaan surat 
Al-Fatihah yang ditujukan untuk pengarang kitab Tadzhib yang akan 
dipelajari.  
Dilanjutkan dengan kalimat pembuka dalam bahasa Arab, 
“Alhamdulillahi Rabbil „aalamiin, wa bihi nasta‟iin, wa „alaa 
umuuriddunya waddin, wash-sholaatu was-salaamu „alaa asyrofil 
anbiyaai wal mursalin, wa „alaa aalihi wa ashhabihi ajma‟in, amma 
ba‟du”. Kemudian dilanjutkan dengan mengucapkan puji syukur kepada 
Allah SWT, sholawat kepada Nabi Muhammad SAW, dan juga para 
pejuang agama Islam. 
Dalam pembukaan, Faisal memberikan motivasi yang tersirat 
kepada santri kelas Ulya agar terus semangat dalam mencari ilmu, jangan 
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sampai malas ataupun putus asa dalam belajar, karena jika kita mau 
berusaha bersungguh-sungguh maka kita akan meraih apa yang kita 
inginkan.  
Sebelum memulai pembelajaran, Faisal mengabsen santri kelas 
Ulya satu persatu sesuai urutan absen. Pada saat itu ada 2 santri yang 
tidak masuk, Deny dan Dini. Faisal menanyakan alasan ketidakhadiran 
Deny dan Dini. Fatikha menjawab bahwa Deny sedang bertugas siaran di 
radio Gesma FM, sedangkan Dini tidak masuk karena sakit. Faisal 
mendoakan semoga Deny diberikan kelancaran dalam bertugas serta 
dapat segera mengikuti pembelajaran kembali. Faisal juga mendoakan 
kesembuhan Dini agar dapat segera kembali mengikuti pembelajaran 
bersama-sama. 
Setelah pembukaan, dilanjutkan dengan pemaknaan kitab oleh 
Faisal. Pembahasan pada hari itu adalah Mandi Wajib. Faisal memulai 
dengan membacakan sub bab Perkara yang mewajibkan mandi. Faisal 
membaca setiap kata dalam kitab yang tidak berharokat kemudian 
menerjemahkannya per kata. Santri lain mencatat harokat dan terjemahan 
kata yang belum dipahami. Setelah selesai membacakan satu bab dan 
menerjemahkan per kata, Faisal menjelaskan makna setiap kalimat. 
Setelah sub bab tersebut selesai dijelaskan Faisal, Faisal menunjuk Fatih 
untuk melanjutkan pada sub bab selanjutnya. Fatih memulai dengan 
membaca sub bab Fardhu Mandi per kata dan menerjemahkannya. 
Setelah satu bab selesai dibaca dan diterjemahkan oleh Fatih, Fatih 
mengulang kembali setiap kalimat dan menjelaskan maknanya. 
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Selanjutnya Faisal menunjuk Puput yang berada disamping Fatih 
untuk melanjutkan pada sub bab Sunnahnya Mandi Besar. Pada 
pertengahan kalimat yang dibaca Puput, ada kalimat yang tidak dapat 
dipahami Puput. 
 ةع م لجا لس غ لاس غ رش ع ةع ب س  ة نون س لما تلااس ت غلااو
 لس غ نم لس غ لاو فوس ك لاو فوس لخاو ءاق س ت س لااو ن يدي ع لاو
 لس غ لاو ا قا فأ اذإ و ي ل ع ىمغ لماو نون لمجاو مل س أ اذإ ر فاك لاو تي لما
 فو قول لو ةكم لوخد لو مار حلإا دن ع 
Kemudian Grandis membantu menjelaskan bahwa Mandi junub 
disunnahkan dilakukan dalam 17 keadaan yaitu: mandi untuk Jum‟at, 2 
(dua) hari raya, shalat minta hujan (istisqa‟), gerhana bulan, gerhana 
matahari, setelah memandikan mayit, orang kafir apabila masuk Islam, 
orang gila dan ayan (epilepsi) apabila sembuah, saat akan ihram, akan 
masuk Makkah, wukuf di Arafah, dst. 
Pembelajaran terus berlanjut hingga santri kelas Ulya mendapat 
giliran yang sama sampai satu bab Mandi Wajib terselesaikan. Setelah itu 
Faisal mengulang penjelasan setiap sub bab yang telah dipelajari. Pada 
tahap ini santri kelas Ulya aktif bertanya dan saling memberikan 
argumen terkait bab Mandi Wajib. Setelah sesi diskusi penyelesaian 
berbagai permasalahan terkait materi Mandi Wajib, Faisal menutup 
pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan doa kafaratul majelis 
bersama-sama. Adapun bacaannya adalah “Alhamdulillahi Rabbil 
„aalamiin, Subhanakallahumma wabihamdika Asyhadu an laailaha illaa 
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Anta astaghfiruka wa atuubu ilaiik”. Kemudian diakhiri oleh Faisal 
dengan mengucap “Wassalamu „alaikum warohmatullahi wabarokatuh”, 
dan dijawab serentak oleh santri kelas Ulya dengan mengucapkan 
“Wa‟alaikumussalam warohmatullahi wabarokatuh”. 
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Kode : 03 
Judul : Observasi Pembelajaran Fiqih Tadzhib di Kelas Ulya 
Waktu : 19 Maret 2019, pukul 20.00-21.00 WIB 
Hari ini penulis tiba di PP Al-Muayyad Windan pukul 19.55. 
Proses pelaksanaan pembelajaran Fiqih di Madrasah Diniyah Al-
Muayyad Windan dilaksanakan seperti biasa pukul 20.00 sampai 21.00 
WIB. Pembelajaran diawali oleh Faisal dengan mempersilahkan santri 
berdoa sebelum belajar. Santri langsung berdoa serentak setelah 
dipersilahkan oleh Faisal. 
Kemudian Faisal mengucapkan salam pembuka yaitu dengan 
lafadz “Assalamu „alaikum warohmatullahi wabarokatuh”. Kemudian 
seluruh santri kelas Ulya menjawab dengan lafadz “Wa‟alaikumussalam 
warohmatullahi wabarokatuh”. Setelah salam, Faisal memimpin 
tawashul bacaan surat Al-Fatihah yang ditujukan untuk pengarang kitab 
Tadzhib yang akan dipelajari.  
Kemudian dilanjutkan dengan kalimat pembuka dalam bahasa 
Arab, “Alhamdulillahi Rabbil „aalamiin, wa bihi nasta‟iin, wa „alaa 
umuuriddunya waddin, wash-sholaatu was-salaamu „alaa asyrofil 
anbiyaai wal mursalin, wa „alaa aalihi wa ashhabihi ajma‟in, amma 
ba‟du”. Kemudian dilanjutkan dengan mengucapkan puji syukur kepada 
Allah SWT, sholawat kepada Nabi Muhammad SAW, dan juga para 
pejuang agama Islam. 
Dalam pembukaan, Faisal memberikan motivasi tentang 
perjuangan Nabi Muhammad dari awal dakwah, isra‟ mi‟raj yang tidak 
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banyak dipercaya orang, hingga kejayaan Islam sampai sekarang. 
Sebelum memulai pembelajaran, Faisal mengabsen santri kelas Ulya satu 
persatu sesuai urutan absen. Semua hadir dalam pembelajaran Fiqih hari 
itu. 
Kemudian setelah pembukaan dilanjutkan dengan pemaknaan 
kitab oleh Faisal. Pembahasan pada hari itu adalah Sholat. Faisal 
memulai dengan membacakan sub bab Sholat Fardhu. Faisal membaca 
setiap kata dalam kitab yang tidak berharokat kemudian 
menerjemahkannya per kata. Santri lain mencatat harokat dan terjemahan 
kata yang belum dipahami. Setelah selesai membacakan satu bab dan 
menerjemahkan per kata, Faisal menjelaskan makna setiap kalimat. 
Setelah sub bab selesai dijelaskan Faisal, Faisal menunjuk Grandis untuk 
melanjutkan pada sub bab selanjutnya. Grandis memulai dengan 
membaca sub bab Syarat wajib sholat per kata dan menerjemahkannya. 
Setelah satu sub bab selesai dibaca dan diterjemahkan oleh Grandis, ia 
mengulang kembali setiap kalimat dan menjelaskan maknanya. 
Selanjutnya Faisal menunjuk Fatih yang berada disamping 
Grandis untuk melanjutkan pada sub bab Sunnah Mandi. Pada 
pertengahan kalimat yang dibaca Fatih, ada beberapa kata yang tidak ia 
mengerti terjemahannya. Kemudian Dini membantu menerjemahkan kata 
yang tidak dimengerti Fatih. 
Pembelajaran terus berlanjut hingga santri kelas Ulya mendapat 
giliran yang sama sampai satu bab Sholat terselesaikan. Setelah itu Faisal 
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mengulang penjelasan setiap sub bab yang telah dipelajari. Pada tahap ini 
santri kelas Ulya aktif bertanya dan saling memberikan argumen terkait 
bab Sholat. Setelah sesi diskusi penyelesaian berbagai permasalahan 
terkait materi Sholat, Faisal menutup pembelajaran dengan bacaan 
hamdalah dan doa kafaratul majelis bersama-sama. Adapun bacaannya 
adalah “Alhamdulillahi Rabbil „aalamiin, Subhanakallahumma 
wabihamdika Asyhadu an laailaha illaa Anta astaghfiruka wa atuubu 
ilaiik”. Kemudian diakhiri oleh Faisal dengan mengucap “Wassalamu 
„alaikum warohmatullahi wabarokatuh”, dan dijawab serentak oleh 
santri kelas Ulya dengan mengucapkan “Wa‟alaikumussalam 
warohmatullahi wabarokatuh”. 
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Kode   : 04 
Judul : Wawancara pelaksanaan pembelajaran andragogi Pondok 
Pesantren Al- Muayyad Windan 
Subjek  : M. Fiqri Rozak 
Tempat : Aula Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan, Makamhaji, 
Kartasura, Sukoharjo  
Waktu  : 1 April 2019 
 Hari ini pukul 19.00 WIB penulis sudah sampai di Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Windan dengan tujuan untuk mewawancarai dan menggali 
informasi terkait pelaksanaan pembelajaran andragogi kepada saudara M. Fiqri 
Rozak selaku Ketua Pengurus (Lurah) Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan.  
Wawancara penulis dengan Lurah Pondok bisa dilihat pada dialog di bawah ini:  
Penulis : Assalamu‟alaikum  
Lurah : Wa‟alaikumusalam  
Penulis : Sebelumnya mohon maaf mas mengganggu waktunya sebentar. 
Lurah :Iya mbak, tidak apa-apa, kebetulan ini juga pas tidak ada acara, 
jadinya luang. Mbaknya ini siapa yha? 
Penulis  : Saya Zia „Amalia Azis, mahasiswi dari Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Surakarta, Jurusan Pendidikan Agama Islam 
semester 8. Beberapa waktu lalu saya sudah kesini untuk memohon 
izin melaksanakan observasi dan penelitian disini. 
Lurah : Ooh yha, ada yang bisa saya bantu? 
Penulis : begini mas, pada kesempatan kali ini saya akan memulai 
menggali informasi tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
andragogi yang ada di PP Al-Muayyad Windan?  
Lurah : yha dengan senang hati akan saya jawab semampu saya. 
Penulis  :sebelumnya, sudah berapa lama mas Fiqri mondok di pesantren ini 
dan bagaimana pendapat anda tentang Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan?  
Lurah : Saya mondok disini sudah 4 tahun. Menurut saya Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Windan itu memiliki pola yang berbeda 
dari pondok lain. Pola pendidikan Pesantren Al-Muayyad Windan 
bertumpu pada pola pendidikan partisipatif. Langkah awal yang 
ditempuh dalam pola pendidikan partisipatif adalah penjajakan 
kebutuhan santri dan bina suasana. Kedua langkah ini dirasa 
penting bagi penentuan strategi pembelajaran, muatan kurikulum, 
lama masa belajar, pelaksanaan pembelajaran, model 
pengorganisasian santri dan pembagian tugas para pengelola.  
Penulis  : Apa yang saudara ketahui tentang pelaksanaan pembelajaran 
andragogi? 
Lurah  : Andragogi merupakan proses untuk melibatkan peserta didik 
dewasa kedalam suatu struktur pengalaman belajar. Jadi, pesantren 
ini membiasakan santri untuk terjun langsung mengajarkan 
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masyarakat terkait ilmu-ilmu agama dasar yang berkaitan dengan 
amaliyah sehari-hari. 
Penulis  : Lalu Berapa jumlah santri yang ada di Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan? 
Lurah : Santri Pesantren Al-Muayyad Windan terdiri dari 48 santri yang 
keseluruhannya merupakan mahasiswa dari berbagai Perguruan 
Tinggi. Berdasarkan data Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan, 
jumlah santri yang bermukim di pondok ada 48 santri yang terdiri 
dari 16 mahasiswa IAIN Surakarta, 12 mahasiswa UMS, 10 
mahasiswa UNS, 3 mahasiswa UNIBA, dan 7 santri dari perguruan 
tinggi swasta lain. 
Penulis : Siapa sajakah yang harus menerapkan pelaksanaan pembelajaran 
andragogi?  
Lurah  : Berdasarkan latar belakang pendidikan akademik yang berbeda, 
pemahaman agama dasar yang dimiliki santri juga berbeda-beda.  
Maka tidak semua santri diizinkan untuk langsung mengajarkan 
materi yang telah dipelajari. Ada 3 tingkatan yang harus ditempuh 
santri sebelum ditugaskan untuk terjun di masyarakat. Berdasarkan 
data pesantren, persentase santri berdasarkan kemampuannya 
dibagi menjadi 3 tingkatan.  Tingkatan Awaliyah, Tingkatan 
Wustho, dan Tingkatan Ulya. Setelah menyelesaikan ketiga 
tingkatan dengan baik, santri sudah siap untuk mengajarkan ilmu 
yang dipelajari kepada masyarakat. Tapi sebenarnya Pak Dian 
mengharapkan disini ada 4 tingkatan.. yang terakhir itu tingkatan 
Mumtaz, yaitu santri yang benar-benar sudah siap mengajarkan 
materi. 
Penulis  : Kitab apa yang biasa digunakan dalam mengajarkan pembelajaran 
Fiqh di pondok pesantren al-muayyad windan? 
Lurah  : tiap kelas-berbeda-beda, tergantung kelasnya. Kalau saya kelas 
Ulya menggunakan kitab Tadzhib. Tingkat Ulaa menggunakan 
kitab Mabadi‟ul Fiqhiyah jilid 1 dan 2, serta kitab Fasholatan. 
Kalau tingkat Wustho menggunakan kitab Mabadi‟ul Fiqhiyah jilid 
3. 
Penulis  : Terima kasih ya mas atas waktunya dan penjelasannya yang 
sangat jelas. Kalau begitu saya mau pamit dulu ya mas.  
Lurah  : Yha mbak, semoga di beri kemudahan dalam mengerjakan 
skripsinya.  
Penulis  : Amin, terimakasih, mas. Assalamu‟alaikum.  
Lurah  : Waalaikumsalam.  
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Kode : 05 
Judul : Observasi Pembelajaran Abasa 
Waktu : 8 Mei 2019, pukul 15.30-17.00 WIB 
Hari ini penulis tiba di PP Al-Muayyad Windan pukul 15.15. ibu-
ibu warga RT 01 RW 06 telah berada di Mushola An-Nur. Mushola An-
Nur berada di jarak 200 meter ke arah barat dari Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan. Hari itu adalah hari pertama pelaksanaan 
pembelajaran Abasa pada Bulan Ramadhan. Abasa merupakan singkatan 
dari Ngaji Bakda Ashar. Pertama, kegiatan tersebut dibuka oleh Bu Nyai 
Murtafi‟ah dengan mengucapkan salam “Assalamu „alaikum 
warohmatullahi wabarokatuh”. Ibu-ibu menjawab secara serentak 
“Wa‟alaikumussalam warohmatullahi wabarokatuh”. 
Kemudian dilanjutkan dengan kalimat pembuka dalam Bahasa 
Arab. Kalimat pembuka yang diucapkan yaitu, “Alhamdulillahi robbil 
„alamin. Wabihi nasta‟in, wa‟alaa umuuridunya waddin. As-sholaatu 
wassalamu „alaa asyrofil anbiyaai walmursalin, wa‟alaa aalihiwa ash-
haabihi ajma‟in, amma ba‟du.”Kemudian dilanjut dengan mengucapkan 
puji syukur kepada Allah SWT, sholawat kepada Nabi Muhammad SAW 
dan juga para pejuang Agama Islam. 
Setelah pembukaan, Bu Nyai Murtafi‟ah memberikan tausiyah 
tentang kewajiban mencari ilmu. Bu Nyai membacakan sebuah hadist : 
               
           
            . Yang artinya: “Menuntut ilmu wajib bagi 
setiap Muslim.” Kemudian Bu Nyai mengaitkannya dengan Sya‟ir dalam 
kitab “Alaala” yang berbunyi: " Alala tanalul ilma illa bisittatin, 
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saumbika an majmu bibayani: dzukain, wa khirsin, wastikbarin, 
wabulghotin, wairsyadi ustadzin, wa tuulu zamaanin” Dilanjutkan 
dengan penjelasan sya‟ir oleh Bu Nyai. Berdasarkan penjelasan Bu Nyai, 
dalam menuntut ilmu dibutuhkan sebuah syarat,dan syarat menuntut ilmu 
itu adalah : kecerdasan, semangat, sabar dan pakai ongkos (biaya) 
Petunjuk (bimbingan) guru dan dalam tempo waktu yang lama. 
Demikianlah keterangan singkat dari Bu Nyai Murtafiah. Jadi dalam 
menuntut suatu ilmu sangat dibutuhkan sekali keenam syarat tersebut 
karena tanpa itu semua, kita tidak bisa belajar ilmu dengan baik dan 
maksimal.  
Pada pukul 16.15, pembelajaran dilanjutkan oleh Fatikha dengan 
materi Fiqih. Fatikha menyampaikan materi terkait Bab Wudhu. Ia 
menjelaskan mulai dari Fardhu Wudhu, sunnah wudhu, tatacara wudhu, 
dan hal yang membatalkan wudhu. Dalam menjelaskan materi, Fatikha 
menambahkan contoh praktek tatacara wudhu. Selama pembelajaran sore 
itu, ada beberapa pertanyaan tentang persoalan terkait materi bab wudhu 
yang disampaikan ibu-ibu warga. Fatikha menjawab pertanyaan ibu-ibu 
yang sebelumnya sudah pernah dibahas ketika masih dalam pembelajaran 
di kelas Ulya. Dengan demikian Fatikha tidak kesulitan menjawab 
persoalan yang ditanyakan oleh ibu-ibu. 
Setelah selesai tanya jawab dan penyelesaian masalah terkait 
persoalan sehari-hari, Fatikha menutup kegiatan Abasa pada sore itu 
dengan bacaan hamdalah dan doa kafaratul majelis bersama-sama. 
Adapun bacaannya adalah “Alhamdulillahi Rabbil „aalamiin, 
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Subhanakallahumma wabihamdika Asyhadu an laailaha illaa Anta 
astaghfiruka wa atuubu ilaiik”. Kemudian diakhiri oleh Fatikha dengan 
mengucap “Wassalamu „alaikum warohmatullahi wabarokatuh”, dan 
dijawab oleh ibu-ibu dengan mengucapkan “Wa‟alaikumussalam 
warohmatullahi wabarokatuh”. 
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Kode : 06 
Judul : Observasi Pembelajaran Abasa 
Waktu : 15 Mei 2019, pukul 15.30-17.00 WIB 
Fatikha dan Dini berjalan menuju Mushola An-Nur RT 01 RW 
06, Windan, Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo. Mereka mendampingi 
ibu-ibu warga sekitar untuk belajar Al-Qur‟an dan Fiqih dalam kegiatan 
“Abasa”. Sesampainya disana, ibu-ibu juga berdatangan. Ada 10 ibu 
yang mengikuti pembelajaran pada hari itu. Proses pelaksanaan 
pembelajaran di Mushola An-Nur dilaksanakan mulai pukul 15.30 
sampai 17.00 WIB, dengan pelaksanaan sebagai berikut: 
Pertama, kegiatan tersebut dibuka oleh Fatikha dengan 
mengucapkan salam “Assalamu „alaikum warohmatullahi 
wabarokatuh”. Ibu-ibu menjawab secara serentak “Wa‟alaikumussalam 
warohmatullahi wabarokatuh”. Kemudian dilanjutkan dengan kalimat 
pembuka dalam Bahasa Arab. Kalimat pembuka yang diucapkan yaitu, 
“Alhamdulillahi robbil „alamin. Wabihi nasta‟in, wa‟alaa umuuridunya 
waddin. As-sholaatu wassalamu „alaa asyrofil anbiyaai walmursalin, 
wa‟alaa aalihiwa ash-haabihi ajma‟in, amma ba‟du.”Kemudian dilanjut 
dengan mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT, sholawat kepada 
Nabi Muhammad SAW dan juga para pejuang Agama Islam. Kemudian 
Fatikha menyelipkan ajakan kepada ibu-ibu agar tetap semangat mencari 
ilmu, terutama dalam membaca Al-Qur‟an. Fatikha menjelaskan 
pentingnya pembiasaan membaca Al-Qur‟an setiap hari dengan berbagai 
keutamaan. 
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Setelah pembukaan, Dini mengawali dengan pembacaan surat 
Al-Fatihah sampai surat At-Takatsur bersama-sama. Hal ini dimaksud 
untuk membiasakan ibu-ibu melafadzkan surat-surat pendek dengan 
tajwid dan makhorijul huruf yang benar. Fatikha melanjutkan materi 
membaca Al-Qur‟an dengan metode Tarsana. Pada pukul 16.15, 
pembelajaran dilanjutkan oleh Fatikha dengan materi Fiqih. Fatikha 
mengulang kembali sekilas terkait tata cara berwudhu. Kemudian 
dilanjutkan dengan praktek wudhu satu persatu di dampingi oleh Fatikha 
dan Dini. Selama praktek, ada beberapa kesalahan ibu-ibu dalam 
mempraktekkan wudhu. Salah satu contohnya adalah ada ibu Ani yang 
membasuh kedua tangan tidak sampai siku karena baju yang 
dikenakannya terlalu sempit untuk dinaikkan sampai siku. Dalam 
permasalahan seperti ini perlu penjelasan yang tidak memaksa agar tidak 
menimbulkan ketidaknyamanan dalam belajar. Fatikha menyarankan 
kepada bu Ani agar bu Ani mengenakan pakaian tersebut saat dalam 
keadaan menstruasi. 
Setelah selesai praktek, Fatikha menutup kegiatan Abasa pada 
sore itu dengan bacaan hamdalah dan doa kafaratul majelis bersama-
sama. Adapun bacaannya adalah “Alhamdulillahi Rabbil „aalamiin, 
Subhanakallahumma wabihamdika Asyhadu an laailaha illaa Anta 
astaghfiruka wa atuubu ilaiik”. Kemudian diakhiri oleh Fatikha dengan 
mengucap “Wassalamu „alaikum warohmatullahi wabarokatuh”, dan 
dijawab oleh ibu-ibu dengan mengucapkan “Wa‟alaikumussalam 
warohmatullahi wabarokatuh”. 
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Kode : 07  
Judul : Wawancara pelaksanaan pembelajaran andragogi pada Madrasah 
Diniyah di Pondok Pesantren Al- Muayyad Windan 
Informan  : KH. M. Dian Nafi‟, M.Pd, Pimpinan Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan 
Tempat : Aula Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan, Makamhaji, 
Kartasura, Sukoharjo  
Waktu  : 25 Mei 2019 
 Hari ini pukul 16.30 WIB penulis sudah sampai di Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Windan dengan tujuan untuk mewawancarai dan menggali 
informasi terkait pelaksanaan pembelajaran andragogi pada Madrasah Diniyah 
kepada Kyai Dian selaku Pimpinan Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan.  
Wawancara penulis dengan Pak Dian bisa dilihat pada dialog di bawah ini:  
Penulis : Assalamu‟alaikum  
Pak Dian : Wa‟alaikumusalam  
Penulis : Sebelumnya mohon maaf pak mengganggu waktunya sebentar. 
Pak Dian :Iya silahkan. 
Penulis  : Saya Zia „Amalia Azis, mahasiswi dari Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Surakarta, Jurusan Pendidikan Agama Islam 
semester 8. Beberapa waktu lalu saya sudah kesini untuk memohon 
izin melaksanakan observasi dan penelitian disini. 
Pak Dian : ada yang bisa saya bantu? 
Penulis : pada kesempatan kali ini saya akan memulai menggali informasi 
tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran andragogi pada 
Madrasah Diniyah di PP Al-Muayyad Windan?  
Pak Dian : akan saya jawab semampu saya. 
Penulis  : jadi, bagaimana pelaksanaan pembelajaran andragogi di Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Windan?  
Pak Dian : Pelaksanaan pembelajaran andragogi di Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan ini sudah dimulai sejak tahun 1996. Prakteknya 
adalah santri mengajar dan belajar dari sesama sejawat santri. 
Santri dapat menjadi guru bagi sejawatnya dalam hal tertentu 
sekaligus menjadi murid dalam hal lain. Hal ini dicapai melalui 
rekrutmen santri dari beberapa kategori.  
Penulis  : Kalau boleh saya tau, apa saja kategori tersebut? 
Pak Dian  : Pertama, santri tamatan pesantren yang berminat untuk 
mengembangkan kecakapan mengelola pesantren. Kedua, santri 
yang belum pernah belajar di pesantren atau belum cukup memadai 
bekal kepesantrenannya untuk memperdalam ilmu agamanya 
bersama santri tamatan pesantren. Proporsi santri dari kedua 
kategori tersebut diupayakan dapat menjaga pembelajaran 
partisipatif dan dinamika kelompok di pesantren. Dalam sistem 
demikian pimpinan pesantren lebih berperan sebagai fasilitator. 
Penulis  : Apakah ada contoh santri yang ditunjuk untuk mengajar santri 
lain? 
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Pak Dian : pada tahun 2013, ada santri yang bernama Eko Rohmadi lulusan 
dari Pondok Pesantren Tremas, Pacitan. Dengan kemampuan baca 
tulis serta pemahaman kitab yang baik, ia diberi kepercayaan untuk 
mengembangkan kecakapannya mengajarkan kitab “Tadzhib” dan 
“Ayyuhal Walad” kepada seluruh santri mukim. Seluruh santri 
diharuskan mengikuti kajian kitab tersebut seminggu 2 kali sesuai 
jadwal yang telah ditentukan oleh pengurus. 
Penulis : Selain itu apakah masih ada bentuk pembelajaran andragogi yang 
lain? 
Pak Dian : Selain itu, di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan santri 
diharuskan memilih salah satu dari 3 ekstrakurikuler pondok, 
diantaranya adalah: Radio Gesma FM, Raudhatul Athfal Al-
Muayyad Windan, dan Santri Sahabat Bumi. Ketiga kegiatan 
tersebut masih berlangsung sampai sekarang. Bagi santri yang 
memiliki kecakapan berbicara, ia mengasah kemampuannya 
dengan menjadi penyiar melalui Radio Gesma FM. Bagi santri 
yang menempuh kuliah pada jurusan pendidikan, diarahkan untuk 
latihan mengajar anak RA. Pada tanggal 14 Mei 2014, dibentuklah 
organisasi perkumpulan santri yang menekuni bidang Pertanian. 
Bagi santri yang mengambil kuliah pada jurusan Pertanian 
diarahkan untuk mengelola perkumpulan “Santri Sahabat Bumi”. 
Santri jurusan Pertanian berperan untuk menerapkan ilmu yang 
didapat di perguruan tinggi dan menularkan ilmunya kepada santri 
lain yang memiliki minat untuk mengelola tanaman. Bukan hanya 
tanaman, akan tetapi perkumpulan “Santri Sahabat Bumi” juga 
mengajarkan santri untuk mengelola lingkungan, mendaur ulang 
sampah, membuat pupuk, dll. 
Penulis  : Terima kasih pak atas waktunya dan penjelasannya yang sangat 
jelas. Kalau begitu saya mau pamit dulu pak.  
Pak Dian  : Yha mbak, semoga di beri kemudahan dalam mengerjakan 
skripsinya.  
Penulis  : Amiin, terimakasih. Assalamu‟alaikum.  
Pak Dian  : Waalaikumusalam warohmatullahi wabarokatuh.  
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Kode :  08 
Judul      : Wawancara pelaksanaan pembelajaran andragogi materi Fiqih di Kelas 
Ulya Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan 
Subjek      : Faisal Ibrahim, Pengampu materi Fiqih sekaligus Santri Kelas Ulya 
Tempat : Aula Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan, Makamhaji, 
Kartasura, Sukoharjo  
Waktu        : 27 Mei 2019 
 
 Hari ini pukul 16.00 WIB penulis sudah sampai di Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan dengan tujuan untuk mewawancarai dan menggali informasi 
terkait pelaksanaan pembelajaran andragogi materi Fiqih di Kelas Ulya kepada 
Faisal Ibrahim selaku santri kelas Ulya yang mengampu materi Fiqih Tadzhib di 
Kelas Ulya.  
Wawancara penulis dengan Faisal bisa dilihat pada dialog di bawah ini:  
Penulis : Assalamu‟alaikum  
Faisal : Wa‟alaikumusalam  
Penulis : Sebelumnya mohon maaf mas mengganggu waktunya sebentar. 
Faisal : Iya mbak, tidak apa-apa, kebetulan ini juga pas tidak ada acara, 
jadinya luang.  
Penulis  : Perkenalkan mas, nama saya Zia „Amalia Azis, asal saya dari Ngawi, 
saya mahasiswi dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 
Jurusan Pendidikan Agama Islam semester 8. 
Faisal : Ooh yha, datang kemari ada keperluan apa? 
Penulis : begini mas, pada kesempatan kali ini saya akan memulai menggali 
informasi tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran andragogi 
khususnya materi Fiqih di kelas Ulya yang ada di PP Al-Muayyad 
Windan?  
Faisal : yha dengan senang hati akan saya jawab semampu saya 
Penulis  : bagaimana sih mas pembelajaran Fiqih Tadzhib di kelas Ulya itu?  
Faisal : Pelaksanaan pembelajaran materi Fiqih Tadzhib di Madrasah Diniyah 
Al-Muayyad Windan ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu pembukaan, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada pembelajaran Fiqih Tadzhib di 
163 
 
 
 
kelas, pelaksanaan pembelajaran antar materi menggunakan metode 
yang sama. Pembelajaran utamanya berada pada praktek pemaknaan 
materi dan penyelesaian permasalahan sehari-hari melalui diskusi 
bersama.  
Penulis  : Penerapan pembelajaran andragogi di kelas Ulya seperti apa? 
Faisal   : selama pembelajaran, bukan hanya saya yang aktif berperan, akan 
tetapi saya juga berusaha memberi kesempatan teman-teman kelas Ulya 
untuk saling membantu dalam membaca kitab yang tidak berharokat, 
menerjemahkan, dan memaknai setiap kalimat. Ketika tidak ada 
satupun dalam kelas yang mengetahui terjemahan suatu kata, maka 
teman-teman saya persilahkan untuk membuka kamus yang ada di hp 
masing-masing. Berhubung keseluruhan santri Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan merupakan mahasiswa, maka dari itu santri 
dibebaskan untuk membawa gadget. Dengan begitu, santri akan lebih 
mudah belajar dengan bantuan teknologi. 
Penulis  : Lalu, kemarin kan sempat melaksanakan ujian caturwulan, sebenarnya 
apa sih kisi-kisi yang disampaikan kepada teman-teman untuk dipelajari 
sebagai bahan belajar menjelang ujian? 
Faisal  : kisi-kisi ujian tertulisnya adalah seluruh materi yang telah dipelajari 
selama 4 bulan pertama pembelajaran Fiqih Tadzhib di Madrasah 
Diniyah Al-Muayyad Windan. Adapun materi yang diujikan meliputi: 
Bab Bersuci, Mandi Wajib, dan Sholat.  
Penulis  : bagaimana hasil penilaiannya? Boleh saya lihat? 
Faisal     : iya, nanti saya ambilkan draf nilainya. Ada di laptop saya. 
Penulis  : iya terima kasih mas. Kemudian bagaimana tindak lanjut dari hasil 
caturwulan tersebut? 
Faisal   : hasilnya diambil beberapa santri dengan nilai tertinggi dari 
pemahaman secara teori. Nhaa santri-santri tersebut diarahkan untuk 
mengabdi di masyarakat. Pemilihan santri juga menyesuaikan berapa 
tempat yang disiapkan Pak Dian untuk dituju.  
Penulis  : Terima kasih ya mas atas waktunya dan penjelasannya yang sangat 
jelas. Kalau begitu saya mau pamit dulu ya mas. 
Faisal : Yha mbak, semoga lancar skripsinya.  
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Penulis  : Amiin. Assalamu‟alaikum.  
Faisal : Waalaikumussalam.  
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Kode  : 09 
Judul         : Wawancara pelaksanaan pembelajaran andragogi Pondok Pesantren 
Al-Muayyad Windan 
Subjek : Deny Ardiantoro, Grandioshe Ulumbillah, dan Dewi Selvia, Santri 
Kelas Ulya 
Tempat : Aula Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan, Makamhaji, 
Kartasura, Sukoharjo  
Waktu        : 27 Mei 2019 
 
 Hari ini pukul 19.00 WIB penulis sudah sampai di Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan dengan tujuan untuk mewawancarai dan menggali informasi 
terkait pelaksanaan pembelajaran andragogi kepada Deny Ardiantoro selaku santri 
kelas Ulya yang telah mengikuti pendidikan lanjutan berupa pengabdian 
masyarakat dalam kegiatan “Santri Weekend” di Pondok Pesantren Husnul 
Khotimah.  
Wawancara penulis dengan Deny Ardiantoro bisa dilihat pada dialog di bawah 
ini:  
Penulis : Assalamu‟alaikum  
Deny  : Wa‟alaikumusalam  
Penulis : Sebelumnya mohon maaf mas mengganggu waktunya sebentar. 
Deny :Iya mbak, tidak apa-apa, kebetulan ini juga pas tidak ada acara, 
jadinya luang. Mbaknya ini siapa yha? 
Penulis  : Perkenalkan mas, nama saya Zia „Amalia Azis, asal saya dari Ngawi, 
saya mahasiswi dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 
Jurusan Pendidikan Agama Islam semester 8. 
Deny : Ooh yha, datang kemari ada keperluan apa? 
Penulis : begini mas, pada kesempatan kali ini saya akan memulai menggali 
informasi tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran andragogi 
yang ada di PP Al-Muayyad Windan?  
Deny : yha dengan senang hati akan saya jawab semampu saya?  
Penulis  :sebelumnya, sudah berapa lama mas Deny mondok di pesantren ini 
dan bagaimana pendapat anda tentang Pondok Pesantren Al-Muayyad 
Windan?  
Deny : Saya mondok disini sudah 3 tahun. Menurut saya Pondok Pesantren 
Al-Muayyad Windan itu beda dari pondok-pondok lain. Bedanya yang 
paling terlihat antara pondok sini dengan pondok lain adalah cara 
pembelajarannya. Jadi santri disini dituntut untuk belajar melalui 
masalah. Jadi kita disini didorong, diberi sebuah masalah dan dituntut 
untuk memecahkannya. Nah kita belajarnya dari situ kita dikasih 
masalah, sebuah realitas, kita belajarnya dengan dikasih realitas dan 
kita belajarnya dari realitas tersebut. Jadi kalau pondok-pondok lain 
mungkin pembelajarannya sudah diseting sedemikian rupa misal 
inputnya ini outputnya juga harus ini. Kalau disini nggak, outputnya 
berbeda-beda setiap anak tergantung sama realitas yang dihadapi 
masing-masing orang. Jadi disini bisa sama-sama mondok disini tapi 
outputnya beda-beda. Misal temen-temen yang dijatah bertugas di 
radio akan berbeda dengan temen-temen SSB, karena realitasnya 
berbeda. Jadi disitulah letak istimewanya pondok ini. Kalau di pondok 
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pondok lain mungkin istilahnya satu warna, sudah dibikin outputnya 
harus begini. Kalau disini nggak, memang kita disini dihadapkan 
dengan pembelajaran yang bapak (KH. M. Dian Nafi‟) ngendika 
pembelajaran orang dewasa atau andragogi, nhaa arahnya kan kesitu. 
Penulis : Apa yang saudara ketahui tentang pelaksanaan pembelajaran andragogi? 
Deny : Yang saya ketahui, pembelajaran andragogi itu kan pembelajaran untuk 
orang dewasa, nah orang dewasa itu bisa belajar dengan menghadapi 
sebuah realitas. Orang dewasa itu akan bisa belajar apabila dia 
menghadapi sebuah masalah. Semakin orang tersebut menghadapi 
realitas, semakin banyak seseorang menghadapi masalah, maka 
semakin banyak orang itu belajar. Sebaliknya, orang yang menghindar 
dari sebuah realitas, yang menghindar dari masalah maka ia tidak akan 
pernah belajar.  
Penulis : Seberapa pentingkah pelaksanaan pembelajaran andragogi tersebut? 
Deny : yaa menurut saya penting banget soalnya memang sejak awal kita nantinya 
kan akan kembali lagi ke masyarakat. Kita bakal terjun lagi ke 
kehidupan yang sebenarnya yaitu di masyarakat, yang mana 
masyarakat itu masalahnya sangat kompleks, bisa dibilang kalau kita 
dikampus kita nggak bakal nemu masalah-masalah seperti tu. Nah 
justru masalah-masalah yang akan kita temui di masyarakat besok tu 
lebih banyak kita pelajari seluk-beluknya, cara penyelesaiannya yaitu 
dengan pembelajaran orang dewasa tadi. Yaitu kita dituntut untuk 
menyelesaikan sebuah masalah. 
Penulis : Lalu Siapa sajakah yang harus menerapkan pelaksanaan pembelajaran 
andragogi?  
Deny : jadi seingat saya itu setiap orang pembelajarannya bertingkat. Untuk 
pembelajaran paling awal, untuk anak TK PAUD sampai 
pembelajaran untuk orang dewasa berbeda. Nha jadi untuk 
pembelajaran andragogi sendiri, itu tatarannya adalah ketika seseorang 
mulai masuk perguruan tinggi yang dituntut untuk belajar secara 
dewasa menggunakan cara belajar andragogi itu tadi. Bapak (KH. 
M.Dian Nafi‟) pernah ngendika kalau anak TK-SD menggunakan olah 
fakta, SMP-SMA menggunakan olah faktor, nhaa ketika masuk 
perguruan tinggi cara belajar seseorang menggunakan olah peran. Kita 
masuk ke olah peran, semakin banyak kita mengambil peran semakin 
banyak kita belajar. Nhaa andragogi itu menuntut kita untuk berperan. 
Bagaimana caranya berperan? Ya itu dihadapkan dengan 
masalah.pokoknya kita dituntut untuk mengambil peran. Melalui 
peran kita akan mendapat masalah-masalah yang dituntut untuk 
menyelesaikannya 
Penulis : Kitab apa yang biasa digunakan dalam mengajarkan pembelajaran Fiqh 
di pondok pesantren al-muayyad windan? 
Deny : tiap kelas-berbeda-beda, tergantung kelasnya. Kalau saya kelas Ulya 
menggunakan kitab Tadzhib. Tingkat Ulaa menggunakan kitab 
Mabadi‟ul Fiqhiyah jilid 1 dan 2, serta kitab Fasholatan. Kalau 
tingkat Wustho menggunakan kitab Mabadi‟ul Fiqhiyah jilid 3. 
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Penulis : Kegiatan apa saja yang saudara lakukan dalam melaksanakan 
pembelajaran andragogi khususnya materi fiqh yang ada di pondok? 
Deny : di Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan santri diharuskan memilih salah 
satu dari 3 ekstrakurikuler pondok, diantaranya adalah: Radio Gesma 
FM, Raudhatul Athfal Al-Muayyad Windan, dan Santri Sahabat Bumi. 
Ketiga kegiatan tersebut masih berlangsung sampai sekarang. Bagi santri 
yang memiliki kecakapan berbicara, ia mengasah kemampuannya dengan 
menjadi penyiar melalui Radio Gesma FM. Gesma FM tidak hanya 
merekrut santri yang memiliki kecakapan berbicara, akan tetapi bagi 
santri yang mempunyai keahlian desain visual bisa bergabung 
mengembangkan ketrampilannya dalam mengedit video, suara, pamflet, 
dan hal lain yang berkaitan dengan pengelolaan radio di bidang visual. 
Bagi santri yang berfokus di Radio Gesma FM dan telah memiliki 
kemampuan yang baik, diarahkan untuk mengadakan pelatihan di 
pondok, baik pelatihan terkait kemampuan bicara maupun desain. 
Seluruh santri juga diharuskan mengikuti pelatihan yang ada. Nhaa saya 
ikut masuk keanggotaan radio Gesma FM. Kalau berkaitan dengan fiqh 
ibadah yaa, kita disini dituntut bukan sekedar belajar tentang kaidah-
kaidah fiqihnya, tapi kita juga dituntut untuk mengajar. Nhaa maksudnya 
disitulah letak realitasnya. Kita dituntut untuk terjun ke dunia itu.  Ke 
dalam realitas fiqh ibadah itu dengan cara mengajar. Jadi kita belajarnya 
dari mengajar itu. Kita disini misal sudah dikasih bekal ngaji fiqh , nah 
nanti kita bakal menghadapi masalah-masalah yang sering ditemukan 
sama orang-orang terkait dengan fiqih tersebut. Misal fiqih sholat, atau 
fiqih tentang wudhu, ya dari kita mengajar itu. Jadi kalau kemarin aku itu 
di Pondok Pesantren Husnul Khotimah, ketika kita ngajarin tentang 
kaidah-kaidah fiqih seperti itu banyak permasalahan-permasalahan dan 
pertanyaan yang muncul. Misal kan di kaidah fiqih kan jelas ya yang 
membatalkan wudhu itu apa aja. Nhaa kemarin ada yang tanya nii. Misal 
kalau makan minum wudhunya batal nggak? Misal kalau kita megang 
sentuhan kulit sama istri gitu batal nggak wudhunya? Naah itu kan 
realitas-realitas yang muncul dalam kaidah fiqih to. Kalau kita disini 
belajar mungkin dari segi teori, kalau kita sudah mulai masuk ke 
pembelajaran andragoginya, ke penerapannya kita bakal dihadapkan  
dengan masalah di kehidupan nyata yang dasarnya sudah kita dapat di 
pondok, jadi kita mengembangkannya lewat itu. Jadi ibaratnya khazanah 
pengetahuan kita itu di eksplor ketika kita berhadapan dengan masalah 
masalah yang muncul dihadapi sama temen-temen atau masyarakat yang 
kita ajar. 
Kemudian Grandioshe (Grandis) dan Dewi Selvia (Puput) menuju Aula 
dan ikut bergabung bersama kami. 
Penulis : Selamat malam, mbak 
Grandis : iya selamat malam 
Penulis : Perkenalkan saya Zia, yang sebelumnya sudah mengkonfirmasi bahwa 
hari ini saya akan melakukan wawancara terkait kegiatan “Santri 
Weekend” 
Puput : iya mbak, silahkan.  
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Penulis : baiklah saya lanjutkan lagi ya mas Deny pertanyaannya tadi. Bagaimana 
proses pembelajaran andragogi yang sudah anda terapkan di 
masyarakat? 
Deny : Secara umum kan pembelajaran andragogi ada 2 tahap. Pertama tahap 
pembelajaran dasar, nha kita sudah mendapatkan pembelajaran dasar 
di kelas. Kemudian saat saya terjun di Pesantren Husnul Khotimah 
saya mempraktekkan pelajaran yang telah saya pelajari. Itu sudah 
masuk pada tahap kedua. Kemudian disana yang saya ajar atau saya 
dampingi itu kan masyarakat yang berusia diatas 40 tahun, berarti 
saya juga mengajarkan pembelajaran andragogi disana. Pertama yang 
ngajar materi itu Kyai Nuril, kadang diselingi sama kita. Saya disana 
bersama temen-temen kelas Ulya berjumlah 4 orang termasuk saya. 
Ada saya, mbak Dewi Selvia, mbak Grandioshe, dan kang Fauzan. 
Misalnya Bab Wudhu ya, kita belajar materi dulu nii bareng-bareng. 
Terus ada pertanyaan-pertanyaan diselesaikan setelah penyampaian 
materi. Selanjutnya masuk ke praktek. Jadi, temen-temen yang dari 
santri kelas Ulya yang disana kemarin itu ditugaskan untuk 
mendampingi praktek. Biasanya pas praktekpun juga ada pertanyaan 
pertanyaan lagi terkait dengan prakteknya. Jadi pas kita belajar 
teorinya kan berupa kata-kata nii,terkadang orang memahami kata-
kata tu berbeda-beda. Kayak misal kalau kaidah yang ada disana kan 
kita rujukannya kan pake kitab Safinatun najjah ya. Dalam kitab 
tersebut disebutkan kalau wudhu itu kalau kita membasuh tangan 
redaksinya kan dari ujung tangan “ilaa” sampai kaan, sampai siku-
siku. Nah kalau seperti itu redaksinya kan berarti kita mulai dari ujung 
tangan airnya baru diturunin kebawah sampai siku-siku. Sedangkan 
dalam redaksi yang lain dalam kitab “Mabadi‟ul Fiqhiyah” haditsnya 
itu pakai “ma‟a” beserta. Kalau beserta berarti gak ada urutan harus 
ujung tangan dulu yang penting harus basah. Nha pertanyaannya kalau 
tidak urut gimana? Ya tentu kita bolehkan lah, soalnya ada redaksi 
lain yang memakai kata beserta bukan sampai. Tapi dari segi 
kesunahannya yang lebih kuat ngendika nya kyai Nuril itu dari ujung. 
Biasanya kalau menghadapi praktek gitu pertanyaannya lebih ke 
seputar praktisnya.  
Grandis: Ya, penjelasan mas Deny itu udah jelas banget ya mbak.. jadi 
pembelajaran di Pondok Pesantren Husnul Khotimah menggunakan 
metode demonstrasi. Awalnya dimulai dengan penyampaian materi 
tentang wudhu, hingga tahap selanjutnya adalah mendemonstrasikan 
praktek wudhu. Keesokan harinya seluruh peserta pelatihan 
melaksanakan praktek dan diamati serta dibenarkan ketika ada 
kesalahan. 
Puput : iya, Materinya juga sama, akan tetapi pesertanya yang berbeda. Jadi 
selama 3 minggu mendampingi 3 kloter peserta pelatihan yang berbeda-
beda. Puput juga menjelaskan bahwa pembelajaran selama 3 hari di 
Pondok Pesantren Husnul Khotimah tidak hanya materi Fiqih yang 
diajarkan, tetapi ada pelatihan khusus tentang pribadi seseorang di usia 
40 tahun keatas. Materinya berisi tentang hal-hal yang perlu dihindari 
169 
 
 
 
ketika masuk usia 40 tahun, hal-hal yang harus dilakukan dan bentuk 
bentuk pendekatan diri kepada Allah dalam hal ketaatan. 
Penulis : Menurut saudara apakah pelaksanaan pembelajaran andragogi di Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Windan sudah terlaksana dengan baik? 
Deny : untuk pembelajaran disini yaa, kalau proses pembelajarannya bisa dibilang  
ya kita pakai andragogi bener karena memang santri dituntut untuk 
mempunyai peran. Tapi untuk realitanya kadang santri udah dikasih 
peran tapi tidak memaksimalkan peran yang dia punya. Jadi kalau 
bicara hasil, yaa hasilnya berbeda-beda. Bagi santri yang sungguh-
sungguh mengambil perannya ya dia bakal dapet pembelajarannya, 
dapet ilmunya. Tapi bagi santri yang walaupun dia sudah dikasih 
peran tapi tidak melaksanakannya ya dia nggak bakal dapet ilmu apa-
apa. 
Penulis : Apa manfaat yang dirasakan dengan adanya pendidikan andragogi di 
pondok pesantren Al-Muayyad Windan?  
Deny : Pertama, karena kita disini sudah dituntut untuk mengambil peran, yang 
saya rasakan misal saya balik ke rumah, ke masyarakat gitu kita jadi 
lebih tau peran kita disana itu ngapain, kita harus berbuat apa. Jadi 
kita itu nggak jadi masyarakat yang pasif di suatu lingkungan karena 
kita sudah biasa mengambil peran. Kalau di kampus malah lebih 
banyak lagi lah ya manfaatnya. Terus kedua, karena kita disini 
dituntut untuk menyelesaikan berbagai macam masalah, yang saya 
rasakan saya jadi nggak takut untuk menghadapi masalah. Ada 
masalah apapun yaudah terjang aja,ngapain takut gitu lho. 
  
Penulis : Terima kasih ya mas dan mbak atas waktunya dan penjelasannya yang 
sangat jelas. Kalau begitu saya mau pamit dulu ya mas, mbak.  
Deny  : Yha mbak, semoga di beri kemudahan dalam mengerjakan 
skripsinya.  
Penulis  : Amin, mari mas. Assalamu‟alaikum.  
Deny, Grandis, Puput : Waalaikumsalam.  
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Kode : 10 
Judul : Wawancara pelaksanaan pembelajaran andragogi pada Madrasah 
Diniyah di Pondok Pesantren Al- Muayyad Windan 
Subjek  : M. Fiqri Rozak 
Tempat : Aula Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan, Makamhaji, 
Kartasura, Sukoharjo  
Waktu  : 27 Mei 2019 
 Hari ini pukul 19.30 WIB penulis sudah sampai di Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Windan dengan tujuan untuk mewawancarai dan menggali 
informasi terkait pelaksanaan pembelajaran andragogi pada Madrasah Diniyah 
kepada saudara M. Fiqri Rozak selaku Ketua Pengurus (Lurah) Pondok Pesantren 
Al-Muayyad Windan.  
Wawancara penulis dengan Lurah Pondok bisa dilihat pada dialog di bawah ini:  
Penulis : Assalamu‟alaikum  
Lurah : Wa‟alaikumusalam  
Penulis : Sebelumnya mohon maaf mas mengganggu waktunya sebentar. 
Lurah :Iya mbak, tidak apa-apa, kebetulan ini juga pas tidak ada acara, 
jadinya luang. Mbaknya ini siapa yha? 
Penulis  : Saya Zia „Amalia Azis, mahasiswi dari Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Surakarta, Jurusan Pendidikan Agama Islam 
semester 8. Beberapa waktu lalu saya sudah kesini untuk memohon 
izin melaksanakan observasi dan penelitian disini. 
Lurah : Ooh yha, ada yang bisa saya bantu? 
Penulis : begini mas, pada kesempatan kali ini saya akan memulai 
menggali informasi tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
andragogi pada Madrasah Diniyah di PP Al-Muayyad Windan?  
Lurah : yha dengan senang hati akan saya jawab semampu saya. 
Penulis  : jadi, bagaimana pembagian kelas yang ada di Madrasah Diniyah? 
Dan apa saja yang dipelajadi di setiap tingkatan?  
Lurah : kegiatan pembelajaran Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren 
Al-Muayyad Windan ini terbagi menjadi empat tingkatan. Pertama, 
pada tingkatan dasar dikelompokkan kedalam Kelas Ulaa/ 
Awaliyah. Kelas Ulaa  untuk santri yang sebelumnya belum pernah 
mondok dan mulai belajar dari dasar atau santri yang sudah pernah 
mondok akan tetapi tingkat pemahaman agamanya masih dasar. 
Pada tingkatan ini santri ditekankan untuk memahami ilmu agama 
dasar dan mampu praktek memaknai kitab. 
Kedua, pada tingkatan kedua dikelompokkan kedalam Kelas 
wustho. Kelas Wustho diperuntukkan bagi santri yang sudah 
mampu memahami ilmu agama dasar akan tetapi perlu pendalaman 
ilmu yang disertai praktek.Ketiga, tingkatan selanjutnya adalah 
Kelas Ulya. Kelas Ulya diperuntukkan bagi santri yang secara 
bertahap mulai diarahkan untuk terjun di masyarakat setelah dinilai 
mampu menguasai materi yang telah disampaikan selama 
pembelajaran di pondok. Keempat adalah Kelas Mumtaz. belum 
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ada santri mukim yang berada pada tingkatan ini karena 
pembelajaran Madin baru dimulai tahun ini. Pada tingkat ini santri 
yang telah menguasai pembelajaran kelas diharapkan mampu 
untuk mengelola suatu daerah sebagai bentuk pengabdian. Saat ini, 
alumni yang dinilai menguasai materi pembelajaran selama di 
pondok masuk ke dalam kategori santri mumtaz dan telah ditunjuk 
langsung untuk mengabdi di masyarakat.  
Penulis  : Sejak kapan pembelajaran tersebut berlangsung? 
Lurah  : Pelaksanaan kegiatan Madrasah Diniyah (Madin) dimulai pada 
tanggal 5 Januari 2019. Pembelajaran kitab santri mulai 
dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuannya. Pada kelas 
Ulaa, pembelajaran dimulai dengan pengenalan kitab, cara 
membaca kitab yang sudah ada terjemahan per kata menggunakan 
arab pegon, dan cara menulis terjemahan per kata menggunakan 
huruf Pegon. Pada kelas Wustho, pembelajaran dimulai dengan 
pemahaman materi dan terkadang diselingi dengan praktek. Pada 
kelas Ulya yang rata-rata merupakan lulusan pondok pesantren 
ataupun yang belum pernah mondok akan tetapi tingkat 
pemahaman materi dinilai telah mumpuni, maka pembelajaran 
yang dilaksanakan di kelas lebih diarahkan kepada pendalaman 
materi disertai cara penyelesaian masalah yang didiskusikan 
bersama. 
Penulis  : Lalu Bagaimana sistem evaluasi yang berlaku di Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Windan? 
Lurah : Sistem evaluasi di PP Al-Muayyad Windan menggunakan 
caturwulan. Jadi pelaksanaan evaluasi dilaksanakan setiap 4 bulan 
sekali. Berhubung pembelajaran Madrasah Diniyah baru dimulai 
awal Januari kemarin, maka direncanakan ada ujian caturwulan 
terakhir, yaitu penyeleksian santri yang hendak naik dikelas 
atasnya, seperti kelas Ulaa hendak naik ke kelas Wustho, dari kelas 
Wustho hendak naik ke kelas Ulya dan dari kelas Ulya hendak naik 
ke kelas Mumtaz. Pengetesan bersifat ujian tulis, setiap santri di tes 
serentak di kelas masing-masing. Berdasarkan tes tersebut, secara 
bertahap santri yang dinilai telah menguasai materi diarahkan untuk 
melaksanakan praktek menyampaikan ilmunya kepada orang lain. 
Praktek pengajaran yang difokuskan adalah pengajaran dibidang 
Al-Qur‟an dan Fiqih. Hal ini karena kedua bidang tersebut yang 
paling berpengaruh terhadap persoalan ibadah keseharian di 
masyarakat. Untuk evaluasi Al-Qur‟an, sampai saat ini masih 
berdasarkan penunjukan Bu Nyai Murtafi‟ah dan Pak Kyai Dian 
terkait siapa yang dinilai sudah mampu mengajarkan baca Al-
Qur‟an kepada masyarakat. Untuk evaluasi Fiqih, pada bulan 
Ramadhan ini ada 6 santri kelas Ulya yang ditunjuk untuk 
mendampingi masyarakat. Hal ini didasarkan pada hasil tes tulis 
caturwulan I. Santri dipilih melalui nilai tertinggi dalam 
penguasaan materi Fiqih Tadzhib. 
Penulis  : Terima kasih ya mas atas waktunya dan penjelasannya yang 
sangat jelas. Kalau begitu saya mau pamit dulu ya mas.  
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Lurah  : Yha mbak, semoga di beri kemudahan dalam mengerjakan 
skripsinya.  
Penulis  : Amin, terimakasih, mas. Assalamu‟alaikum.  
Lurah  : Waalaikumsalam.  
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Penyiaran di Gesma FM 
 
 
 
 
Mendidik Anak-Anak RA Al-Muayyad Windan 
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Santri Sahabat Bumi 
 
 
 
 
Tim Hadroh PP. Al-Muayyad Windan 
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Ujian Tertulis Fiqih Tadzhib 23 April 2019 
 
 
 
 
Observasi Pengajian Abasa 15 Mei 2019 
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Pelatihan “Santri Weekend”di Pondok Pesantren Husnul Khotimah Karanganyar 
 
 
Pengabdian Masyarakat di Manyaran Wonogiri 
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